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Indonesia 
70. matahari 
71. bulan 
72. bintang 
73 . m 
74. hujan 
75. batu 

..... 
76. pasrr 
77. tanah 
78. awan 
79. asap 
80. apl 
81. abu 
82. merah 
83 . hijau 
84. kuning 
85. putih 
86. hitam 
87 . malam 
88. panas 
89. dingin 
90. penuh 
91. barn 
92. baik 
93 . bulat 
94. kering 
95 . tidak 
96 . btmuh 
97 . bakar 
98 . jalan 
99 . gtmtmg 

100. nama 

87 
Topembtmi 
mata?eyo 
wula 
bittue 
uwe 
udaa? 
vatu 
huwe? 
tana 
limu 
tlmgahu 
apu 
avu 
lei 
bulihue 
bukuni 
bula 
mueta 
bengi 
muranl 
mulengi 
ponu 
bo?u 
loppe 
malongi 
bangi 
umma 
pate?i 
mpoa 
mako 
bulu 
hanga 

Pamona 
eo 
vuya 
betu'e 
ue 
uJa 
vatu 
ranggL 
!ana 
limu 
rangasu 
apu 
avu 
mavaa 
mayavuyu 
makuni 
mabuya 
maeta 
mavengI 
marameda 
maranindi 
buke 
davou 
madago 
maliogu 
mangau 
bee, baree 
pepate, pate 
tlmjum, tlmu 
Jaya 
buyu 
to'o 

o 


o 

o 
o 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

o 
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o 

Jurnlah 48 

HR~ustU:l.N 
USAT PUU'NA4N DAN 

'E~GfMiA'~A' a'HlSA 
'D£~A"TEM!. PENOfD fl(AN 

IA N ItE 8 U 0 A U A N L'-----____~____________ 




TlDAK DIPElIDAGANGKAN UN11JK UMUM 

~ 

TATA BUNYI 

BAHASA TOMPEMBUNI 


H. Abdul Muthalib 

Abdul Rajab Johari 


J.S. Sande 

Muhammad Nairn Haddade 


Indonesia 
34. ekor 
35. bulu 
36. rambut 
37. kepala 
38 telinga 
39. mata 
40. hidlIDg 
41 . mulut 
42. gIgI 

43 . lidah 
44. kuku 
45 . kaki 
46. lutut 
47. tangan 
48 . perut 
49. leher 
50. taji/susuh 
51. jantlIDg 
52. hati 
53 . minum 
54. makan 
55. gigit 
56. lihat 
57 . dengar 
58. tabu 
59. tidur 
60. mati 
61 . berenang 
62. terbang 
63 . beIjalan 
64. datang 
65. berbaring 
66. duduk 
67 . berdiri 
68 . memberi 
69. berkata 

86 
TopemblIDi 

iku? 

vulu 
vuluhoo 
hoo 
tibnga 
mata 
ongi? 
nganga 
gihi 
jila 
kanuku 
witti 
kotu 
pale 
ta?i 
wroko 
vinti 
hule 
bulanga 
bangi 
nkoni 
ntilo 
nihino 
pe?pei 
insa 
tuTU, leta 
mate 
manangu 
kalimoko 
mako 
rata 
tuTU 
muhura 

. 	nkore 

mpupae? 
uli? 

PamOll'a 
iku 0 
vuyu =='= 1 
vuyna 0 
VO'O 0 
talinga 
mata 
engo 
nguju 0 
ngIsI 

jila 
kayupa 0 
viti 
vokuto 
pale 1 
kompo 0 
lee 
vance 0 
sule 
ate 0 
manginu, inu 0 
mangkoni, koni 
kibari, mama 0 
peole, ole 0 
donge 0 
ncani 0 
yore 0 
mate 1 
monangu 1 
moyoko 0 
melinja 0 
jela 0 
moturu 
motlmda 0 
mekakore 1 
mobai, movai 0 
mompau 0 
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LAMPlRAN7 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASA PAMONA 

Indonesia TopembwJi Pamona 

1. aku aku yaku 1 
. \ 2. engkau iko siko 1 

3. kita kita kita 1 
4 . lID he?i sel 1 
5. itu tetumae setu 1 
6. slap a hema lsema 1 
7. apa apa nJaa 0 
8. semua apahea purapuara 0 
9. banyak madea mana 1 
10. satu hameha samba'a 0 
II. dua romeha radua 0 
12. besar mbohe bangke 0 
13. panJang bulanga mar ate 0 
14. kecil kedi? kodi I 
15. perempuan tubine ve'a 0 
16. laki-Iaki tumane tauma 1 
17. orang tau tau 1 
18. ikan bete vayavo 0 
19. bunmg dansi bau 0 
20. anJmg dike asu 0 
21. kuku kutu tuku 1 
22. pohon tahu, kaju pu'u, kaju 1 
23. benih binua inili 0 
24. dalID ralIDg lIa 0 
25. akar kalaba kale 0 
26. kulitpohon ulumakaju palangkaju 0 
27 . kulit uluma pela 0 
28. daging bau sanga 0 
29. darah ra? daa 1 

"1,;,30. tulang vuku vuku t.:- 1 
31. lemak rudu? lori 0 
32. telur ntolu toyu 
33 . tanduk tonu tondu 
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Indonesia 
70. matahari 
71 . bulan 
72. bintang 
73. air 
74. hujan 
75 . batu 
76. paslI 
77. tanah 
78. awan 
79. asap 
80. apt 
81 . abu 
82. merah 
83 . hijau 
84. kuning 
85 . putih 
86. hitam 
87 . malam 
88. panas 
89. dingin 
90. penuh 
91. barn 
92 . baik 
93 . bulat 
94. kering 
9:5. tidak 
96. blIDuh 
97. bakar 
98. jalan 
99. glIDlIDg 

100. nama 

Jumlah 

84 
Kaili Topembuni 
?eo mata?eyo 1 
vula wula 
batue bittue 
?uwe uwe 
?uja udaa? 
vatu vatu 
bone huwe? o 
tana tana 
kulimu limu 
rangahu tlIDgahu 
apu apu 
avu avu 
lei lei 1 
kodara bulihue o 
kuni bukuni 
puti, bula bula 
YUrt mueta o 
kavongi bengi 1 
pane murant o 
nebele mulengi o 
ponu ponu 1 

bou bo?u o 
nabelo loppe o 
nalengu malongi o 
nabai bangi 
IDJa umma o 
patehi pate?i 1 

tlIDju mpoa o 
jala mako o 
bulu bulu 
hanga hanga 
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KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 


Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok. yaitu masalah bahasa nasional , bahasa daera1:l , dan 
bahasa asing. Ketiga masaiah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa 
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan 
zaman . 

Upaya pencapaian tujuan itu, anura , lain , dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam,..berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asmg . Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah 
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

v 
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) 
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) ....., 

Riau, l14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian 
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukart di (16) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek 
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta', (2) Sumatera Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 

Pada rahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . Pada tabun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyt:k. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta . 

Buku Tala Bunyi Bahasa Tompembuni ini merupakan salah satu 
hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sulawesi Selatan tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, 
·yaitu (1) H. Abdul Muthalib, (2) Sdr. Abdul Rajab Johari, (3) Sdr. 
J.S . Sande , dan (4) Drs. Muhammad Naim Haddade. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
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34. 
35. 
36. 
37 . 
38. 

39. 
40. 
41 . 
42. 

43 . 
44. 

45. 
46. 
47. 
48. 

49. 
50. 
51. 

52. 
53 . 
54. 
55. 
56. 
57 . 
58. 
59. 
60. 
61 . 
62 
63. 
64. 
65. 

66. 
67 . 
68. 
69. 

Indonesia 
ekor 
buIu 
rambut 
kepala 
telinga 
mata 
hidmg 
muIut 
gigl 
lidah 
kuku 
kaki 
lutut 
tangan 
perut 
leher 
taji/susuh 
jantlIDg 
hati 
minum 
makan 
giglt 
lihat 
dengar 
tahu 
tidur 
mati 
berenang 
terbang 
berj alan 
datang 
berbaring 
duduk 
berdiri 
memberi 
berkata 
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Kaili 
lela 
vulu 
vulua 
balengga 
talinga 
mata 
ongge 
humba 
ngihi 
jila 
karapu, kanuku 
kada 
vukotu 
pale 
tai 
tambolo 
vinti 
hule 
rara, ate 
nglOu 
mbai 
kiki 
ole 
epe 

nJl 
naturu 

mate 
nonangu 
nekavoro 
nolumako 
neonga, narata 
nekagole, norutu 
nekatoko 
neangga 
nombavai 
nojarita 

Topembtmi 

iku? 
vulu 
vuluh.oo 
hoo 
tilinga 
mata 
ongi? 
nganga 

gihi 
jila 
kanukn 
witti 
kotu 
pale 
ta?i 
wroko 
vinti 
hule 
buIanga 
bangi 
nkoni 
ntilo 
nihino 
pe?pei 
msa 
turu 
mate 
manangu 
kalimoko 
mako 
rata 
turu 
muhura 
nkore 
mpupae? 
u1i? 

o 
1 
o 
o 

o 

o 
1 

o 
1 

o 
o 
o 
o 
o 
1 
o 

o 

o 
o 
o 
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LAMPIRAN6 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASA KAILI 

Indonesia Kaili TopemblIDi 

1. aku yaku aku 
2. engkau ?iko, komi iko 
3. kita kita kita 
4. 1Dl el he?i 
5. itu ?etu tetumae 
6. slapa hema hema 1 
7. apa napa apa 1 
8. semua purapura apahea 0 
9. banyak nadea madea 1 
10. satu hongu hameha 0 
11. dua rongu kumeha 0 
12. besar nabohe mbohe 1 

}3 . panJang nalanga bulanga 1 

14. kecil nakodi kedi? 1 
15. perempuan mombine tubine 1 
16. laki-laki langgai tumane 0 
17. orang tomata, tau tau 1 
18. ikan bawu bete 0 
19. bunmg tonji dansi 0 
20. anJmg ?ahu dike 0 
21. kutu kutu kutu 1 
22. pohon votonggai, kai tahu, kaju 0 
23. benih pohavu binua 0 
24. daun tava raung 0 
25. akar kale kalaba 0 
26. kulitpohon kuli votonggai ulumakaju 0 
27. kulit kuli uluma 0 
28. daging ?ibi bau 0 
29. darah raa ra? 1 
30. tulang vuku vuku' 1 
31. lemak lomu rudu? 0 
32 . teiur ntolu ntolu 1 
33 . tanduk tonu tonu 1 

Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Seicretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendaharawan Proyek), Drs. Tegub Dewabrata, Drs. Sukasdi, 
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati 
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, 
sebingga basil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk 
terbitan buku ini . Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dra. Udiati Widiastuti yang telah melakukan penyuntingan dari segi 
bahasa. 

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi 
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Indonesia Topembtmi Bacia (Besoa) 

7l. bulan wula vula 0 

72. bintang bittue betue 1 

73 . m uwe UVal. 0 

74. hujan udaa? huda 1 

75. batu vatu vatu 

76. paslf huwe? VlDlgJ. 0 

DeAPAN TERIMA KASm 
77. 
78. 

tanah 
awan 

tana 
limu 

tamp0 

gavu 
0 
0 

79. asap tungahu rambu 0 

Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
80. apl 
8l. abu 

apu 
avu 

apl 
avu 

1 

Daerah Sulawesi Selatan tahun anggaran 199311994 telah mempercayakan 82. merah lei malei 
kepada kami lIDtuk meneliti Tala Bunyi Bahasa Topembuni di Kecamatan 
Budong-budong, Kabupaten Mamuju. Penelitian ini mempunyai arti 
tersendiri karena merupakan penelitian pertama yang diadakan bagi suku 
terasing di Sulawesi Selatan. 

83 . hijau 
84. kuning 
85. putih 
86. hitam 

bulihue 
bukuni 
bula 
mueta 

malevau 
mambada 
bula 
maiti 

0 
0 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa hasil yang dicapai dalam laporan 
ini masih jauh dari sempurna. Laporan penelitian ini baru merupakan 

87. 
88. 

malam 
panas 

bengi 
muram 

kaili 
ma'amu 

0 
0 

sebagian dari keseluruhan aspek kebahasaan dalam bahasa Topembuni. 89. dingin mulengi malengi 0 
Penelitian lanjutan mengenai aspek bahasa Topembuni yang lain masih 90. penuh ponu buke 0 
diperlukan. 9l. barn bo?u vo'u 

Hambatan yang timbul selama penelitian dapat diatasi berkat ketekunan 92. baik loppe maro'a 0 
dan kerja keras para peneliti dan bantuan dari berbagai pihak sehingga 93 . bulat malongi humambua 0 
laporan penelitian ini dapat diselesaikan. 94. kering bangi bangi 

Secara khusus kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang 95. tidak umma tiara 0 
setinggi-tingginya kepada 96. blIDuh pate?i papate 

1. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Mamuju, 97. bakar mpoa tunu 0 

2. Kepala Kecamatan Budong-Budong, dan 98. jalan mako rara 0 

3. semua pihak yang telah memberikan bantuan dalam bentuk apa ptm 99. gtmlIDg bulu bulu 

sehingga laporan peneiitian ini dapat terwujud. Terakhir, kami tak lupa 100. nama hanga hanga 

menyampaikan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan, Jumlah 37 

Drs. Abdul Kadir Mulya, dan Kepala Balai Penelitian Bahasa elY UjlIDg 
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35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40 . 
41. 
42. 
43 . 
44 . 
45 . 
46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
51. 
52 
53 . 
54. 
55. 
56. 
57 . 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63 . 
64. 
65. 
66. 
67 . 
68. 
69. 
70. 

Indonesia 
bulu 
rambut 
kepala 
telinga 
mata 
hidung 
mulut 
gIgI 

lidah 
kuku 
kaki 
lutut 
tangan 
perut 
leber 
taji/susub 
jantung 
bati 
mmum 
makan 
gigit 
lihat 
dengar 
tabu 
tidur 
mati 
berenang 
terbang 
berjalan 
datang 
berbaring 
duduk 
berdiri 
memberi 
berkata 
matahari 
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Topembuni 

vulu 
vuluhoo 
hoo 
tilinga 
mata 
ongi'l 
nganga 
gibi 
jila 
kanuku 
witti 
kotu 
pale 
ta?i 

. wroko 
vinti 
bule 
bulanga 
bangi 
nkoni 
ntilo 
nibino 
pe?pei 
msa 
tuTu, leta 
mate 
manangu 
kalimoko 
mako 
rata 
turn 
mubura 
nkore 
mpupae? 
u1i? 
mata?eyo 

.., , 
~= 

Bada (Besoa) 
tala 
velua I' 

~ vua 
talinga 
mata 
ilo 
bume 
ngibi 
lila 
kanu 
viti 
kuntu 
tae 
ta'i 
tambolo 
VISl 
bule 
lallUle,ate 
maemu 
man de 
nakeki 
naita 
nabadi 
lsa 
moturu 
mate 
melu'u 
membara 
malemao 
bave 
moturuturu 
mekoda 
meangka 
naVel 
mololita 
alo 

Pandang, yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk 
-- ~f 

f melaksanakan penelitian ini. 
0 II Mudah-mudahan apa yang disajikan dalam laporan ini dapat b~rmanfaat 
0 

bagi masyarakat dalam upaya menjalin kesatuan dan persatuan bangsa, 
0 

~~...---JI ~~ 

Ujtmg Pandang, Februari 1994 Ketua Tim 

0 
0 

0 

0 
0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 

0 
0 
0 
1 
0 
0 
0 
0 
0 ~ I IX 
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LAMPIRAN5 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASABADA 

Indonesia Topembuni Bada (Besoa) 

l. aku aku kodo 0 

2. engkau iko 10 

3. kita kita kita 
DAFI'AR lSI 4. llli he?i de'e 0 

5. itu tetumae iti 0 

6. slapa hema hema 1 
Halaman 7. apa apa apa 1 

8. semua apahea upu, upu 0KATA PENGANTAR .. ..... v 
9. banyak madea handa 0 

UCAPAN TERIMA KASlli. .. ... ...... . .. .... .... .. ...... ... ... .. .... ........ .... ... ... Vl11 lsa 010. satu hameha 
II. dua romeha dua 0 

DAFTAR lSI ..... ....... .... ... .. ~ .. ....... ... ....... ............... .. ....... ...... ... .. .... . . x 

12. besar mbohe maheli 0 

BAB I PENDAHULUAN ........ ... .... ..................... ....... .... ... ..... ... . 13 . panJang bulanga kararu 0 

14. kecil kedi? tavavine 0 
1.1 Latar Belakang ....... ...... ................. . ... .. .. ... . 
 15. perempuan tubine tooalaliko 0 
1.2 Masalah ............ ..... .. ......... ....... ..... ....... ........... ....... ... ......... .... . 2 kakai 0
16. laki-laki tumane 
1.3 Tujuan dan Hasil Penelitian ............... .. .. ..... .. ...... ... ... .. .. ....... ... 3 17. orang tau talIDa 1 


1.4 Landasan Teori ... .. ........................... .. .. ..... .. ............ .. .... .. .... .. 3 18. ikan bete bou 0 


19. bunmg dansi tadahi 0
1. 5 Metode dan Teknik ..... ...... ........ ... ........... ... .... ..... .... ... ... .. .. .. ... 4 


20. anJmg dike ahu 1 
1.6 Sumber Data ..... ......................... . 5 


2l. kutu kutu kutu 1 
1 .7 Sistematika Laporan ................. .... ... ....... ........ .... ....... ...... ....... 5 
 22. pohon tahu, kaju toa 0 

23 . benih binua hinavu 0BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT TOPEMBUNI .. 7 
24. dalID ralIDg tave 0 

2.1 Sejarah Singkat Asal-Usul Masyarakat Topembuni ....... ... .. ... 7 kalaba kalanda 0
25 . akar 
2.2 Situasi di Daerah Toraja dan Sekitamya pada Tahtm 1917 -an 12 26. kulit pohon ulumakaju kolikau 0 

2.3 Situasi di Kabupaten Mamuju dan Sekitamya pada Masa 27. kulit uluma koli 0 
28. daging bau bau 1DIfITI .......... ... ......... ... ... ....... 13 

29. darah ra? vahe 0

2.4 Deskripsi Masyarakat Topembuni .. ...... ....... .... ..... 14 

30 . tulang vuku bo'u 0 

1-:"=31. lemak rudu? lompo 0 
32. telur ntolu tulu 1 
33 . tanduk tonu tandu 0 

x 34. ekor iku? iku 1 
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Indonesia Topembuni Napu 
70. matahari mata?eyo alo o 
7l. bulan wula vula o 
72. bintang bittue 

.; betue 

73. arr uwe OVal o 
74. hujan uclaa? ucla 1 

75. batu vatu vatu 

76. paslT huwe? VWlgt o 
77. tanah tana tampo, tana 

78. awan limu gavu o 
79. asap tungahu ranahu 

80. apl apu apl 

81. abu avu avu 

82. merah lei malei 

83. hijau buIihue malvau o 
84. kuning bukuni mambacla o 
85. putih bula bula 

86. hitam mueta mueta 

87 . malam bengi keindi o 
88. panas muraIll ma'amu o 
89. dingin mulengi maleha o 
90. penuh ponu buke 

91. baru bo?u vow o 
92. bail< loppe maroa o 
93 . bulat malongi. maleogu o 
94. kering bangi. bangi. 1 

95. tidak umma bara o 
96. bunuh pate?i papate 

97. bakar mpoa tunu o 
98. jalan mako rara o 
99. gunung bulu bulu 

100. nama hanga hanga 

Jumlah 47 

BAB 

3.1 

3.2 

BAB 

4.1 
4.1.1 
4. 1.2 
4.1.3 
4.2 

m BAHASA KELOMPOK MASYARAKAT 
TOPEMBUNI ............. ......... .. ................................... ~~~...~ ..- 16 

, 
Perbandingan Bahasa Topernbuni dengan Bahasa di Sulawesi 
Selatan .. ........ ..... .. ...................................................... .. .. ....... .. 16 
Perbandingan Bahasa Topernbuni dengan Bahasa di Sulawesi 
Tengah ........................................... ..... .... ... ............ 20 

IV SISTEM BUNYI BAHASA TOPEMBUNI.... .. ........ ......... 22 

Vokal ... .............. .... .. .. ....... .. ... .... .. .... .. .... ..... .. .... .. .. .. ... .............. 22 
Jenis Vokal ....................... .............. .......... ...... .......... ........... . 22 
Alofon Vokal ...................... ... ....... ........................................... 26 
Vokal Rangkap ... ........ ... ....................... ....... ........ ...... .... ... ...... . 29 
Konsonan ................ ... ... .... ..... .. .. .................... ....... .. ......... .. ..... 31 

4.2. 1 Jenis Konsonan .......... ........ .. ...... .... ................. .. ...................... 32 

4.2.2 	 Alofon Konsonan..... ........ ... .. .. ..... .................... .... .... ...... .......... 46 

4.2. 3 	 Deret Konsonan ....................................... ... .. ..... ...... .... .......... 46 

4.3 	 Struktur Kata ...................................... ... ... ...... .............. .......... 47 

4.4 	 Struktur Suku Kata ...... .................. ...... .. .. .... ......... .. .... ......... 48 

4.5 	 Deskripsi Fonemik .............. ... .... .................... ......... ....... .. 48 

4.5 .1 Fonern Segrnental......................................... ..... .. .................... 49 

4.5.2 	 Fonern Suprasegrnental.. .................. ................ ....... ......... ....... 50 

4.6 	 Perbandingan Sistern Bunyi Bahasa Pipikoro dengan Bahasa 

Topembuni .............................,................. ............. ..... ..... .. 50 

BAB 	 V SIMPULAN ...................................... .. .. 52 

5.1 	 Kelompok Masyarakat Topembuni ................................ .... .. ... 52 

5.2 	 Bahasa yang Digunakan oleh Masyarakat Topembuni ...... .. .... 52 

DAFTAR PUSTAKA .... ... .. ........... .. ... .... ..... ..... .. ...... .... .. .. .. .... .. ......... 54 

LAMPIRAN 

Xl 
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Indonesia Topembtmi 

34. ekor iku? 
35 . bulu vulu 
36. rambut vuluhoo 
37. kepala hoo 
38. telinga tilinga 
39. mata mata 
40. hidmg ongi? 
4l. mulut nganga 
42. gIgI gihi 
43 . lidah jila 
44. kuku kanuku 
45. kaki witti 
46. lutut kotu 
47 . tangan pale 
48. perut ta?i 
49. leher wroko 
50. taji/susuh vinti 
51 . jantung hule 
52. hati bulanga 
53 . minum bangi 
54. makan nkoni 
55 . gigit ntilo 
56. lihat nihino 
57 . dengar pe?pei 
58. tahu msa 
59. tidur turn, leta 
60. mati mate 
6l. berenang manangu 
62. terbang kalimoko 
63 . beIjalan mako 
64. datang rata 
65 . berbaring turu 
66. duduk muhura 
67 . berdiri nkore 
68. memberi mpupae? 
69. berkata uli? 

Napu 
iku 
vulu 1 
velua 0 
vaa 0 
talinga 
mata 
onge 1 
hume 0 
ngihi 1 
dila 
kanu 
biti 
lamtu 
taie 0 
tai 
tambolo 0 
kada 0 
hule 
ate 0 
maenu 0 
maande 0 
keki 0 
naita 0 
pehadingi 0 
lsa 
leta 
mate 
monangu 1 
membaro 0 
molumao 
have 0 
maturu 
mohuda 1 
meangka 0 
mevel 0 
mololita 0 
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LAMPmAN 4 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASANAPU 

Indonesia 	 Topembuni Napu 

1. aku 	 aku iko 0 
2. engkau iko 	 010 1 
3. kita 	 kita ikita 1 BABI 
4. lID 	 he?i ide 0 r 	 PENDAHULUAN
5. itu 	 tetumae iti 0 

" 

6. Slapa 	 hema hema 
7. apa 	 apa apa 1 

1 . 1 Latar Belakang 8. semua apahea opeope 0 
9. banyak madea angkaia 0 	 Topembuni adalab suku terasing yang ditemukan di hutan, di daerab 
10. satu hameha isa, hambua 0 	 pegunungan Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten Mamuju. Untuk 
11. dua 	 romeha dua 0 menemui mereka diperlukan waktu dua hari dua malam dengan berjalan 
12. besar 	 mbohe mabile 0 kaki. Setelab diadakan kontak beberapa kali, melalui seseorang yang dapat 
13. panjang bulanga ngkararu 0 berkomtmikasi dengan mereka, akhimya mereka bersedia mengikuti anjuran 
14. kecil 	 kedi? koikoi 0 pemerintah untuk dimukimkan. Mereka dimukimkan di daerab transmigrasi 
15 . perempuan tubine tavavine 1 

lokal, di Kecamatan Budong-Budong pada tabun 1990. Diduga masih16. laki-Iaki tumane tobalailo 0 
terdapat suku Topembuni lain yang hidup .di hutan dengan segala17. orang tau tauna 1 

kesederhanaannya.
18. 	 ikan bete ikene 0 

Dalam babasa Mamuju, Topembuni berarti, 'orang yang bersembunyi'·. 19 bunmg dansi 	 tadahi 0 
20. anJmg dike dike 1 Cerita tentang Topembuni telab lama dikenal dalam masyarakat Mamuju 

21 kutu kutu tuku, tuma 1 mulai ujung selatan, yakni di Kecamatan Tapalang, Kecamatan Kalumpang, 
22 . pohon tahu, kaju kau 1 	 Kecamatan Budong-Budong sampai ke kecamatan yang paling utara, yakni 
23 . benih binua tinuda 0 	 Kecamat~Pasangkayu. Mereka dianggap sebagai orang yang dapat 
24 . daun 	 raung tave 0 \ "menghilang" . Para pencari rotan dan damar sering menemukan kebun, ..
25. akar 	 kalaba uaka 0 , 

misalnya kebunjaglIDg,jauh di tengab hutan belantara. Namun, para pencari 
26 . kulit pohon ulumakaju kolikau 0 II hasil hutan itu tidak menemukan manusia di sekitamya. 
27. kulit 	 uluma koli 0 ~ . 
 Keadaan suku Topembuni berbeda dengan suku-suku terasing di hutan 
28. daging bau 	 ball, onto 1 I 

. I belantara Irian. Pakaian suku Topembuni terbuat dari kulit kayu yang
L29. darab ra? 	 vahe 

potongannya seperti kemeja lengan pendek. Alat pemantik api mereka30. tulang vuku 	 bu'u 1 ~, 
terbuat dari batu dan kayu yang digesek sehingga mengeluarkan bunga api31. lemak 	 rudu? rombu 1 

32. telm 	 ntolu tulu 1 
r 	 133. tanduk tonu 	 tandu 0 
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yang mereka letakkan pada serat kulit kayu yang mudah·menyala. Senjata 
mereka berupa panah, sumpit, tombak, dan parang. Terdapat kesan b,ahwa 
penamaan mereka sebagai "orang yang bersemb\IDyi", diartikan sebagai 
orang yang petuah tinggal di pemukiman, seperti penduduk lainnya, karena 
sesuatu hal yang belum diketahui, mereka lari bersembtmyi ke dalam hutan. 
Namun, siapa sebenarnya mereka masih merupakan tanda tanya. Salah satu 
cara untuk mengenal mereka lebih dalam ialah dengan mengetahui 
bahasanya. Dengan mengenal bahasa mereka, komunikasi dengan mereka 
menjadi lebih Ian car sehingga dapat menunjang dalam usaha mengangkat 
martabat dan kesejahteraan mereka agar setara dengan warga Indonesia 
yang lain. 

Masyarakat Budong-Budong menyebut bahasa suku Topembtmi 
sebagai "bahasa bUf\IDg" karena bunyi bahasa mereka terdengar aneh bagi 
telinga masyarakat di kecamatan terse but. Selain itu, masih sedikit orang 
pantai eli Kecamatan Budong-BudOl1gyang dapat menggtmakan bahasa suku 
Topembtmi untuk berkomunikasi dengan mereka. 

Penelitian ini berusaha mengadakan studi awal tentang bahasa suku 
Topembtmi, yang selanjutnya disebut bahasa Topembtmi. Dalam rangka 
usaha tersebut, penelitian ini mencakup penelitian tentang penggolongan 
bahasa dan sistem b\IDyi bahasa Topembtmi. 

1.2 Masalah 

Ada dua hal pokok yang e1iteliti dari bahasa Topembuni. Pertama, 
termasuk dalam kelompok bahasa apakah bahasa yang digunakan orang 
Topembtmi ini? Kedua, bagaimanakah sistem bunyi bahasa Topembtmi? 
Untuk menjawab pertanyaan pertama digunakan metode leksikostatistik, 
yaitu dengan daftar 200 kata Swadesh seperti yang digunakan oleh Grimes 
and Grimes (1987) dalam pemetaan bahasa Sulawesi Selatan. Selain itu, 
digunakan daftar 100 kata Swadesh seperti yang digunakan oleh Wumbu 
dkk (1973) dalam usaha mereka menentukan kekerabatan bahasa di 
Sulawesi Tengah. Pola pendeskripsian sistem bunyi yangterdapat pada buku 
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988) akan dijadikan acuan utama, 
di sampmg beberapa,publikasi tentang sistemmorfologis kata kerja bahasa­
bahasa di nusantara, \IDtuk menjawab pertanyaan kedua. 

70. 
7l. 
72. 
73. 
74. 
75. 
76. 
77. 
78. 
79. 
80. 
8l. 
82. 
83. 
84. 
85. 
86. 
87. 
88. 
89. 
90. 
9l. 
92. 
93. 
94. 
95. 
96. 
97. 
98. 
99. 

100. 

fudon esi a 
matahari 
bulan 
bintang 
au 
hujan 
batu 
paslf 
tanah 
awan 
asap 
apt 
abu 
merah 
hijau 
kuning 
putib 
hitam 
malam 
panas 
dingin 
penuh 
bam 
baik 
bulat 
kering 
tidak 
b\IDuh 
bakar 
jalan 
gunung 
nama 

Jumlah 

75 
Pipikoro 
eo. 
vula 
betue 
ue 
uda 
vatu 
voone 
tana 
limu 
rangahu, unu 
apu 
avu 
melei 
melevue 
m'ektmi 
bula 
meeta 
mebengi 
mer am 
melengi 
ponu 
bou 
lompe 
mobulilo 
bangi 
uma 
patehi 
hmu 
ohea 
bulu 
hanga 

Topembtmi 
mata?eyo 
wulan 
bittue 
uwe 
udaa? 
vatu 
huwe? 0 
tana 1 
limu 1 
t\IDgahu 
apu 
avu 
lei 
bulihue 1 
buktmi 
bula 
mueta 
bengii 
muram 
mulengi 1 
ponu 
bo?u 
loppe 1 
malongi 0 
bangi 
umma 1 
pate?i 
mpoa 0 
mako 0 
bulu 
hanga 

85 
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Indonesia Pipikoro Topembtmi 

34. ekor iku iku? .. 
35 . bulu ~~, vulu vulu -- -=~= .-..;:':, 

J" 
"~36. rambut vuluvoo vuluboo 

37 . kepala vo'o hoo 
38. telinga talinga tiIinga 
39. mata mata mata 

I ~.40. hid1ll1g onge ongi? 
'1"­

41. mulut nganga nganga 
42 . gig! ngihi gihi ~ 
43 . lidah jila jila 

I ' 

44. kuku kanupa kanuku 

45 . kaki viti witti 
46 . lutut koto kotu 
47 . tangan pale pale 
48 . perut tai ta?i 

,49. leher vuroko wroko 
50. taj i/susub VillCl vinti 

~ 

51. jant1ll1g hule hule 
I:,.'52. hati ete, nona bulanga 0 f: 

53 . mmum ngmu bangi 0 11 
I 

54. makan ngkoni nkoni 1 II 
55 . gigit benci ntilo 0 .'I 
56. lihat hilo nihino 'i 

I' 

57 . dengar epe pe?pei 

58 . tahu mea msa 

59. tidur turn turn 
V 

60. mati mate mate J 
61. berenang manangu manangu If 

62. terbang melimoko kalimoko 

63 . beIjalan memako mako 

64. datang rata rata 
~ 

65 . berbaring tuturua tum 
I 

66. duduk mehura mubura I 
67 . berdiri mehore nkore " 

68. memberi meVaI mpupae? 
,:

69. berkata melolita uti? 0 

3 

1.3 Tujuan dan Basil Penelitian 

Ada dua tujuan penelitian ini. Pertama, klasi1ikasi bahasa Topembtmi 
dengan menggunakan teknik 1eksikostatistik. Kedua, dokumentasi sistem 
b1ll1yi bahasa Topembmli. 

Berkaitan dengan tujuan pertama dihasilkan daftar kata bahasa 
Topembtm..i dalam transkripsi fonologis yangterdiri atas 202 kata dari daftar 
yang digunakan oleh Grimes and Grimes (1987) dan daftar 100 kata seperti 
yang digllllakan oleh Wumbu, dkk. (1973) Dengan membandingkan daftar 
kata tersebut dengan bahasa yang digunakan oleh suku Topembl.llJ.i dihasilkan 
klasifikasi bahasa yang eligllllakan oleh suku Topembuni. 

Berkaitan dengan tujuan kedua dihasilkan aturan tata bunyi bahasa 
tersebut, misalnya jenis vokal, konsonan, diftong, gugus konsonan, fonem 
suprasegmental, aturan b1ll1yi dalam suku kata, dan kata. 

1.4 Landasan Teori 

Penelitian ini menyangkut dua masalah, yakni klasifikasi bahasa dan 
deskripsi tata bunyi. Untuk pengklasifikasian digunakan analisis 
leksikostatistik dengan menggunakan daftar kata Swadesh yang 
dikembangkan oleh Grimes and Grimes (1987) sebanyak 202 kata dan daftar 
100 kata seperti yang eligunakan oleh Wumbu dkk. (1973). Hasilnya 
eli bandin gk an dengan bahasa-bahasa eli Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tengah. 

Teori struktural merupakan rujukan utama dalam proses pendeskripsian 
tata b1ll1yi bahasaTopembuniini Akan tetapi , dalamhal-hal tertentu, analisis 
data akan didasarkan pada teori linguistik lain yang relevan. 

Karena topik penelitian ini menyangkut tata b1ll1yi dan pembentukannya, 
penelitian ini berorientasi pada pengertian dasar tentang fonem, vokal, 
konsonan, diftong, gugus konsonan, dan suku kata, yang terdapat eli dalam 
aeuan utama. Pengertian tersebut adalah sebagai berikut. 

Fonem adalah bunyi-bunyi bahasa yang berbeda atau mirip yang 
dihasilkan oleh alat ueap manusia yang berperan dalam suatu bahasa 
dalam membedakan arti: 

Vokal adalah b1ll1yi suara yang arus udaranya tidak mengalami rintangan 
daii kualitasnya ditentukan oleh faktor tinggi rendahnya posisi lidah 
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dan bentuk bibir pada pembentukan btmyi tersebut. . 

Konsonan ialah btmyi bahasa yang arus udaranya mengalami rintangan 
dan kualitasnya ditentukan oleh riga faktor, yakni keadaan pita suara, 
pEnyentuhan atau pendekatan berbagai alat ucap, cara alat ucap tersebut 
bersentuhan atau berdekatan. 

Diftong ialah vokal yang berubah kualitasnya. 

Gugus konsonan adalah deretan dua konsonan atau lebih yang tergolong 
dalam satu suku kata yang sama. 

Suku kala adalah bagian kata yang diucapkan dalam satu hembusan 
nafas dan umumnya terdiri atas beberapa fonem. 

1.5 Metode dan Teknik 

Metode penelirian ini menggunakan met ode deskriptif Data bahasa 
dikumpulkan di lapangan yaitu di Kabupaten Mamuju, melalui perekaman 
dan elisitasi. Ujaran-ujaran bahasa Topembuni oleh penutur asli dalam situasl 
alamiah akan direkam mtuk dianalisis. Untuk memudahkan analisis diadakan 
pencatatan secara sistematis. 

Untuk mengumpulkan data leksikal digunakan daftar 202 kata yang 
digunakan oleh Grimes and Grimes (1987). Daftar 202 kata itu telah 
disesuaikan tmtuk perbandingan data leksikal bahasa-bahasa di Sulawesi 
Selatan. Untuk perbandingan dengan bahasa-bahasa di Sulawesi Tengah 
digunakan daftar 100 kata Swadesh seperti yang digunakan oleh Wumbu, 
dkk (1973) pada survai bahasa di Sulawesi Tengah. 

Ktmjmgan ke lokasi pemukiman suku Topembuni <;lilakukan riga kali . 
Ktmjtmgan pertama, tanggal 25--29 Juli 1993, eliadakan orientasi dengan 
masyarakat yang eliteliti sambil menghubtmgi penguasa setempat. Pada 
kunjmgan itu eliadakan wawancara dengan pejabat yang terkait seperti 
pejabat eli Kantor Departemen Sosial eli Mamuju, Kecamatan Budong­
Budong di Babana, Kantor Desa Tobadak di Tobadak dan pemuka 
masyarakat di daerah transmigrasi sosial Tobadak IV dan anggota masyarakat 
Topembuni di lokasl pemukiman mereka. Dalam kunjtmgan itu juga telah 
mulai dikumpulkan data kebahasaan dengan menggunakan daftar 202 kata 
dengan informan riga orang suku Topembuni. Peneliti tinggal selama riga 
hari eli rumah salah seorang suku Topem buni eli pemukiman·mereka. 
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LAMPIRAN3 

PERBA..~DINGAN KATA BAHASA ANTARA TOPEMBUNI DAN 
BAHASA PIPIKORO 

Indonesia Pipikoro Topembuni 

1. aku aku aku 
2. engkau iko iko 
3. kita kita kita 
4. 1111 01 he?i 
5. itu etu tetumae 1. 
6. slapa hema hema , 1 
7. apa apa apa 1 
8. semua Javua apahea 0 
9. banyak vori madea 0 
10. satu hameha hameha 1 
11. dua romeha romeha 1 
12. besar bahe mbohe 1 
13. panJang malanga bulanga 1 
14. kecil keeli keeli? 1 
15. perempuan tobine tubine 1 

16 laki-laki tomane tumane 1 

17. orang tama tau 1 
18. ikan bau bete 0 
19. burtmg danci dansi 1 

20 anJmg dike dike 1 

21. kutu kutu kutu 1 
22. pohon kaJu tahu, kaju 1 

23 benih rivu binua 0 

24. datm rau ratmg 1 
25. akar rali kalaba 0 
26. kulitpohon kulinakaju n ulumakaju 0 
27 . kulit kulina uluma 0 
28. daging bau, ihi bau 
29. darah ra, a ra? 
30. tulang vuku vuku 
31. lemak taba, dudu rudu? 
32. telur ntolu ntolu 
33. tanduk tonu tonu 
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KAIA 
201 
202 

JML 
KAIA 
SAMA 
%SAMA 

SAD 

12 
41 

lLA 

I­
43 

MSR 

, 4 
3­

PAl' 

71 
39 

SEK 

79 
39 

U::M 

12 
41 

wor 

13 
41 

I.YL 

12 
41 

rop 

113 
~6 

SAR 

13\ 
6~ 

PMN 

114 
~6 

RAM 

12 
41 

PDO 

61 
30 
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Kunjungan kedua, tanggal23--27 Agustus 1994, dilakukan lru!Ijungan 
langsung ke daerah pemukiman suku Topembuni. Tujuannya ialah untuk 
melanjutkan wawancara pada kunjungan pertama dan data yang lain sambil 
mencari anggota masyarakat yang dapat ikut serta ke Ujung Pandang untuk 
penyempumaan data kebabasaan yang telah dikumpulkan. Akbimya, 
seorang anggota masyarakat Topembuni ikut ke Ujung Pandang dan tinggal 
bersama peneliti selarna dua minggu untuk menyempurnakan daftar kata 
dan pengambilan kalimat-kalimat babasa Topembuni. 

Kunjungan ketiga, tanggal1 0--15 September 1993, yakni dua minggu 
setelab kunjungan kedua dengan tujuan mengembalikan informan suku 
Topembtnti dan mengambil data tambaban yang lain. 

Pada tanggal 3--5 Oktober 1993 seorang anggota peneliti berkunjung 
ke Universitas Tadulako di Palu. Dalam kunjungan tersebut diadakan 
wawancara dengan peneliti babasa Sulawesi Tengab untuk memperjelas 
beberapa keterangan tentang kekerabatan babasa di Sulawesi Tengab. 

1.6 Sumber Data 

S~ber data kebahasaan berasal dari informan yang merupakan penutur 
asli suku Topembuni dan berbahasa Topembuni di lingkungannya. 
Diusabakan informan itu mendekati kriteria ideal, misalnya tidak pemab 
atau jarang meninggalkan kampung Mlamannya dan monolingual. 

Sumber data lain, seperti asal-usul suku Topembuni, diambil dan 
wawancara dengan pemuka masyarakat dan anggota masyarakat yang 
mempunyai pengetahuan tentang suku Topembuni. Selain itu, diadakan 
wawancara dengan peneliti bahasa Sulawesi Tengah. 

1. 7Sistematik Laporan 

Laporan penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab pertama menguraikan 
latar belakang, masalah, tujuan dan hasil penelitian, metode dan teknik, 
sumber data, serta sistematika laporan. Bab kedua menjelaskan asal-usul 
suku Topembuni. Bab ini terdiri atas dekripsi tentang cerita, sejarah , dan 
catatan laporan yang berkaitab dengan kelompok masyarakat Topembuni . 
Bab ketiga menguraikan bahasa yang chgunakan oleh masyarakat Topembuni . 
Di dalam bagian ini dijelaskanhubungan bahasa yang digunakan kelompok 
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masyarakat tersebut dengan bahasa di Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tengah. Bab keempat berisi uraian tentang sistem bunyi bahasa yang 
digunakan oleh suku Topembuni Bab kelima berisi simpulan penelitian. 
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BABII 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT TOPEMBUNI 

Bab ini berisi uraian tentang sejarah singkat asal-usul masyarakat 
Topembtmi, situasi eli daerah Toraja dan sekitamya pada tahtm 1917 -an, 
situasi eli daerah Mamuju dan sekitamya pada masa DIJTll, dan deskripsi 
masyarakat Topembtmi saat ini. 

21 Sejarah Singkat Asal-usul masyarakat Topembuni 

Cerita tentang adanya masyarakat Topembtmi telah lama hidup dalam 
masyarakat Mamuju. Masyarakat Topembtmi eligambarkan sebagai suatu 
masyarakat yang bersemblIDyi eli dalam hutan . Anggota masyarakatnya 
memptmyai kemampuan lIDtuk meng;Pilang eli dalam hutan bila bertemu 
dengan manusia biasa. Para pengumpulhasil hutan, seperti rotan dan damar, 
dapat berhubtmgan tidak langsung dengan mereka tmtuk mengadakan 
perdagangan barter atau saling tukar barang tanpa bertemu muka secara 
langsung. Bahkan, para pencari rotan dan damar yang masukjauh ke dalam 
hutan sering melihat kebtm, seperti paeli ladang, eli tengah hutan belantara, 
tetapi mereka tidak melihat orang yang menanamnya. KeblID di. tengah hutan 
tersebut elianggap sebagai kebun Topembtmi. 

Menurut cerita, masyarakatTopembtmi adalah masyarakat yang masuk 
hutan tmtuk bersembtmyi karena takut dan tidak mau eliperitah oleh bangsa 
Belanda. Cerita tersebut telah lama hidup dalam masyarakat Mamuju dan 
eliterima oleh masyarakat sebagai sesuatu yang biasa tanpa mendapat 
perhatian khusus. 
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Perhatian kbusus terhadap suku Topembtmi muncul pada tahoo 1989 
setelah mereka berhasil diajak ke Desa Tobadak, Kecamatan Budong­
Budong, Kabupaten Mamuju. Laporan tertulis tentang masuknya TOp'~mbuni 
dibuat oleh pemerintah Kabupaten Mamuju (A. Maksurn Dai 1990). 
Ringkasan laporan terse but adalah sebagai berikut. 

Tempat persemblIDyian sukuTopembuni ialah di GlIDtmg Sikonya yang 
memptmyai ketinggian sekitar 1800 meter di atas permukaan laut dengan 
jarak sekitar 90 km dari pantai di Babana, ibu kota Kecamatan Budong­
Budong. Untuk mencapai lokasi tersebut, orang harus melalui sungai sampai 
ke tempat yang bemama Saltmdeang. Dari Saltmdeang orang harus berjalan 
kaki selama dua hari, menelusuri hutan berlukar,mendaki gtmtmg, dan 
menuruni lembah tmtuk sampai ke tempat tinggal suku Topembuni . Suku 
,Topembuni tinggal di gua-gua dengan sumber penghidupan dari tanaman 
dan binatang yang ada di sekitarnyg. Pakaian mereka terbuat dari kayu, 

Dari hasil pengamatao dan informasi yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa suku Topembtmi yang ada sekarang adalah ketunman ketiga dan 
keempat dari kelompok yang pertama kali melarikan diri dan bersembtmyi 
di hutan karena tidak mau menerima perlakuan dari penjajah Belanda. 
Kelompok yang pertama bersembtmyi terse but berasal dari suku Kantebu 
di Kulawi, Sulawesi Tengah, dan suku Rongko dari pedalaman Kabupaten 
Luwu, Sulawesi Selatan. Bahasa yang digunakan ialah bahasa Kantebu di 
Kulawi. 

Podju adalah salah seorang penduduk Desa Tobadak, Kecamatan 
Budong-Budong, yang melaporkan bahwa ia pemah bertemu dengan suku 
Topembuni pada tahtm 1975. Dia bertemu dengan kepala suku yang bemama 
Sadar dan kepala adat yang bemama Pedua dan Taringa yang semuanya 
dari kelompok suku Topembuni. Setelah pertemuan itu, ia pemah bertemu 
lagi dengan mereka. 

Dengan adanya informasi tersebut, tokoh masyarakat dan aparat 
. pemerintah mengadakan pendekatan secara perlahan-lahan dan kekeluargaan 

selama beberapa waktu.· Pada tahun 1989 setelah Puju menyatakan 
kesediaannya lIDtuk membantu mencari dan menghubtmgi kelompok suku 
Topembuni, pencarian kelompok tersebut digalakkan. Puju berhasil 
berko1l).unikasi kembali dengan suku Topembuni di Desa Saltmdeang setelah 
ia menyediakan rokoh Gudang Mas, korek api, dan satu liter garam sebagai 
tanda bahwa Poju ingin bertemu dengan mereka. Setelah bertmding, akhirnya 

69 


KAIA SAD TLA MSR JlAI SEK LEM WOT lYL TOP SAR PMN RAM PDO 

10 
11 
12 
13 
14 
U 
M 
17 
11 1 
19 ~ 
10 
11 
n 
D 
N 
B 
16 
l' 
18 
19 
H 
31 
n 
n 
~ 

3l 
H 
~ 

H 
H 
40 
41 
41 
0 
M 
4l 
46 
~ 

48 
U 
lO 
II 
n 
l3 
~ 

II 
36 
~':' 

38 
H 

"61 
~ 

D 
M 

"66 



68 
UTA PDG 'L4.P BOT A-I MBI !.AN BAM MEH KAL MMS UA u:e 

200 
20 1 
202 

1ML 
RATA 
SAMA 78 18 14 82 82 83 83 83 '9 80 90 8' 

%SAMA 39 39 37 41 41 41 41 41 39 40 4j 43 

9 


suku Topembuni berhasil diajak meninggalkan temp.at tinggal mereka di 
GmHlIlg Sikonya. Mereka diajak ke Takioto, salah satu tempat di dUSlID 
Tobadak, sekitar lokasi perkebunan rakyat. Dari tempat itu mereka 
menuju ke perkamp1lllgan rakyat 1lIltuk menemui Kepala Desa Tobadak, 
M. Aras T Kedatangan mereka disambut dengan baik oleh pemerintah dan 
masyarakat dengan memberikan bantuan sp cintan, seperti makanan ciaI:l 
pakaian. Kelompok masyarakat Topemb1llli tersebut kemudian ditempatkan 
di Koromana. Jumlah mereka sebanyak 23 kepala keluarga terdiri atas 98 
jiwa. Diperkirakan masih terdapat sekitar 90 kepala keluarga yang masih 
berada di dalam hutan (A. Maksum Dai, 1990) 

Dari ringkasan laporan tersebut dapat diambil simpulan. Pertama, 
mengenai asal-usul suku Topembuni Menurut laporan tersebut suku 
Topemb1llli adalah suku terasing yang telah terpisah dari masyarakat umum 
dengan tinggal di hutan selama tiga atau empat generasi tanpa berhub1lllgan 
dengan masyarakat lain. Mereka terdiri atas dua suku, yakni suku yang 
berasal dari Kantebu di Kulawi, Sulawesi Tengah, dan suku yang berasal 
dari Rongko di pedalaman Palopo, Kabupaten Luwu. Bagaimana 
penggablIDgan kedua suku tersebut menj adi suku Topembuni tidak dijelaskan 
di dalam laporan tersebut. 

Kedua, mengenai bahasa. Dinyatakan bahwa bahasa yang dipakai suku 
Topemb1llli termasuk bahasa Kantebu di Kulawi. Ada dua pertanyaan yang 
berkaitan dengan bahasa ini yang perlu dikemukakan, yakni apa dasar 
penentuan bahasa itu dan kalau mereka berasal dari dua suku tentu ada dua 
dua bahasa pula yang mereka gunakan. Pertanyaan itu tidak teIjawab dalam 
laporan tersebut. Namun, hal penting yang pasti diketahui bahwa bahasa 
yang dominan dipakai di dalam kelompok masyarakat Topemb1llli adalah 
bahasa yang disebut sebagai bahasa Kantebu. Salah satu tujuan penelitian 
ini ialah 1lIltuk menentukan hubmgan bahasa yang dominan digunakan oleh 
suku Topemb1llli dengan bahasa lain yang terdapat di Sulawesi. 

Laporan tertulis kedua tentang kelompok masyarakat Topemb1llli dibuat 
oleh Marthens (1990) setelah ia mengunjungi kelompok masyarakat tersebut 
pada tahlID 1990. Ringkasan laporan tersebut adalah sebagai berikut. 

Marthens (1990) men~ulk.an bahwa orang Topemb1llli eli Koromana 
adalah ketunman orang yang melarikan diri dari Kantewu, Kecamatan 
Kulawi, Kebupaten Donggala, Sulawesi Tengah, sekitar tah1lll 1915 sampai 
dengarl 1930. Simpulan itu diambil setelah ia memperhatikan sejarah lisan 

http:men~ulk.an
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Menurut sejarah lisan di Kantewu, ada beberapa ke uarga yang 
melarikan diri ke hutan sekitar tahun 1915, eeberapa tahtm kemudian ada 
beberapa keluarga lagi yang masuk ke hutan, Mereka lari karena takut pada 
pemerintah Belanda yang bam masuk ke daerah Kantewu pada masa itu. 
Salah satu anak anggota keluarga tersebut bemama Wultmga. Sampai sekitar 
tahtm 1935 ada orang Kantewu yang mengunjtmgi saudara mereka yang 
tinggal eli hutan tersebut. 

Menurut orang tua eli Kantewu, keluarga yang melarikan diri tersebut 
tinggal eli daerah yang bemama Lencio. Lencio adalah daratan yang luas, eli 
temp at itu terdapat beberapa Stmgai yang dalam bahasa Uma disebut sebagai 
Kalamano, Lincio, Karobualo, dan Kasinturu. Diduga bahwa Stmgai-stmgai 
tersebut merupakan hulu Stmgai Budong-Budong. Dan, daerah Lincio ini 
terletak eli antara hulu Stmgai Budong-Budong dan daerah Seko, Kecamatan 
Limbong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 

Sekitar tahun 1983 ada kelompok orang dari Lincio yang rntmcul eli 
daerah Seko, Kecamatan ' Limbong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 
Terdapat kesamaan antara suku Topembuni dengan kelompok yang mtmcul 
eli Seko terse but. Persamaan tersebut menyangkut bahasa, cara bidup , dan 
peralatan yang elipakai Bahasa yang eligunakan ialah bahasa Topo'uma, 
seperti yang chpakai orang eli Kantewu. Kedua kelompok tersebut merupakan 
keluarga besar. Malahan, ada seorang dari kelompok tersebut yang wajahnya 
sangat mirip, seperti saudara kembar. 

Dari laporan tersebut dapat elitarik simpulan tentang asal-usul dan bahasa 
kelornpok masyarakat Topembuni. Marthens (l090) berpendapat bahwa 
kelompok tersebut berbahasa Topo'uma atau bahasa yang elipakai di 
Kantewu dan mereka berasal dari Kantewu eli Sulawesi Tengah. Marthens 
( 1990) juga cendenmg rnenganggap bahwa kelompok suku Topembuni di 
Budong-Budong tersebut erat kaitannya dengan kelompok masyarakat yang 
pemah mas uk eli desa Bana, Seko, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan 

Laporan lain tentang Suku Topembuni eli Budong-Budong elibuat oleh 
Lampe ( 1993). Di dalam laporannya dimuat deskripsi tentang kelompok 


. masyarakat ini sebagai suatu kelompok rnasyarakat terasing, Namtm, tidak 

elijelaskan bahasa dan asal-usulnya. Laporan tentang kelompok masyarakat 

itu eligabtmg dengan laporan tentang kelompok masyarakat Seko. Mengapa 

laporan tentang kedua kelompok masyarakat itu eligabtmg tidak elijelaskan 

dalam t}llisan tersebut. 

Dari ketiga laporan tentang kelornpok niasyarakat Topembuni tersebut, 
asal-usul dan bahasa mereka dapat elisimpulkan . Keterangan itu akan 
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,. dijelaskan lebih lanjut sesuai dengan hasil wawancara dan pengamatan dari 
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68 lapangan dalam penelitian ini. Asal-usul kelompok niasyarakat T9pembtmi. 
69 ---{,. 
70 I cendenmg dianggap sebagai kelompok masyarakat yang bersemblIDyi atau 
71 ;.­ memisahkan diri, masuk ke hutan, pada masa penjajahan Belanda. Mereka 
72 
73 masuk ke hutan secara bergelombang yang dimulai sekitar tahtm 1915 dan 
74 

dilanjutkan pada tahlID-tahlID berikutnya Kelompok masyarakat tersebut 7~ 

76 terdiri atas keluarga-keluarga yang berasal dari Kantewu dan Seko. Bahasa -, 
' 8 
79 

;' yang dominan ialah bahasa yang dipakai di Kantewu, yang digolongkan 
80 oleh Marthens (1990) sebagai bahasa Topo'uma. 
81 
82 Dari pengamatan dan wawancara di lapangan, selama penelitian 
83 
14 ditemukan beberapa keterangan yang berkaitan dengan hal tersebut di atas. 
8 ~ Kelompok masyarakat Topembuni sekarang ini tidak lagi berdiam di 
I i 
86 II Koromana, tetapi telah dimukimkan oleh Departemen Sosial di daerah 
18 
19 L Pemukiman Kembali Masyarakat Terasing (PMKT). PMKT tersebut 
90 
91 I berada di daerah trasmigrasi Tobadak IV Mereka telah dibuatkan rumah 
92 
93 ditepi jalan berdampingan dengan lokasi transmigrasi lain di Tobadak. ~ 
94 {' Tampaknya kelompok masyarakat Topembuni terbagi dua. Ada yang tetap 
9~ 

96 II tinggal di PMKT, di tepi jalan, dan ada yang memilih tinggal di tepi SlIDgai
97 
98 \ yang beIjarak sekitar satu kilometer dari PMKT Tobadak IV 

10
99 

0 
'I. Pemilihan temp at tinggal itu kemtmgkinan berkaitan dengan asal-usul 

101 mereka. Kelompok yang tinggal di tepi slIDgai bergabtmg dengan yang 
!O2 " I disebut sebagai kepala suku, yakni sadare. P(lda salah satu rumah di tepi
104 
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r bahasa yang dominan dipakai oleh kelompok yang tetap tinggal di PMKT, 10 ~ " 
10 8 'I 

109 di tepijalan, yakni yang diduga sebagai bahasa yang berkaitan dengan bahasa r110 penduduk di Kantewu. Bahasa wanita tersebut, menurut informan, adalah 
111 • 
112 " bahasa orang Seko. Ada beberapa anggota masyarakat Topembuni yang 
11i 
11 4 masih menggtmakan bahasa Seko sebagai kommllkasi dengan anggota 
10 masyarakat tertentu. Ada kecendenmgan bahwa yang erat orientasinya ke 11 6 
11' Seko memilih tinggal di tepi slIDgai, sedangkan yang erat orientasinya ke 
11 8 
11 9 Kantewu memilih tinggal di PMKT yang telah disediakan . Namtm, 
120 
121 pembagian itu masih ada kendalanya karena di antara mereka telah teIjadi 
122 
123 perkawinan. Malahan, kemtmgkinan telah ada keturlillan campuran dari 
124 
12 ~ 

kedua daerah asal tersebut. 
126 .Penelusuran tentang asal-usul kelompok masyarakat Topembtmi.
12' 
121 I I mengalami kesulitan karena mereka tidak dapat memberikan inforrnasi yang 
129 o . ·1 
130 jelas tentang asal-usulnya. Bila ditanya tentang asal-usulnya, kebanyakan 
131 ) 
132 II mereka menjawab tidak ingat lagi . Ada beberapa anggota masyarakat 
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Topembuni yang mengaku masih ketunman langsung, dari kepaIa suku 
mereka yang telah meninggal di hutan. Mereka adalah kelompok yang 
memilih tinggal eli PMKT, eli tepi jalan. Apakah keterangan itu memberi 
indikasi bahwa kepala suku mereka yang telah meninggal berasal dari daerah 
yang berbeda dengan kepala suku sekarang sulit ootuk ditelusuri lebih lanjut 
karena keseganan mereka memberikan informasi tentang hal itu. Tetapi, 
jelas teras a bahwa kelompok masyarakat Topembtmi terbagi sekurang­
kurangnya atas dua bagian, seperti yang telah dijelaskan eli atas. 

2.2 Situasi di Daerah Toraja dan Sekitarnya pada Tahun 1977-an 

Awal masuknya kelompok masyarakat Topembtmi ootuk bersembooyi 
ke dalam hutan tidak terlepas dari situasi umum yang teIjadi eli daerah Toraja 
dan sekitamya pada tahoo 1915 dan tahlDl-tahoo berikutnya. Pada tahoo 
1905 dan 1906 tentara Belanda men)'erang dan menduduki semua kerajaan 
utama di Sulawesi Selatan, seperti Bone, Sidenreng, Gowa, dan Luwu 
(Volkman, 1985:27). Setelah itu, Belanda terns menuju daerah Toraja. 
Perlawanan eli Toraja berakhir setelah dikalahkannya Pong Tiku pada tahun 
1906 yang berbulan-bulan berperang melawan Belanda dengan 
menggt.m.akan segala cara dan senjata mulai dari semprotan air cabe, tombak 
sampai ke meriam (Volkman,1985 :28). Belanda mulai membangun 
pemerintahan, ekonomi, sistem perpajakan, mengadakan sekolah dan 
melarang kebiasaan yang merugikan seperti perburuan kepala dan penjualan 
manUSla. 

Setelah Belanda berhasil menduduki Toraja pada tahoo 1913, masuk 
pula rnisionaris dari Belanda, yakni Gereformeerde Zendingsbond (GZB). 
Loosdrecht adalah misionaris pertama yang tiba di Toraja. Strategis pertama 
yang dikerjakannya ialah mendekati kaum bangsawan dan mengajak 
masyarakat masuk sekolah, dengan harapan agama akan lebih mudah 
dimasukkan melalui pendidikan. Kampanye bersekolah dan praktik 
·menghukum anak yang meninggalkan sekolah serta rnemenjarakan orang 
tua mereka temyata tidak mendekatkan Loosdrecht pada tujuannya ootuk 
menyebarkan agama. Ia mengubah pendekatannya dengan mendekati 
golongan yang lebih rendah sambil mengkritik ketidakseimbangan antara 
orang ksya yang memiliki tanah yang luas dan orang yang tidak memiliki 
apa-apa . Ia menyalahkan pesta adat kematian karena orang sering 
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menggadaikan dan menjual tanah sebagai akibat dari kewajiban ritual 
orang Toraja, Kabar pun me1uas bahwa Loosdreeht bersepakaf dengan 
pemerintab Belanda untuk menghapuskan pesta adat kematian. Kritikan 
Loosdreeht di atas dan kritikan lain, seperti kritikan terbadap penyabungan 
ayam dan penangkapan serta pembuangan kepala-kepala suku dengan 
tuduhan mengintimidasi rakyat, menimbulkan reneana pemberontakan oleh. 
para kepala karnpung pada tabun 1917. Hanya satu reneana pemberontakan 
yangterlaksanaialah pembunuhan terhadap Loosdrecht(Volkman, 1985 :35). 

Situasi tegang yang teIjadi antara para kepala suku dengan Belanda di 
Toraja tersebut dapat berpengaruh ke daerah di sekitarnya. Hal itu mungkin 
yang menjadi dasar ketidaksenangan masyarakat terhadap pemerintah 
Belanda pada mas a itu dan menyebabkan masuknya beberapa kelompok 
masyarakat ke dalam hutan dari daerah Seko dan dari daerah Kulawi pada 
kurun waktu yang sarna dengan ketegangan yang teIjadi di Toraja. 

2.3 Situasi di Kabupaten Mamuju dan Sekitarnya pada Masa Durn 
Pada kunm waktu DIfTII, Kahar Muzakkar, yaitu tahun 1950-an dan 

1960-an, mulai dari daerah hutan di Kabupaten Luwu sarnpai daerah hutan 
dan pantai Kabupaten Marnuju termasuk daerah kekuasaan DIfTII yang 
penting. DIfTII menguasai se1uruh Kabupaten ~arnuju yang mempunyai 
nilai strategis, baik ekonomi maup~militer. Daerah Marnuju yang kaya 
akan hasil bumi, terutarna kopra, merupakan sumber keuangan. Hasil bumi 
itu diseludupkan ke Malaysia dan Singapura melalui daerah pantai . Dan, 
daerah itujuga digunakan sebagai tempatjalannya pemasokan senjata bagi 
DIfTII. Karena pentingnya daerah kabupaten itu, pada tahun 1958 DIfTII 
menyerang. kota Mamuju dan berhasil menguasainya sehingga Kabupaten 
Mamuju dinyatakan sebagai daerah tertutup oleh pemerintah Republik 
IndOnesia. PeIjalanan dalarn kawasan hutan antar ke dua kabupaten tersebut 
sangat sering dilakukan untuk koordinasi DIfTII. 

Dalam wawaneara di lokasi penelitian didapatkan keterangan bahwa 
DIfTII telah berhubungan dengan kelompok masyarakat Topembuni yang 
ada di . Tobadak, Budong-Budong. Kelompok masyarakat itu bersama 
dengan ke1ompok masyarakat terasing lain yang ada di hutan digunakan 
oleh DIrrII untuk menearikan dan memasok makanan mereka. Sumber 
informasi tersebut menggarnbarkan bahwa keadaan masyarakat Topembuni 
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pada saat tersebut masih sangat sederhana. U9 
130 
131 
132

Anggota pasukan DIITII telah berh~bungan cukup erat dengan 
kelompok masyarakat Topembuni. Salah seorang wanita Topemblm:i kawin 133 

134 
dengan pasukan Dvm dan melahirkan seorang anak yang sekarang berumur 13' 

136
kurang lebih 12 tahoo. Anak tersebut masih bersama dengan kelompok 137 

131
masyarakat Topembtmi sampai sekarang. Wanita tersebut juga ikut ke 139 

Salulemo bersama suaminya eli Kabupaten Luwu. Namun, karena suatu 140 
141 

alasan yang belum diketahui, wanita terse but bersama anaknya kembali 142 
143 

masuk ke hutan. Hal itu terjaeli sekitar pertengahan tahoo 1980·-an. Setelah 144 
14' 
146itu, mereka moocul eli Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten Mamuju. 
147 

Karena pemah berllUbtmgan dengan masyarakat yang tidak terasing, dengan • 0148 
149 o 

mudah mereka dapat belajar lil1tuk meningkatkan kemampuan beJbahasa, 1'0 
1'1

seperti bahasa Mamuju dan bahasa Indonesia. 1'2 
1'3

Simpulan sementara yang daI1at dikemukakan mengenai asal-usul 1'4 
1"kelompok masyarakat Topembtmi ini adalah sebagai berikut. Kelompok 1'6 

masyarakat itu berasal dari keluarga yang melarikan diri ke hutan sekitar 1'7 
1'8 

tahtm 1917 -an. Kelompok itu terdiri atas gaboogan sekurang-kurangnya 1'9 
160 

dua kelompok suku, yakni suku yang berasal dari Kulawi dan suku yang 161 
162 

berasal dari Seko. Bahasa yang dominan mereka pakai adalah bahasa yang 163 
164 

berkaitan dengan bahasa yang dipakai oleh orang Kantewu, Sulawesi Tengah. 16' 
166 

Tentang bahasa ini akan dilihat derajat kekerabatannya dan akan elijelaskan 167 
168 

di bagian lain . Sebelum muncul di Budong-Budong, mereka telah 169 
170

mengadakan kontak dengan masyarakat lain yang tidak terasing. 171 
172 
173 
1742.4 Deskripsi Masyarakat Topembuni 
1" 
176 
177 
173

Kelompok masyarakat Topembuni sekarang ini telah mengalami 
perubahan berkat bimbingan Departemen Sosial Kabupaten Mamuju. 179 

180 
Mereka sekarang tinggal eli daerah transmigrasi sosial Tobadak IV bersama 181 

182
.dengan transmigran lokal dan nasional yang lain. Sebagian dari mereka 183 

184tinggal di perumahan transmigrasi, di tepi jalan, dan sebagian yang lain 18' 
186memilih tinggal eli tepi Soogai Budong-Budong. Jarak kedua tempat tinggal 18 7 
188tersebut sekitar dua kilometer. 189 

Pekelj aan suku Topembtmi sekarang ini telah mulai mengikuti pekerj aan 190 
191 

pendudUk lain eli sekitar daerah transmigrasi". Pekerjaan sebagai petani dan · 192 
193 

pengumpul hasil hutan masih terns dilaksan akan. Mereka bertani dengan 194 
19~ 
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61 II 

62 menanam padi ladang. Mereka telah mulai menanam tananam keras seperti I

I, 
63 1 ';1 kelapa dan eoklat. Menean rotan di hutan masih tetap mereka lakukan. 
64 1 I 1 1 ~} -

~i--l--~ - - -.!~ 
6~ 

~1 1 Malahan, sekarang telah ada suku Topembtmi yang membawa rotan mereka 
66 1 
6, ke Donggala lIDtuk dijual dengan harga yang lebih tinggi jiga dibandingkan 
68 
69 dengan harga jual di Budong-Budong. 
,0 
71 Mereka juga telah mengenal dan memakai peralatan mesin, seperti 
n .' 73 mesin lIDtuk perahu dan mesin gergaji rantai , chain saw, lIDtuk menebang 
-'4 'I 
7 j hutan . Ada orang Topembtmi yang membeli gergaji rantai dengan eara 
76 
;; angsuran lIDtuk menebang hutan. Hasil penebangan hutan digunakan lIDtuk 
78 
,9 membayar cicilan gergaji tersebut. Pengetahuan dan keterampilan memakai 
10 
81 gergaji rantai tersebut mereka peroleh dari pengusaha kayu yang 
12 {'
&3 memperkerjakan mereka. 
14 Orang Topembtmi sekarang telah dapat berbahasa Mamuju. Mereka 
I~ 

I, 
16 juga telah dapat berbahasa Indonesia. N amlID, jika ada lIDgkapan yang tidak 
II ·t mereka kuasai, biasanya mereka mengg1lllakan bahasa Mamuju lIDtuk 
19 
90 menjelaskannya. Tingkat penguasaan bahasa Mamuju mereka tampaknya 
91 

i 
92 lebih tinggi dari pada penguasaan bahasa Indonesia. 
93 
94 
9~ 

96 
91 
98 
99 

100 
101 
102 
103 
104 
10~ 

106 
10, 1" 
101 0 
109· 0 
110 
111 
112 1 
113 0 
114 1 
ll~ 1 
116 1 
11 7 1 
111 0 
119 0 
UO 0 
Ul 1 
U2 '0 
U3 0 
U4 0 

U' 1 
U6 0 , 0 
12, 0 0 0 
U8 'I 
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BAHASA KELOMPOK MASYARAKAT TOPEMBUNI 


Penelusuran bahasa yang digunakan oleh sUku TopemblIDi perlu 
dikerjakan karena dapat digtIDakan sebagai petunjuk untuk mengetahui asal 
suku tersebut. Sampai sekarang masili. ada yang beranggapan bahwa suku 
TopemblIDi adalah suku terasing yang belum jelas asal-usulnya. Dengan 
mengetahui bahasa mereka akan didapatkan petunjuk tentang asal-usul 
mereka. Untuk itu, penelitian ini dilakukan dengan cara mencari hubungan 
antara bahasa yang digtIDakan oleh suku TopemblIDi dengan bahasa-bahasa 
yang ada di Sulawesi 

Bab ini menggabarkan perbandingan bahasa yang digtIDakan oleh 
kelompok masyarakat TopemblIDi dengan bahasa di Sulawesi Selatan dan 
dengan bahasa di Sulawesi Tengah. 

3.1 	 Perbandingan Bahasa Topembuni dengan Bahasa di Sulawesi 
Selatan 

Perbandingan bahasa yang dimaksud adalah perbandingan seperti yang 
digun.akan pada pengklasifikasian bahasa oleh Grimes (1987: 12--13). 
Pengklasifikasian terse but didasarkan pada kesamaan leksikal yang diambil 
dari Smith (1984). Ada tujuh pengklasifikasian yang secara singkat dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama ialah phylum. Bila persentase kesamaan leksikal berada di 
antara 0%--15%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
phylum yang berbeda. 

16 
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PERBANDINGAN KA'(A ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASA-BAHASA DI SULAWESI SELATAN 
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169. dengar u?epe 
170. tidur tum 
171. tahu 
1 72. bangtm 
173 . membangunkan 
174. mati 
175. berenang 
176. berjalan 
177. berbaring 
178. menyanyi 
179. mWltah 

180. tertawa 
181. gatal 
182. mengantuk 
183. anak 
184. langit 

185. terbang 

186. datang 
1 87. berdiri 
188. batuk 
189. meludah 
190. menangis 
191 . bermimpi 
192. mengandung/hamil 
1<,?3. tua 
1 94. swgai 
195. bwuh 
196. duduk 
197. mandi 
198. mandikan 

199. jatuh 
200. j atuhkan 

201 . memberi 

202. bicara 

ku?insa 
memata 
pimatai 
mate 
manaTJu 
mumako? 
tuturua 
murona! 
tilua? 

t~a 

mukata 
leta? 
ana') 

laTJi? 

ogalimoko 

rata 
mukore 
meke 
mitiliku 
geo? 
mo?ompo? 
mutina?i 
mutu?a 
uwe 
mupatehi 
muhura 
muniu? 
mpuniu? 

man~u 

nahu?i 
.? 

bal. l 
muliblf? 
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Kedua ialah superstock.. Bila persentase kesarnaan leksikal perada di 
antara 15%--25, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phylwn yang berbeda superstock. 

Ketiga ialah stock. Bila persentase kesarnaan leksikal berada di antara 
25% --45%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phylum, satu supers tock yang sarna, yang berbeda stock. 

Keempat ialah family . Bila persentase kesarnaan leksikal berada di 
antara 45%--60%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phylum, satu superstock, satu stock yang sarna, yang 
berbedafamily. 

Kelima ialah subfamily. Bila persentase kesarnaan leksikal berada di 
antara 60%--75%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu pyhlum, satu superstock, satu stock, satu family yang 
sarna, yang berbeda subfamily. 

Kelima ialah language. Bila persentase kesarnaan leksikal berada di 
antara 75%-80%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phylum, satu superstock, satu stock, satu family, satu 
subfamily yang sarna, yang berbeda language. 

Kelima ialah dialect. Bila persentase kesarnaan leksikal berada di antara 
80% lebih, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai anggota 
dari satu phylwn, satu superctock, sqtu stock, satufamily, satu subfamily, 
satu language yang sarna, yang berbeda dialect. 

Dalam tulisan Gtjmes (I 987) tersebut dijelaskan pula hubwgan pola 
leksikostatistik divergence, convergence, dan chaining Di dalarn penelitian 
ini hubwgan tersebuttidak digtmakan karena keterbatasan data yang tersedia 
dari bahas.a...bahasa yang dipertimbangkan. 

Daftar kata yang digtmakan ialah daftar kata 202 yang dikembangkan 
oleh Grimes (1987). Dengan menggunakan daftar kata tersebut dapat dieari 
hubungan antara bahasa Topembuni dengan bahasa-bahasa lain eli Sulawesi 
Selatan yang daftar katanya telah tersedia pada tulisan Grimes (I987 :98­
199). 

-prosedur perbandingan kata dari daftar kata tersebut mengikuti. prosedur 
yang dikerjakan oleh Grimes' (1987: 9), yakni menggunakan inspection and 
comparative method. Kata-kata yang secara fonetik serupa, similar, dan 
maknabya identik dianggap secara leksikal sarna. 
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Grimes (1987:93) menyimpulkan bahwa di Sulawesi Selatan terdapat 
33 bahasa. Bahasa-bahasa tersebut adalah bahasa Makassar (MAK), Konjo 
(KNI), Selayar (SEL), Bugis (BUG), Campalagian (CAM), Mandar(MDR), 
Mamuju (MMJ), Pitu Ulunna Salu (PUS), Pattae (TAB), Kalumpang (KAL), 
Mamasa (~S), Rongkong (RK), Toraja-Sa' dan (SAD), Toala' (TLA), 
Massenrempulu (MAS), Pattinjo (INI), Seko Tengah (SET), Seko Padang 
(SEP), Panasuan (PAN), Lemolang (LEM), Topoiyo (TOP), Benggaulu 
(BEN), Bada (BAD), Rampi ( RAM), Pamona (PAM), Kaili (KAI), Baras 
(BAR), Sarudu (SAR), Padoe (PDO), Wotu (WOT), Lailoyo (LYL), 
Bonerate (BON), dan Kalatoa (KAL). 

Bahasa-bahasa tersebut termasuk dalam satu phylum, yakni phylum 
Austronesia; satusuperstock, yakni superstock Austronesia Barat; tiga stock, 
yakni stock Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan stock MlIDa-Buton; 
liina family, yakni Bugis, Sulawesi B~atDaya, Seko, Kaili-Pamona, Btmgku 
Mori; empat Subfamily, y~ Makassar, Toraja Sa/dan Massenrempulu, 
dan Kaili. 

Frieberg dan Laskowske (1989) dalam usaha mereka meninjau kembali 
klasifikasi bahasa di Sulawesi Selatan yang dikerjakan oleh Grimes and 
Grimes (1987) mengadakan beberapa perubahan. Pengklaslik.asian bahasa 
yang dikerjakan oleh Frieberg dan Laskowske (1989) tetap berdasarkan 
kesamaan leksikal dan informasi sosiolinguistik, tetapi lebih detail. Frieberg 
dan Laskowske (1989: 16) menyimpulkan bahwa di Sulawesi Selatan 
terdapat 44 bahasa. Bahasa-bahasa tersebut adalah bahasa Makassar, 
Bentong-Dentong, Konjo PegtmlIDgan, Konjo Dataran Rendah, Selayar, 
Bugis, MalimplIDg, Campalagian, Mandar, Dakka, Mamuju, Pitu Uhmna 
Salu (PUS), Aralle-Tabulahan, Pannei, Ulumandak, Kalumpang, Talondok, 
Mamasa, Toraja, Luwu' Rongkong, Enrekang-Pattinjo, Maiwa, Duri, Seko 
Padang, Seko Tengah, Panasuan, Budong-budong, Lemolang, Rampi, 
Bada', Pamona, Uma, Sarudu, Baras, Kaili, Topoiyo, Mori Bawah, Padoe, 
Mori Atas, Lailoyo, Kalao, Wotu, Bonerate, dan Bajau. 

Bahasa-bahasa tersebut termasuk dalam satu phylum, yakni phylum 
Austronesia; satu superstock, yakni superstock Austronesia Barat; empat 
stock yakni stock Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, BlIDgku-Mori, dan 
MlIDa-Buton; delapanfamily, yakni Makassar, Bugis, Sulawesi Barat Daya, 
Seko, Kcrih, Pamona,· Mori, dan Kalao; tiga subfamily, yakni Pitu Uhmna 
Salu, Toraja, dan Massenrempulu. 

134. 
135. 
136. 
137. 
138. 
139. 

140. 
141. 
142. 
143. 
144. 
145. 

146. 

147. 
148. 
149. 
150. 
151. 
i 52. 
153 . 
154. 
155. 
156. 
157. 
158. 
159. 
160. 
16 1 . 
162. 

163. 

164. 
165. 
166. 
167. 
168. 

ayah 
ibu 
nama 
nenek 
kakak 
adik 

cucu 
pamanJom 
bibiJtante 
ternan 
tamu 
budak 

mas kawin 

tali 
jalanan 
perahu 
plsau 
parang 
leslIDg 
alu 
menumbuk (padi) 
garam 
gula 
apa 
siapa 
di mana 
mengapa 
bagaimana 
berapa 

haus 

minum 
lapar 
makan 
gigit 
lihat 
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mama 
ina? 
ha~a 
ampe 
tuaka 
tu?ai 

hampehibu 
ompi? 
ompi?nutubine 
doo 
tautorata 
batua 

baitkiha 0 

balaa 
hea 
sakaya 
no?o tokedi? 
no?o tobohe? 
nonzu 
alu 
momanyu 
Sla 
gola 
apa 
hema 
hiapa 
mu?apai 
mu?apai 
haukuja 

d gamara 

l)IDU 

mu?oro? 
l)gom 
nikoto? 
uhilo 



101. kulit 

102. daging 
103 . darah 

104. tulang 
105. lemaklgemuk 

106. ram but 

107 bulu 

108. kepala 
109. telinga 
110. mata 
111 . hidlIDg 
112. mulut 

113 . bibir 
114 . gIgI 

115. lidah 
116. kuku 

117. kaki 
118. lutut 
119. tangan 
120. perut 

121. leher 
122. susu 
123 hati 
1'24. muka 
125. tahi 
126. air kencing 
127 . tuli 

128. buta 
129. orang 
130 laki-laki 
13 1 . perempuan 
132 SuaIDl 

133 . Isteri 

58 

kuluma 

V 
raa 

buku 
rudu? 

bulu 0 

bulu 

bO 

tili"!) a 
mata 
oTle 
Tla a 

b1 1 
Tll 1 
jila? 
lamupa 
..?

bIb. 
kotu 
pale 
ta?i 

buroko? 
til? 
nona 
lio 

ta?i 
tiloi? 
taru 

bero 
tau 
tumane 
tubine 
tumane 
tubine 
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Dalam laporan Frieberg dan Laskowske (1989),tersebut terciapat lima 
kelompok masyarakat yang' termasuk residu penelitian, termasUk bahasa 
Topembuni. 

Setelah data yang dikumpulkan dari kelompok masyarakat Topembtmi 
elibandingkan dengan data Grimes (1987) elidapatkan bagan perbandingan 
sebagai berikut. 

Bagan 1 Perbandingan Leksikostatistik Data Bahasa Topembuni 
dengan Bahasa eli Sulawesi Selatan 

BAHASA MAX KNJ SEL BBN BLW CAM BAL MAJ PBG SEN 

%SAMA 28 33 32 32 33 29 41 40 38 36 

BAHASA MAL MMJ SNY SUM PDG TAP BOT A-T MBI RAN 

% SAMA 38 39 36 37 39 39 37 41 41 41 

BAHASA BAM MEH KAL MMS RKA RKB SAD TLA MSR PAT 

%SAMA 41 41 39 40 45 43 41 43 37 39 

BAHASA SEK LEM WOT LYL TOP SAR PMN RAM PDO 

%SAMA 39 41 41 41 ~ 56 65 56 41 30 

Dari perbandingan data tersebut dapat elitarik beberapa simpulan tentang 
bahasa dominan yang elipakai oleh kelompok masyarakat Topembtmi eli 
Budong-Bubong. Bahasa Topembtmi termasuk dalam phylwn Austronesia, 
s~perstock Austranesia Barat,Stock Sulawesi Tengah,jami/y Pamana-Kaili, 
dan subfamily Kaili . Simpulan ini elitarik karena persentase kesamaan 
terendah ialah 28% dan yang tertinggi , dalam arti yang terdekat 
hublIDgannya, ialah 65%, yakni dengan bahasa Sarudu yangtermasuk sub­
family Kaili, family Kaili-Pamona, stock Sulawesi Tengah, superstock 
Austronesia Barat, dan phylum Austronesia. 

Karena bahasa kelompok masyarakat Topembtmi ini berhublIDgan 
dengan bahasa-bahasa yang termasuk stock Sulawesi Tengah eli Propinsi 
Sulawesi Tengah, perbandingan berikutnya dikerjakan dengan merujuk ke 
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bahasa-bahasa di. propinsi tersebut. 

3.2 	Perbandingan Bahasa Topembuni ciengan Bahasa di Surawesi 
Tengah 

Wumbu, dkk. (1973) telah mengadakan penelitian kekerabatan bahasa­
bahasa di Sulawesi Tengah. Survai tersebut menggunakan analisis 
leksikostatistik, yaitu memperbandingkanbahasa-bahasa tersebut dengan 
menggunakan 100 kata dari daftar Swadesh. Kesimpulan survai tersebut 
ialah di Sulawesi Tengah terdapat lima bahasa daerah, yakni Bahasa Kaili, 
Pamona, Bada, Napu, dan Pipikoro. 

Perbandingan kata bahasa-bahasa di Sulawesi Tengah dengan bahasa 
~ang digtmakan oleh suku Topembtmi menghasilkan bagan sebagai berikut. 

Bagan 2 Perbandingan Daftar Kata Bahasa TopemblIDi 
dengan Bahasa di Sulawesi Tengah 

BAHASA %SAMA 

Pipikoro 85 

Kaili 58 

Pamona 48 

Napu 47 

Bada 37 

Leksikon bahasa Pipikoro yang berbeda dengan bahasa yang diglIDakan 
oleh masyarakat Topembtmi terdapat pada daftar di bawah ini 

66. 	 tujuh 

67. 	delapan 
68. 	 sembilan 
69. 	 sepuluh 
70. 	 dua puluh 
71. 	 seratus 
72. 	 seribu 
73. 	 semua 
74. 	 banyak 
75. 	 besar 
76. 	 kecil 
77. 	 panJang 
78. 	pendek 
79. 	 dekat 
80. 	 jauh 
81. 	 penuh 
82. 	 barn 
83. 	 baik 
84. 	 bulat 
85. 	 kering 
86. 	 jemur 
87. 	 tidak 
88. 	Ini 
89. 	itu 
90. di sini 

9l. di situ 

92. 	 di dalam 
93. 	 di atas 
94. 	di luar 
95. 	 di bawah 
96. 	di depan 
97. 	 di belakang 
98. 	 timur 
99 . 	 barat 

100. pinggir 

57 

pitu 

balu 
S10 
h amp ulu? 
rompulu? 
ha?atu 
hansobu 
omea 
madea 
bohe 
kedi? 
mula'!Ja 
rede? 
mohu 
mulaa 
ponu? 
bo?u 
lompe? 
mulonti 
bani 
nipu?ai 
uumat 
he?i 
tetu 
hirei 
hiretu 
hirala 
hilolo 
hirawa 
hi?une 
binyanyoa 
hit0'!l0 
kahupa?eo 
kasoloa 
hihumi 
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31. tanah tana 1 Pipikoro TopeOlbuni 
32. awan limu , 

~ .. ~ ..............;;. ........-~- -t'. 
 'semua' havua apahea 33 , angm lJolu 
~ 

'banyak' von madea34. laut tahi? 
35 . hutan ralakaju 'ikan' bau bete 

36. gtnltmg bulu? 'benih' tivu blnua 

37. apl apu 'akaI' rali kalaba 
38. asap ru!Jahu 'kulit pohon' kulinakaju ulumakaju 
39. abu abu 'kulit' kulina uluma 
40. panas murani? 'bati' ete, nona bulanga 
41. bakar ttmu 'minum' ngmu bangi 
42 . clingin mulf!Ji Imulahe? *mu , 'gigit' benci ntilo 
43. malam mubelJi I, 

I 
'berkata' melolita uti? 

44. ikan bete 'pasir' voone huwe? 
45. bunmg dansi 

'bulat' mobulilo malongi 
46 . telur <l'ntolu 'bakaI' tunu mpoa 
47. anjing dike Jalan' ohea mako 
48. kalong rupa 
49. kutu kutu Dari perbandingan tersebut dapat dikatakan bahwa bahasa yang 
50. nyamuk koromu !. digunakan oleh kelompok masyarakat Topembtmi,adalah suatu dialek bahasa 
51. tikus 'bulehu 

" 

yang dinamakan sebagai bahasa Pip,ikoro. Dalam literatur kebahasaan 
52. ular ule Sulawesi terdapat bahasa yang dinamakan sesuai dengan kata yang bermakna 
53. tanduk tonu? " "tidak" dalam bahasa tersebut, misalnya bahasa Pattae. Dalam bahasa" 
54. ekor iku I: Pipikoro kata yang bermakna "tidak" ialah ~a sehingga bahasa itu sering 
55. hitam mu?eta juga dinamakan oleh ahli bahasa sebagai bahasa Topo'uma atau bahasa Uma. 
56. putih bula BahasaPipikoro tersebut adalah bahasa yang digunakan di Kecamatan 
57. merah mulei Kulawi , Sulawesi Tengah. Salah satu tempat di kecamatan tersebut 
58. kuning muktmi bemama Kantewu. Oleh karena itu, ada alasan lIDtuk menyatakan bahwa 

59. hijau m~ue (biru) {. kelompok masyarakat Topembtmi ini berasal dari Kantewu atau setidaknya 
r.J dari salah satu tempat di Kecamatan Kulawi, Sulawesi Tengah. 60. satu hameha? 'l 

61. dua romeha? 
62. tiga tolu 
63 . empat opo? 
64. lima lima 
65 . en am ono 
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SISTEM BUNYI BAHASA TOPEMBUNI 


Sistem bunyi bahasa yang diteliti adalah vokal, konsonan, struktur kata, 
struktur suku kata, dan deskripsi fonem bahasa Topembl.IDi. 

Dalambab sebelumnya telah diterangkan hubtmgan bahasa Topembuni 
dengan bahasa Pipikoro. Sehubtmgan dengan hal itu, akan digambarkan 
pula perbandingan sistem bunyi bahasa Topembl.IDi dengan bahasa Pipikoro. 

4.1 Vokal 

Dalam penelitian vokal ini akan disajikan gambaran tentang vokal yang 
digunakan oleh kelompok masyarakat Topembuni. Gambaran vokal tersebut 
menyangkut jenis, alofon, vokal rangkap, dan diftong. 

4.1.1 Jenis Vokal 

Dalam bahasa Topembuni ada enam vokal, yakni, la!, Ii!, lui, lei , I~/, 

dan lo/. Meslcipun bentuk biOO mempengaruhi kualitas vokal, dalam bahasa 
Topembl.IDi bentuk itu tidal<. memegang peranan penting. Bagan berikut 
memperlihatkan kelima vokal dalam bahasa Topembl.IDi berdasarkan pa­
rameter tinggi-rendah dan depan-belakang lidah pada waktu 
pembentukannya. 
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LAMPIRAN! 

DAFfAR 202 KATA GRIMES AND GRIMES 

Bahasa Indonesia 	 Bahasa Topembl.IDi 

1. pohon 	 t~u 

2. datm 	 rau 
3. akar 	 rali 
4. kayu 	 kaju 

5. duri 	 nn 
6. tempun.m.g 	 kuluumana 
7. kelapa 	 kaluku 
8. pIsang 	 loka? 

9. sirih 	 legu 
10. rotan 	 UWl. 

11. bambu 	 balo [balo] 
12. btmga 	 bU a 
13. buah 	 bua? 
14. alang-alang 	 Jono 
15. padi 	 pae 
16. beras 	 onse 
17. naSI 	 koni? 
18. saya 	 aku -ku 
19. 	 engkau iko -ko 


.? 
20. dia 	 h1.a 
21. kami 	 kai 
22. kita 	 kita 
23. matahaari 	 mataeyo 
24. bulan 	 bula 
25 . bintang 	 bitue? 
26. aIr 	 uwe 
27. mata air 	 ultma uwe 
28. hujan 	 udaa 
29. batu 	 batu 
30. pasu 	 buwe? 
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Bagan 3 Vokal 


Tinggi 

Sedang 

Depan 

1 

e 

Tengah 

~ 

Belakang 

u 

0 

I 

I 

I 
, . , 
, 

Rendah a 
I 

Pada tabel itu tampak bahwa bahasa Topembuni memiliki dua vokal 
tinggi, dua vokal sedang, dan satu vokal rendah. Berdasarkan parameter 
depan-belakang lidah, dua vokal merupakan vokal depan, satu merupakan 
vokal tengah, dan dua yang lain merupakan vokal belakang. 

Vokal liJ adalah vokal tinggi-depan dengan kedua biOO agak terentang 
ke samping. Vokal lui juga merupakan vokal tinggi, tetapi yang meninggi 
adalah belakang lidah. Vokal itu diucapkan dengan kedua bibir agak maju 
ke depan dan sedikit membundar. 

Vokal lei dibuat dengan da1ID lidah dinaikkan, tetapi agak lebih rendah 
daripada IiJ. Vokal sedang-depan itu dihasilkan dengan bentuk bibir yang 
netral, artinya tidak terentang dan juga tidak memb1IDdar. Perbedaan antara 
lei dan liJ dalam hal tingginya kenaikkan lidah mirip dengan perbedaan 
antara lui dan 101, kecuali bahwa 101 &rn. lui adalah vokal belakang. Benhl;k 
bibir 1IDtuk 101 kurang b1IDdar jika dibandingkan dengan lui. 

Satu-sat1IDya vokal rendah dalam bahasa Topembuni adalah Ia! dan 
juga merupakan vokal tengah. Vokal itu diucapkan dengan bagian tengah 
lidah agak merata dan mulut terbuka lebar. 

Vokal /~I , yang dihasilkan seperti pada kata beras dalam bahasa Indo­
nesia, jenis vokal ini juga dijumpai dalam bahasa Topembuni dengan 
distribusi yang terbatas, yakni pada awal kata. 

Kelima vokal dalam bahasa Topembuni itu dapat menduduki posisi 
awal, tengah, atau akhir suku kata, seperti terlihat pada contoh-contoh 
berikut. 
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la-I; Ia! dalam posisi awal kata yang menonjol ialah yang oerkaitan dengan konsonan!?!. Konsonan tersebut 

l~uI 'abu' dapat menempati posisi. akbir kata pada bahasa Topembuni, sedangkan dalam 
Iakul 'saya' bahasa Pipikorotidak dapat. 
lalul 'alu' 
lampel 'nenek' 
lana?1 'anak' 

I-a-I; Ia! dalam posisi tengah kata 
lru!}ahul 'asap' 
Isakaya! 'perahu' 
Isehena! 'btmga bakal buab' 
Italara! 'mata sumpit' 

I-a!; Ia! dalam posisi akhir kata 
ltiti!la! 'telinga' 
/kulumana! 'tempunmg' 

I agalimokol 'terbang' 

Imula1)kol 'tinggi' 

Ii-I; Iii dalam posisi awal kata 
likol 'engkau' 
Iiku/ 'ekor 
lina?1 'ibu' 

linsa! 'tabu' 

I-i-I; Iii dalam posisi tengah kata 
lmitilikul 'meludah' 
ltili!) a! 'telinga' 

I~ galimokol ~terbang' . 

Ipitul 'tujub' 
Ilida?1 'sawah' 

I-il; Iii dalam posisi abir kata 
lta?il " perot' 
I~ 'pulang' 



BABV 

SIMPULAN 


Dari penelitian ini dapat ditarik simp ulan tentang masyarakat dan bahasa 
kelompok masyarakat Topembtmi di Kecamatan Budong-Budong, 
Kabupaten Mamuju sebagai berikut. 

5.1 Kelompok Masyarakat Topembuni 

Kelompok masyarakat ini berasal dari dua wilayah, yakni dari 
Kecamatan Kulawi, Sulawesi Tengah, dan dari Seko, Sulawesi Selatan. 
Kelompok masyarakat Topembtmi mulai berpisah, bersemblDlyi eli dalam 
hutan, dari penduduk lain sekitar tahun 1917-an. Kelompok tersebut 
memisahkan diri kemlIDgkinan besar berkaitan dengan situasi eli daerah 
tersebut pada masa itu. Pada masa itu teIjaeli ketegangan antara pemerintah 

Belanda dengan kepala-kepala suku eli daerah Toraja dan sekitamya. 
diri kemlIDgkin.m besar berkaitan dengan situasi eli daerah tersebut pada 
masa itu. Pada masa itu teIjadi ketegangan antara pemerintah Belanda dengan 
kepala-kepala suku di daerah Toraja dan sekitarnya. 

5.2 Bahasa yang Digunakan oleh Masyarakat Topembuni 

Bahasa yang digunakan oleh kelompok masyarakat Topembuni 
merupakan dialek dari bahasa Pipikoro yang digtmakan di Kecamatan 
Kulawi, Sulawesi Tengah. Sistem bunyi bahasa Pipikoro mempunyai 
banyak persamaan dengan sistem btIDyi bahasa Topembtmi. 

52 

25 

lui! 'retan' 

Itomil 'rumah' 


lu-I; lui dalam posisi awal kata 
lui! 'rotan' 
lujupandal Ujung Pandang' 
lulel 'ular' 
luel 'air' 
luta! 'sayill' (sudah dimasak) 

I-u-I; lui dalam posisi tengah kata 
/humi?1 'pinggir' 
/luna! 'bantal' (kayu) 
lturul 'tidur' 
ltuha?1 'tiang rumah' 

I-ul; lui dalam posisi shir kata 
Itolul 'tiga' 


Ibulehul 'tikus' 


/hopul 'sumpit' 


lantolul 'telur' 

Ie-I; lei dalam posisi awal kata 
lema?1 'sahabat' 
leol 'hari' 
lenu?/ 'kalung' 

I-e-I; lei dalam posisi tengah kata 
Isehena! 'bunga bakal buah' 
lome a! 'semua' 

I-e/;-,/el dalam posisi shir ka,ta 
lansel 'beras' 
Il!lel 'ular' 
luel 'air' 
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10-1; 101 dalam posisi awal kata 
lomeal 'semua' 
lompi?I 'keluargalfamili' 

lo'!)el 'hidtmg' 
lonol 'en am' 

lonsel 'beras' 
10p?1 'empat' 

1-0-/; 101 dalam posisi tengah kata 
Itoratal 'tamu' 
ItJ goj01 'tanaman sayur' 

Itonu?1 'tanduk' 
l~ntolu1 'telur' 

1-0/; dalam posisi ahir kata 
Imula1)kol 'tinggi' 
Idol 'teman' 

/.fJ gojol 'tanaman sayur' 

likol 'kamu' 

1<1-1; I I dalam posisi awal kata 
I~ gojol 'tanaman sayur' 

lantolul 'telur' 
/.~ galimokol 'terbang' 

4.1.2 Alofon Vokal 

Tiap-tiap vokal di atas mempunyai alofon. Meskipun terdapat 

pengecuahan, pada umumnya alofon setiap fonem bahasa Topembuni 
mengikuti pola berikut. Bila suatu vokal mendapat tekanan, vokal tersebut 

cendenmg lebih panjang. 
Vokal/iJ. Vokal liJ memptmyai dua alofon, yaitu [i] dan [iil Vokal [i] 

dilafalkan [i]jika tidak mendapat tekanan, sedangkan bila mendapat tekanan 

dilafalkan [iil 

51 


posisi konsonan I?/. 
Terdapat perbedaan sistem bunyi yang cendenmg sistematis antara 

bahasa Pipikord' dan bahasa Topembtmi dalam konsonan I?I ialah hilangnya 
I?/ pada posisi akhir dalam bahasa Pipikoro, sedangkan dalam bahasa 
Topembtmi I?/ yang berada pada posisi akhir masih produktif. 

Pipikoro Topembuni 

kedi 
ra 
iku 
taba, dudu 
onge 

kedi? 
ra? 
iku? 
rudu? 
ongi? 

'kecil' 
'darah' 
'ekor' 
1emak' 
'hidtmg' 

Dari perbandingan leksikostatistik yang dijelaskan dalam bab 
sebelumnya terlihat bahwa bahasa Topsm-lnmi merupakan dialek dari bahasa 
Pipikoro. Salah satu ciri dialek tersebut ialah terdapatnya pengtmaan I?/ 
pada posisi akbir kata. 
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lmatel 'mati' 

lba!)i1 'kering' 

Ibe~il 'malron' 


Ipl dan Ii 
lapul 'api' 

l~uI 'abu' 

Ig/ dan I?/ 
Ijaga! 'awas' 
Ija?a! 'jam' 

1m! dan ITJI 
Imata! 'mata' 
I~ata! 'kronp\IDg' 

4.5.2 Fonem Suprasegmental 

Tidak terdapat fonem suprasegmental dalam bahasa Topembuni. 
Nam\ID, ada yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan hal ini ialah 
tekanan [ , ]. Dalam sistem b\IDyi bahasa Topembuni tekanan itu berperan 
dalam menentukan alofon vokal. Vokal yang mendapat tekanan umumnya 
menjadi vokal yang diperpanjang. Pasangan kata-kata berikut ini 
membuktikan bahwa tekanan merupakan satu fonem 

[po'haa] Ipo'ha! ltempat/ 

['raa] ~ Ira! ldarahl 

['raa?a] Ira?a! Iranting/ 


4.6 	Perbandingan Sistem Bun)i Bahasa Pipikoro dengan Bahasa 
Topembuni 

Dari perbandingan sistem bunyi antara bahasa yang digunakan oleh 
kelompok masyarakat Topembuni dengan bahasa yang digooakan oleh 
sebagian besar penduduk di Kecamatan KuIawi, yang dikenal sebagai bahasa 
Pipikoro atau Topouma, terdapat banyak persronaan, tetapi terdapat juga 
perbedaan. Semua vokal dan konsonan yang ada, di dalam bahasa Pipikoro 
juga terdapat pada bahasa Topembuni. Perbedaannya hanya terdapat pada 
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Contoh: 
Vokal [i] 
(tidak mendapat tekanan) 

[mitiliku] 
[ina] 'ibu' 
[ta?i] 'perut' 

Vokal [ii] 
(mendapat tekanan) 

['tii] 'susu' 

Vokal/el memp\IDyai dua alofon, yaitu [e] dan [ee]. Vokal lei dilafalkan 
[e] jika tidak mendapat tekanan, sedangkan jika mendapat tekanan dilafalkan 
[ee]. 

Contoh: 

Vokal [e] 

(tidak mendapat tekanan) 


[enu?] 'kal\IDg' 
[sehena] 'b\IDga bakal buah' 

Vokal [eel 
(mendapat tekanan) 

['eema] 'sahabat' 
[a'nee] 'sapaan ternan' 

Vokal/ul. Vokal lui memp\IDyai dua alofon, yaitu [u] dan [uu]. Vokal 
lui dilafalkan [u] jika tidak mendapat tekanan dan bila mendapat tekanan 
dilafalkan sebagai [uu]. 

Contoh: 

Vokal [u] 

(mendapattekanan) 


[uIe] 'uIaT' 
[humi] 
[turn] 'turn' 

Vokal {uu] 
(mendapat tekanan) 

[ku'luumana]' 'tempunmg' 
['uUmmai] 'dia tidak' 
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Vokal/aJ. Vokal Ia! memp\Dlyai dua alofon, yakni [a] dan faa]. Bila 
tidak mendapat tekanan fonem Ia! dilafalkan sebagai [a] dan. bila mendapat 
tekanan fonem Ia! dilafalkan sebagai [aa]. 

Contoh: 
Vokal [a] 
(tidak mendapat tekanan) 

[sa'kaaya] 'perahu' 
[se'heena'] 'blIDga. bakal buah' 
[talara] 'mata sumpit' 

Vokal [aa] 
(mendapat tekanan) 

[ba'laa] 'tali' 
[bu'naa] 'agar' 
[u'daa] l1ujan' 
[mu'laa] 'jauh' . 

Vokal/o/. Vokal 101 memp\Dlyai dua alofon, yaitu [0] dan [00]. Vokal 
101 dilafalkan [0] jika tidak rnendapat tekanan, sedangkan hila rnendapat 
tekanan volume 101 dilafalkan sebagai [00]. 

Contoh: 

Vokal [0] 

(tidak rnendapat tekanan) 


[ornea] 'semua' 
[ompi?] 'keluarga' 
[otle] 'bid\Dlg' 
[one] 'enam' 

Contoh: 
Vokal [00] 
(rnendapat tekanan) 

[doc] 'ternan' 
[loolona] 'SlIDgai da\Dl' 
[koorona] 'S\Dlgai besar' 
[bootO] 'bad an' 

Seeara singkat Nokal dan alofon bahasa Topernb\Dli dapat eligambarkan 
sebagai berik:ut. 
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4.5.1 Fonem Segmental 

Fonem segmental merupakan kebalikan dari alofon. Jika dua b\Dlyi 
bahasa secara foneti.k mirip, tetapi tidak membedakan arti, kedua b\Dlyi itu 
disebut alofon (Rahim, dkk., 1988:43). Fonem segmental adalah dua b\Dlyi 
bahasa yang secara fonetik mirip dan dapat membedakan arti. 

Penentuan fonem tersebut elidasarkan atas pemisahan blIDyi yang mirip 
secara fonetik dan b\Dlyi yang tidak mirip, yakni dengan mengumpulkan 
pasangan-pasangan yang diragukan kemudian dibuktikan sebagai fonem 
yang berbeda berdasarkan kehadiran blIDyi-b\Dlyi itu pada pasangan mini­
mal atau hampir minimal. 

Setelah dilakukan langkah-Iangkah terse but di atas, ditemukan sebanyak 
lima vokal dan delapan konsonan yang termasuk fonem segmental. 

Iii dan lei 
lui! 'rotan' 
luel 'air' 

101 dan lui 
likol 'engkau' 
likuI 'ekor' 

Ia! dan lui 

It~a! 'tertawa' 


l~uI 'pohon' 


IbataJ 'batang' 


Ibatu/ 'batu' 


Ia! dan 101 
lsia! 'garam' 
lsiol 'sembilan' 

Ia! dan Iii 
!ha! 'satu' 

/hiI 'eli, ke' 


Ia! dan lei 
IrnataJ 'mata' 
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Bagan 4 Vokal dan Alofon Bahasa Topembuni pada posisi tengah dan akhir kata, sedangkan Iyl hanya dapat berada pada 
posisi tengah kata. 

Vokal Alofon 

4.4. Struktur Suku Kata Iii [i] 

[ii]Struktur suku kata bahasa Topembuni terdiri atas satu suku kata atau 
lebih, misalnya doo, pitu, tiliNa, mitiliku, kahypa?eo. Bagaimana panjangnya lei [e]-
suatu kata, dalam pembentukannya, selalu didasarkan pada wujud suku [eel 
yang membentuknya. Dengan demikian, pola persukuan kata dalam bahasa lui [u] 
Topembtmi terdiri atas (1) satu vokal (V), (2) satu vokal dan satu konsonan 

~ 

[uu] 
(VK), (3) satu konsonan dan satu vokal (KV), (4) satu konsonan, satu vokal, 101 [u] 
dan satu konsonan (KVK), dan (5) dua konsonan dan satu vokal (KKV). 
Untuk lebih jelasnya, lihat bagan berikut. 


Bagan 6 Distribusi Suku Kata 


No. Struktur Suku 

1 V 

2 VK 

3 KV 

4 KVK 

4.5 Deskripsi Fonemik 

Contoh 

le?ol 
Ige?ol 
Iko ?i?Ya?1?. . 

lom?pil 

Imo? ?om?pol 
Ira?lil 
Imu?ko?rel 
Ira?tal 
lrom?pu?lol 
Imu?lon?ti! 
lni?ko?to?1 

[uu] 

Ial [a] 

[aa] 

/ojl 

Makna 

hhli 4.1.3 Vokal Rangkap 

menangts Kelima vokal bahasa Topembtmi, yakni laI, lei, Iii, 101, dan lui dapat 
belum berkonstruksi sesamanya sebingga menghasilkan vokal rangkap. Di dalam 
ternan gabungan vokal tersebut terdapat asiinilasi bunyi, tetapi asimilasi tersebut 
bermimpi lemah dan vokal-vokal yang bergabung itu dapat diucapkan dalam suku 

akar kata yang terpisah. Vokal rangkap leol, leal, lial dilafalkan dengan 

berdiri menyisipkan blIDyi lemah (y1 pada vokal kedua. Vokal rangkap lue/, lua/, 
datang loal dilafalkan dengan menambahkan bunyi lemah [j pada vokal yang kedua. 
dua puluh Vokal rangkap loul, leiJ, loil, lae/, laul, dan liol tidak mendapat tambahan 
bulat 

bunyi.
gigit . 

Contoh vokal rangkap: 
leol 

[eYo] 'hari' 

Pada bagi.an ini berisi uraian tentang fonem segmental dan fonem tgeYo] 'menangis' 
suprasegmental. Kedua istilah itu digunakan untuk membedakan dua kata [ku?ha?pa??eYo] 'timur 
yang ditinjau dati segi foneti.knya hampir samalm'irip, tetapi berbeda makna. [le?Yo?] 'lembah' 
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lfmtorol 'selalu'[ma?ta??eYo] 'matahari' 
I,QntosiyiJ 'kuskus' 

l annmul 'membakar'leal 
Ibantalal 'bantalan' (kayu) [o?me?Ya] 'semua' 

Imulontil 'bula!'
lbo?ne?Ya] 'kebun' (ada tanaman) 

Ipantel 'pintar, pandai' 
[ma?de?Ya] 'baJ;lyak' 

~ 

[he?Ya} 'jalanan' Impl 
[pe?Ya?] 'beras' I~mposubel 'membakar' 

I~odapal 'memburu' 
lail ;'~u-hual 'tanam' 


[ba?i] 'beri' 
 l empai/ 'nanti' 

[ko? ?i?Ya?i] 'belum' 
 iltampehi"uI 'cucu' 
[mp~?a?i] 'menjemur' /hampulul 'sepuluh' 
[mu?~?pa?i] 'mengapa' (bagaimana) /lompel 'baik, enak' 

Irompulul 'dua puluh' 
luel lampel 'nenek' 

[bi?tuWe] 'bintang' Imo?omp01 'bermimpi' 

Imu?li\uW e] 'hijau' lompi/ 'paman' 


laul Deret konsonan yang sejenis hanya ditemukan satu, yaitu Itt! pada kata 
[bu?Wa] 'buah' Itettui atau tettumail'itu' 
[ba?tu?Wa] 'budak' Konsonan tak sejenis yang dapat berderet yakni 11) k/, Ins/, InzJ, dan I 
[tu?Wa?ka] 'kakak' mpl. 

[tu?tu?ruwa] 'berbaring' 
4.3 Struktur Kata 

lail Berdasarkan data, tidak semua vokal dan konsonan bahasa Topembuni 
[ta?hi?Ya] 'babatan' (tanah) berperilaku sarna dalam posisinya eli dalam kata. Semua vokal dapat 
[si?Ya] 'garam' menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata, kecuali I fJI hanya dapat 
[ln~Ya?pa] 'di mana' menempati posisi awal kata. Semua konsonan dapat berada pada posisi 
[ri?Ya?ha?na] 'ada' awal dan tengah kata, kecuali I?/ dan Iyl. Konsonan I?I hanya dapat berada 
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Dari cootoh-contoh yang ditemukan dalam penelitian, fonem [w] dan 
loul 

[v] tidak fonemis. 
[hi?lo?u] Ipergi/ 

4.2.2 Alofon Konsonan 
lei! 

Berdasarkan data yang eliperoleh, alofoo koosooan tidak terdapat dalam [hi?re?i] ldi siniJ , 
bahasa Topembuni [mu?le?i] Imerahl -

4.2.3 Deret Konsonan 

loal 
Dalam bahasa Topembuni ditemukan kelompok koosooan atau deret [hi?-na?-noWa] ldi depanl 

koosooan yaitu, deret konsooan yang tak sejenis dan yang sejenis. Deret [ka?so?loWa] Ibaratl 
koosonan yang tak sejenis ialah seperti cootoh eli bawah ini. 

l!jk/ loil 
[ti?lo/i?] lair kencing/l:a kodol 'mooyet 

l:a kamaral 'haus' 
lael 

Imula!)kol 'tinggi' 
[pa?e] Ipadil

Iha!jkujal 'beberapa' 

/ko1)kol 'bumbu ikan' 


laulIse!Jkel 'cengkeh' 

[ra?u] ldaun/ 


h)sl [ta?u] . lorang/ 
linsal 'tahu',t ·,11 • , 

loosel , 'beras' 


~ .". loil 
Ihansobul 'seribu' 

[si?o] Isembilanl 
ldansiJ 'bunmg' 

/lonsal 1angsat 


Jaeli , vokal rangkap yang terdapat pada bahasa Topembuni ialah leo/, 
InzJ lea!., lial, lue/, luaI, loal, loul, I~, loil, lae/, laul, dan lio/. --... 

l<msulil 
~-, ·t 'pulang' Dari data yang dianalisis tidak ditemukan diftong dalam bahasa 

Inonzul 1esUIlg' Topembuni. Setiap gabungan vokal yang mengalami asimilasi bunyi yang 
,.. 

lemah selalu dapat dipisahkan menjaeli dua inti suku kata. 
Inti 

lomtolul 'telm' 4.2 ~onsonan 


I.mtokihi! j' 'menumbang kayu' 

Dari hasil penelitian mengenai koosonan bahasa Topembuni akan 

,,, • .q
I~'ntahil 'membaba't' digambarkan jenis konsonan, alofon konsonan, dan deret konsonan . 

. f::~l;jntoko?ol 'anoa' 
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4.2.1 Jenis Konsonan 

Sesuai dengan artikulasinya, konsonat'l. bahasa Topembuni .dapat 
dikategorikan berdasarkan tiga faktor, yakni (1) keadaanpita suara, (2) 
daerah artikulasi, dan (3) cara artikulasinya. Berdasarkan keadaan pita suara 

konsonan dapat bersuara atau tak bersuara. Berdasarkan daerah 
artikulasinya, konsonan dapat bersifat bilabial, labiodental, alveolar, pala­

tal, velar, atau glotal; dan berdasarkan cara artikulasinya, konsonan dapat 
berupa hambat, frikatif, nasal, getar, atau lateral. Di. samping itu, ada lagi 

yang berwujud semi vokal. 
Dalam bahasa Topembtmi ada suku kata yang vokalnya sangat lemah 

I~I sehingga terdengar seperti konsonan yang mempunyai ciri silabik, atau 
dapat menjadi inti satu kata. Konsonan-konsonan itu umumnya konsonan 
yang cara artikulasinya berupa nasal Tetapi, tampaknya lebih sistematis 
bila suka kata yang mengaIidung konsonan terse but dianggap mempunyai 
vokal 1<11 di depannya. Contoh konsonan nasal seperti. itu akan diberikan 
pada bagian akhir uraian tentang konsonan. 

Konsonan bahasa Topembuni dapat disajikan dalam bentuk bagan 
berikut. 
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Dalam bahsa Indonesia ada dua fonem yang termasuk semi vokal, yakni 
Iwl dan Iy/, begitu pula dalam bahasa Topembtmi. Tetapi, dalam bahasa 
Topembtmi konsonan itu cenderung merupakan hasil asimilasi btmyi seperti 
yang diterangkan dalam bagian vokal rangkap di atas. BlIDyi semivokal itu 
dibentuk tanpa penghambatan arus udara sehingga menyerupai pembentukan 
vokal, tetapi dalam suku kata kedua blIDyi itu tak pemah menjadi inti suku 
kata. 

Semivokal bilabial/wl bersuara dan dilafalkan dengan mendekatkan 
kedua bibir tanpa menghalangi udara yang dihembuskan dari paru-p~. 
Contoh: 

I-w-I 
luwil uwi 'rotan' 
luwel uwe 'air' 
lbituwel bitie ibintang' 
/buwal bua 'buah' 
/batuwal batua 'budak' 
lhirawal birawa 'di luar' 
Ikasolowal l kasoloa 'barat' 
ltiluwa?1 tilua? 'mtmtah' 

Semivokal palatal Iyl bersuara dan dihasilkan dengan mendekatkan 
depan lidah pada langit-langit keras, tetapi tidak sampai menghambat udara 
yang keluar dari paru-pam. 
Contoh: 

I-y-I 
lomeyal omea 'semua' 
/bayki haBol bayki haBo 'mas kawin' 
Iboneyal bonea 'kebtm' (ada tanaman) 
Imadeyal madea 'banyak' 
Igeyol geo 'menangis' 
/heyal hea 'jalanan' 
/hiyapal biapa 'di mana' 
Ikapayal kapaya 'pepaya' 
Iko?iyail ko?iyai 'belum' 
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IduriJ 	 'durian' Bagan 5 Konsonan Bahasa Topembmri 
thiralal 'di dalam' 

'f 0.........­
~~--fhirawa! 'di luar' 


lkoromu?1 'nyamuk' 


lkoropo?1 'lumblIDg paeli' 


Imuhura! 'duduk' 

e,Imukorel 	 'berdiri' 

Imurani?I 	 'panas' 

" 
Konsonan lateral alveolar flJ dihasilkan dengan menempelkan dalID 
hdah pada gusi dan mengeluarkan udara melewati samping hdah. Sementara 

itu, pita suara dalam keadaan bergetar. 

Contoh: 

11-1 
l1abiJ 	 'lebih' 


'langit'
l1a"iJ 
l1egul 'sirih' 

l1eo')l ',. 'lembah' 


l1eta?1 'mengantuk' 


/lida?1 'sawah' 


/lima! 'lima' 


llimu?1 'awan' 


l1oka?1 'pisang' 


Daerah -
Artiku- Bila Labia- DentaV Palatal Velar Glotal 

lasi bial dental Alveolar 
Cara 
Artikulasi 

Hambat 
tak bersuara 
bersuara 

p 
b 

. t 
d J 

k 
g 

? 

Frikatif 
tak bersuara 
bersuara '. 

s 
z 

, '. 
r. b 

Nasal 1, .:'1: 

tak bersuara -b 
bersuara m , n -n !J 

Getar 
bersuara r 

--
Lateral 

bersuara 1 

Semivokal 
bersuara ·w 

. 
y 

1-1:1 
Pada tabel tersebut terlihat babwa babasa TopemblIDi memplIDyai 21

lalul 	 'alu' 
fonem konsonan. Misalnya, fon,em Ipl adalah konsonan hambat bilabial 

Ibantala! 	 bantalan' (kayu).. 	 yang tak bersuara, sedangkan Ij l adalah konsonan hambat palatal yang
Ibula! 	 'putih' bersuara. 

~./~~, ~ J-
Igola! 	 'gula' Pasangan konsonan hambat Ip/-Ibl, It!- /d/, Ik/-/g/, dan Is/-/Z/, selain 

',. l "" 

lhalu'Jf 	 'slIDgai kecil' memillki perbedaan dalam daerab artikulasinya, juga memplIDyai kesamaan,j-~ ~ 'f. 

lhampulu?1 	 'sepuluh' dalam 'pembentukannya, yakni Ip/, It!, dan /kJ elibentuk dengan pita suara 
Ihilolol 	 'eli atas' tak bergetar, sedangkan Ibl , Id!, Ijl, dan Ig/ dibentuk dengan pita suara yang 

0Ihiloul 	 lpergi' bergetar Jaeli , tiga konsonan yang pertama itu dinamakan konsonan takc' 

thiralal 	 'eli dalam' bersuara, sedangkan ketiga yang lain disebut konsonan bersuara. 
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Konsonan Ipl dan fbI dilafalkan dengan bibir atas dan bibir bawah 
terkatup rapat, dan udara dari paru-paru tert;ahan illltuk sementara waktu 
sebelum katupan itu dilepaskan. Konsonan Ipl dapat berada di posisi awal 

dan tengah kata. 
Contoh: 

Ip-I 
Ipael 'padi: 

Ipalel 'tangan' 

Ipantel 'pintar' (pandai) 

Ipapa! 'pap an' 


Ipatarana? 'jantan' 


Ipeya?1 'peras' 


Ipeka! 'pancing' 


IpimataiJ 'membangtmkan' 


Ipitul 'tujuh' 


Ipoha! 'kampilllg' 


I-p-I 
lampel 'nenek' 


l apa! 'apa' 


lapu/ 'api' 


/bepa! 'kue' 


thopu/ 'sumpit' 


thupi?1 'ilmu panggil ikan' 


/kapaya?1 'pep ay a' 


/koropo?1 1umbilllg padi' 

lkilllupa?1 'kuku' 


Ima?ompol 'bermimpi' 


lompi?1 . 'keluarga!famili' 


Ipapa! 'pap an' 


lrupa! 'kalong' 


ltipulu/ 'sejenis kayu' 


Ib-I 
/baka?1 'tajam' 
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I!) a a! ' .j;' 'mulut' 

11)inU/ 
l!)iHi?1 
l!)olU/ 

'minum' 
'gigi' 
'angin' 

I-n.-I 
/ba'!)iI 
/be'!)iI 

IbU''Ja! 

'kering' 
'malam' 

'billlga' 

thalJa! 'nama' 
thaljkuja! 
Ihito1Jol 
Ij01Ja! 
/koljkol 
Ilalji?I 
ImanalJu/ 

'berapa' 
'ill belakang' 
'rosa' 
'bubu ikang' 
1angit' 
'berenang' 

Konsonan getal alveolar Irl dibentuk dengan menempelkan ujilllg 
lidah pada gusi, kemudian udara dihembuskan sebIDgga lidah tersebut secara 
berulang-ulang menempel pada dan lepas dari gusi. 
Contoh: 

/r-I 
Ira! 'darah' 

Ira? a! 'ranting' 


Iraha! 'pondok kebilll' 

Irahil 'sekali' 

Iralakaju/ 'but an' 

Iralil 'akar' 

Irata! 'datang' 

Irau/ 'dailll' 

Irede?1 'pendek' 


I-r-I 

Iberol 'buta' 

Ibura! 'mengusir' 
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Ino?o tobohel 'parang' !balu?1 'jual'

Ino?o tokedil 'pisau' 
 !baNi! 'kering' 

!bantala! 'bantalan' (kayu) I-n-I 
!batua/ 'budak'Janel 'sapaan teman' 
!bena! 'supaya' , !bena! 'supaya' 
!beNi! 'malam'

Ibe ana! 'betina' .~ 

!bepa! 'kue'
!bonea! 'kebtm' (ada tanamani !betel 'ikan' 
!blDla! 'agar' 

'1/ !betue?1 'bintang'
ldansil 'bunmg' /bohel 'besar' 
lenu?1 'kallDlg' /honea! 'keblDl' (ada tanaman) 

/hansobul 'seribu' 
 lbo?uI 'baru' 

hi?lDlel 'di bawah' 
 !bula! 'putih' 

lina?1 'ibu' 
 !bulu?1 'gunlDlg' 


!blDlaa! 'agar' 

Konsonan nasal palatal l-nI dibentuk dengan menempelkan depan 


I-b-I
lidah pada langit-langit keras lDltuk menahan udara dari paru-paru. Udara 
/hansobul 'seribu'yang tertahan itu kemudian dikeluarkan melalui rongga hidlDlg 51';hingga 
J1aabi! 1ebih'terjadi persengauan. Konsonan nasal palatal l-nI seolah-olah terdiri atas 
ltubinel 'perempuan'dua bunyi, [n) dan [Y), tetapi kedua blDlyi itu luluh menjadi satu. 
Imulibu?1 'bicara'Contoh: 

I-n-I Kosonan hambat alveolar ItJ dan IdJ umumnya dilafalkan dengan 
I-nara! 'kuda' menempelkan UjlDlg lidah pada gusi lDltuk menahan udara dari paru-paru 

dan kemudian melepaskan udara itu. 
I--p.-I Contoh: 


Imoma-nul 'menumbuk' (padi) 

It-I
Isiko-na! nama glDllDlg' or 


I~a! 'tertawa' 


Konsonan nasal velar IT'll dibentuk dengan menempelkan belakang It~uI 'pohon' 

lidah pada langit-langit IlDlak dan udara kemudian dilepaskan melalui hidlDlg, 
4' 

ltahia! 'babatan' (tanah) 
Itahi?1Contoh: 1aut' 
ltalara! 'rnata sumpit' 

Ilj-I ltana?1 'tanah' 

11) agatakul 'kamplDlg' , 
 ltarul 'tuli' 

IlJatai 'kamplDlg' 
 ltaUi 'orang' 



Ita?iJ 
ItettuJ ItettumaiJ ltumaiJ 

I-t-I 
lata?1 
!bantalal 


Ibata/ 


Ibatu/ 

!betel 

Ibiti?1 

!bitue?1 


Ibotol 

/kita/ 

lkotu?1 

Id-I 
ldansi/ 
l dike?1 

Idoko?1 

Idool 

Iduri/ 


I-d-I 
Ilida?1 
/a kodol 
ludaal 
Imadeal 

Impodapa?ll- padapa?1 

luju'!Jpanda/ 
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'perot' 


'itu' 


'atap' 


'bantalan' (kayu) 


'bat$1g' 


'batu' 

. 'ikan' 


'kaki' 


'bintang' 


'badan' 


'kita' 


'lutut' 


'bunmg' 


'anjing' 


'ingin' 


'ternan' 


'durian' 


'sawah' 


'monyet' 


'hujan' 


'banya!<' 


'berburu' 


'UjlIDg Pandang' 


Kosonan hambat palatal Ijl adalah konsonan bersuara, dilafalkan 

dengarrdalID lidah ditempelkan padalangit-langit keras lIDtuk menghambat 

udara dari paru-paru dan kemudian dilepaskan. 

.. 

• 
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kemudian udara dilepas1can melalui. rongga hidlIDg. 

Contoh: 

1m-I 
Imadeal 
Imam! maamana aslil 

Iman~uI 
Imanal1u1 
Imul1ural 
Imatal 
Imata?eol 
Imatel 
Imekel 
lmimata/ 

I-m-I 
lampel 
!hemal 
!humi?1 
lkoromu?1 
Ikulumal 
!limal 
!limul 
/lompe?1 
Imamal 
Imemata/ 

'banya!<' 

'ayah' 

'jatuh' 

'berenang' 

'muda' 

'mata' 

'matahari' 

'mati' 

'batuk' 

'bangtm' 


'nenek' 

'siapa' 

'pinggit 

'nyamul( 

'kulit' 

'lima' 

'awan' 

'bail<' (enak) 

'ayah' 

'bangtm' 


Konsonan nasal alveolar InJ dihasilkan dengan cara menempelkan 
ujlIDg lidah pada gusi lIDtuk menghambat udara dari paru-paru.Udara itu 
kemudian dilepaskan melalui rongga hidlIDg. 
Contoh: 

In-I 
lnikoto?1 
lnipu?ail 
Inonzu! 

'gigit' 
'jemur' 
'leslIDg' 
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lhameha?1 'satu' 

lhamp~uI 
Ib.ampulu?/ 
/ha1J aI 
lb.alJkujai 

'eueu' 
'sepuluh' 
'nama' 
'berapa' 

I-h-I 

I~nkokihi/ 'menumbangkan kayu' 
•
I 

lantahil 

Imulahe?1 

Iromeha?1 

'membabat' 

'dingin' 

'dua' 

\ 
~ 

11Jgahil 
Ib.ampehi"uI 

'dari mana' 
'cueu' 

Konsonan nasal glotal tak bersuara l-bJ dibentuk sama dengan eara 
pembentukan !hi, keeuali bunyi yang terdengar keluar seolah-olah bersengau. 
Contoh: 

I-h-I 
l-hi?aI 'dia' 

I--h-I 
/i-hiI 
IlJi­ hi?1 

'daging' 
'gigi' 

. 
Konsonan frikatif alveolar bersuara Izi dibentuk sama dengan eara 

pembentukan lsi , kecuali dalam pelafalannya keadaan pita suara bergetar. 
Pembentukan fonem IzJ dalam bahasa Topembuni memiliki ciri tersendiri 
karena selalu didahului fonem In! dan jumlahnya pun sangat terbatas. 
Contoh: 

I-z-I 

lansuli! 
Inonzu/ 

'pulang' 
1esung' 

Kosonan nasal bilabial/mf dibuat dengarl. kedua bibir dikatupkan, 

-­ -~---'- . 
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Contoh: 

Ij-/ 
Ijagal 
Ija?aI 
Ijila?1 
Ijo1JaI 
Ijonol 

'awas' 
'ajam' 
'lidah' 
'rusa' 
'alang-alang' 

I-j /­
lha!Jkujai 
/kajul 

'berapa' 
'kayu' 

Kosonan hambat velar fkJ dan Igl dihasilkan dengan menempelkan 
belakang lidah pada langit-langit lunak, udara dihambat dan kemudian 
dilepaskan secara mendadak. 
Contob: 

/k-I 
/kahol 'kayu kaso' 
/kahupa?eol 'timur' 
/kai?1 'kami' 
/kajul 'kayu' 
/kapaya?1 'pepaya' 
/kase?1 'kaset' 
/kasoloal 'barat' 
kedi?1 'kecil' 
!kio?/" 'panggil' 

I-k-I 
lbaka?1 'tajam' 

'tulang'Ibukul 
ldikel 'anjing' 

./dokol 'ingin' 

Iha~kujal 'berapa' 
likol 'engkau'-
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Ikulukul 'kelapa' 

lloka?1 'pisang'. 

lmitiliku/ 'meludah' 

Imuhaki?1 'sakit' 

Ig-I 
Igeo?1 'men~gis' 

Igolal 'gula' 

I-g-I 
Ilegul 'sirih' 

Imubagol 'bekeIja' 

Kosonan hambat glotal I?I diuc'!tpkan dengan kedua pita suara merapat 
untuk menghambat udara dari pam-pam dan kemudian dibuka secara tiba­


tiba. 

Contoh: 


/?I 
Ita?i! 'perut' 

Ibe anal 'betina' 

bo?ul 'baru' 

Iha?atul 'seratus' 

Ihe?i! 'ini' 
!hi?unel 'di bawah' 

!hi?aI 'dia' 

Ija?aI 'jam' 

/kahupa?eol 'timur' 

1- ')1 
IIida?1 'sawah' 

Ima?1 'ibu' 

lhutni?1 pinggi! 

ltuha?1 'riang rumah' 

lema?1 'sahabat' 
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Dalam bahasa Topembuni, hanya ada dua konsonan frikatif tak 
bersuara, yakni Is! dan /hJ dan satu yang bersuara, yaitu Iv. Fonem lsi 
adalah konsonah frikatif alveolar tak bersuara yang dihasilkan dengan 
menempelkan ujung Iidah pada gusi bawah sambil melepaskan udara lwat 
samping Iidah sehingga menimbulkan bunyi desis. 
Contoh: 

Is-I 
Isakayal 'perahu' 
Isehenal 'bunga bakal buah' 
Ise1)kel 'cengkeh' 
Isensol 'chainsaw' 
lsial 'garam' 
lsiko-nal 'nama gunung' 
Isiol 'sembilan' 

I-s-I 
ldansi/ 'bunmg' 
Ihansobul 'seribu' 
/kase?1 'kaset' 
kasoloal 'bar at' 
linsal 'tahu' 
/kasoloal 'barat' 
/kosol 'kosang' 
Ilonsal 'langsat' 

Impos~e/ 'membakar' 
lansel 'beras' 

Konsonan frikatif glotal tak bersuara Ihl dibentuk dengan 
melewatkan arus udara pita suara yang menyempit sehingga menimbulkan 
bunyi desis, tanpa dihambat di tempat lain. 
Contoh: 

Ih- / 

lh~uI 'juga' 
lhalu?1 'sungai kecil' 
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/kulukul 'kelapa' Dalam bahasa Topembuni, hanya ada dua konsonan frikatif tak 
lloka?1 'pisang'. bersuara, yakni lsi dan IhJ dan satu yang bersuara, yaitu IzJ.Fonem lsi 

'meludah' adalah konsonab. frikatif alveolar tak bersuara yang dihasilkan dengan lmitilikul 
menempelkan ujWlg hdah pada gusi bawah sambil melepaskan udara lwat Imuhaki?1 'sakit' 
samping hdah sehingga menimbulkan bWlyi desis. 

Ig-I Contoh: 
Igeo?1 'menangis' .. 

I Is-I 
Igolal 'gula' 

f Isakayal 'perahu'
• Isehenal 'bWlga bakal buah' I-g-I 

ISe1)kel 'cengkeh'Ilegu/ 'sirih' 

Isensol 'chainsaw'
Imubagol 'bekerja' 

Isial 'garam' 

lsiko-nal 'nama glIDWlg'

Kosonan hambat glotal/? I diucltpkan dengan kedua pita suara merapat 
Isiol 'sembilan'

lIDtuk menghambat udara dari paru-pam dan kemuelian dibuka secara tiba-
I-s-Itiba. 

ldansil 'bunmg'Contoh: 
Ihansobu/ 'seribu' 

1')1 /kase?1 'kaset' 
lta?iJ 'perot' kasoloal 'barat' 
Ibe anal 'betina' linsal 'tabu' 
bo?ul 'barn' /kasoloal 'barat' 

Iha?atul 'seratus' /kosol 'kosong' 
Ilansal 'langsat'lhe?iJ 'ini' 


!hi?Wlel 'eli baw~' Impos~eI 'membakar' 

lansel 'beras'
lhi?aI 'dia' 

Ija?aI 'jam' .. 
Konsonan frikatif glotal tak bersuara IhI dibentuk dengan /kahupa?eol 'timur' 

melewatkan arus udara pita suara yang menyempit sehingga menimbulkan 
1-?I bWlyi desis, tanpa dihambat di tempat lain. 

I1ida?1 'sawah' Contoh: 

lina?1 'ibu' Ih-I 

1hup1i?1 'pinggi( 


Ih~U/ 'juga'
ltuha?1 'tiang rumah' 

lhalu?1 'sWlgai keci1' 
lema?1 'sahabat' 
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lhameha?1 'satu' 


lhampeh\uI 'cucu' 

lhampulu?1 'sepuluh' 

lhalJai 'nama' 

lha1Jkujai 'berapa' 


I-h-I 
~ 

I~nkokihil 'menumbangkan kayu' 

I~ntahil 'membabat' 
~ 

Imulahe?1 'c:lingin' 

lromeha?1 'dua' 


11Jgahil 'dari mana' 


Ihampehi" uI 'cucu' 


Konsonan nasal glotal tak bersuara l-bJ dibentuk sama dengan cara 
pembentukan!hl, kecuali blIDyi yang terdengar keluar seolah-olah bersengau. 
Contoh: 

I-h-I 
l-hi?aI 'dia' 

I--h-I 
/i-hil 'daging' 
IlJi-hi?1 'gigi' 

. 
Konsonan frikatif alveolar bersuara IzI dibentuk sama dengan cara 

pembentukan lsi, kecuah dalam pelafalannya keadaan pita suara bergetar. 
Pembentukan fonem IzJ dalam bahasa TopemblIDi memiliki ciri tersendiri 
karena selalu didahului fonem In! dan jumlahnya plID sangat terbatas. 

~ 

I 

Contoh: 

I-z-I 

l~nsu1i/ 'pulang' 


Inonzul 'leslIDg' 


Kosonan nasal bilabial/ml dibuat dengan kedua bibir dikatupkan, 
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Contoh: 

Ij-I 
Ijagal 'awas' 

Ija?aI 'ajam' 

Ijila?1 'lidah' 

IjolJai 'rusa' 

Ijonol 'alang-alang' 

I-j/­
Iha!lkujal 'berapa' 


Ikajul 'kayu' 


Kosonan hambat velar fkI dan Igl dihasilkan dengan menempelkan 
belakang hdah pada langit-langit llIDak, udara dihambat dan kemudian 
dilepaskan secara mendadak. 
Contoh: 

Ik-I 
Ikahol 'kayu kaso' 


Ikahupa?eol 'timur' 


lkai?1 'kami' 


Ikajul 'kayu' 


lkapaya?1 'pepaya' 


lkase?1 'kaset' 


Ikasoloal 'bar at' 


kedi?1 'kecil' 


lkio?/ 'panggil' 


I-k-I 

/baka?1 'tajam' 


'tulang'
Ibukul 

ldikel 'anjing' 


Idokol 'ingin' 


Iha!)kujal 'berapa' 


likol 'engkau' 
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kemudian udara dilepaskan me1alui rongga hidtmg. 
lta?iJ 'perut' 
Itettu/ Itettumail ltumai/ 'itu' 

I-t-I 
lata?1 'atap' 

!bantala! 'bantalan' (kayu) 

Ibata/ 'batang' 

Ibatul 'batu' 

!betel . 'ikan' 

I . '?I 
b1U . 'kaki' 

Ibitue?1 'bintang' 

Ibotol 'badan' 

/kita/ 'kita' 

lkotu?1 1utut' 

Id-I 
ldansiJ 'burtmg' 

ldike?1 'anjing' 

ldoko?1 'ingin' 

ldool 'ternan' 

Iduri/ 'durian' 

I-d-I 
ilida?1 'sawah' 

/.e kodol 'monyet' 

ludaa! 'hujan' 

lmadea! 'banyak' 

Impodapa?l l- padapa71 'berburu' 

luju!Jpanda/ 'Ujtmg Pandang' 

Kosonan hambat palatal /j/ adalah konsonan bersuara., dilafalkan 

dengarrdatm lidah qitempelkan padalangit-langit keras untuk menghambat 

udara dari pam-pam dan kemudian dilepaskan. 

Contoh: 

1m-I 
lmadea! 
Imam! maamana asW 

.. Iman~uI 
lmanallul 
Imullura! .' 	 Imata! 
Imata?eol 
lmatel 
Imekel 
lmimata/ 

I-m-I 
lampel 
/hemal 
/humi?1 
lkoromu?1 
Ikulumal 
!lima! 
!limul 
llompe71 
lmama! 
Imemata/ 

'banyak' 

'ayah' 

'jatuh' 

'berenang' 

'muda' 

'mata' 

'matahari' 

'mati' 

'batuk' 

'bangtm' 


'nenek' 

'siapa' 

'pinggit 

'nyamuk' 

'kulit' 

'lima' 

'awan' 

'baik' (enak) 

'ayah' 

'bangtm' 


Konsonan nasal alveolar /oJ dihasilkan dengan cara menempelkan 
ujung lidah pada gusi untuk menghambat udara dari pam-pam.Udara itu 

, kemudian dilepaskan melalui rongga hidung. • 
Contoh: 

In-I 

lnikoto?1 'gigit' 

lnipu?ail 'jemur' 

InonzuJ 1esung' 




I-n-I 
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Ino?o tobohel 

Ino?o tokedi! 


lanel 
!bena! 

Ibe ana! 
Ibonea! 
!bma! 
ldansil 
lenu?1 
Ihansobul 
hi?mel 
lina?1 

'parang' 

'pis au' 


'sapaan ternan' 

'supaya' 

'betina' 

'kebm' (ada tanamanl 

'agar 

'bunmg' 

'kalmg' 

'seribu' 

'di bawah' 

'ibu' 


Konsonan nasal palatal l-nI dibentuk dengan menempelkan depan 
hdah pada langit-langit keras mtuk menahan udara dari paru-pam. Udara 
yang tertahan itu kemudian dikeluarkan melalui rongga hidung sehingga 
texjadi persengauan. Konsonan nasal palatal l-nI seolah-olah terdiri atas 
dua bunyi, [n] dan [Y], tetapi kedua bmyi itu luluh menjadi satu. 
Contoh 

I-n-I 
I-nara! 'kuda' 

I--p.-I 
Imoma-nul 'menumbuk' (padi) 
Isiko-na! nama gmmg' 

Konsonan nasal velar Illl dibentuk dengan menempelkan belakang 
hdah pada langit-langit Imak dan udara kemudian dilepaskan melalui hidmg. 
Contoh: 

Ilj-I 
I"!) agatakul 	 'kampmg' , 
I'!)ata! 	 'kampmg' 

!balu?1 
!baNi! 
!bantala! 
!batual 
!bena! 
!beNi! 

• !bepa! 
!betel 

, 	 !betue?1 
Ibohel 
/honea! 
lbo?uI 
!bula! 
!bulu?1 
!bmaa! 

I-b-I 
Ihansobul 
Ilaabi! 
ltubinel 
Imulibu?1 

'jual' 

'kering' 

'bantalan' (kayu) 

'budak' 

'supaya' , 

'malam' 

'kue' 

'ikan' 

'bintang' 

'besar 

'kebm' (ada tanaman) 

'baru' 

'putih' 

'gunmg' 

'agar 


'seribu' 

'lebih' 

'perempuan' 

'bicara' 


Kosonan hambat alveolar Itl dan IdJ umumnya dilafalkan dengan 
menempelkan ujmg hdah pada gusi mtuk menahan udara dari paru-paru 
dan kemudian melepaskan udara itu. 
Contoh: 

It-I 
~ 

It~a! 

It~uI 
ltahial 
Itahi?1 
ltalara! 
ltana?1 
ltarul 
ltaUJ 

'tertawa' 


'pohon' 

'babatan' (tanah) 

'laut' 

'mata sumpit' 

'tanah' 

'tub' 

'orang' 
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Konsonan Ipl dan fbi dilafalkan dengan bibir atas dan bibir bawah 
terkatup rapat, dan udara dari pam-pam ~an mtuk sementara waktu 
sebelum katupan itu dilepaskan. Konsonan Ipl dapat berada di posisi awal 
dan tengah kata. 
Contoh: 

Ip-I 
Ipael 'padi~ 

~" 

Ipalel 'tangan' 

Ipantel 'pintar' (pandai) 

Ipapa! 'papan' 


Ip atar ana? 'jantan' 

Ipeya?1 'peras' 


Ipeka! 'pancing' 


IpimataiJ 'membangtmkan' 


Ipitul 'tujuh' 

Ipoha! 'kampmg' 


I-p-I 
lampel 'nenek' 


lap a! 'apa' 


lapu! 'api' 


!bepa! 'kue' 


Ihopu! 'sumpit' 


lhupi?1 'ilmu panggil ikan' 


lkapaya?1 	 'pepaya' 

lkoropo?1 'lumbmg padi' 


lktmupa?1 'kuku' 


lma?ompol 'bermimpi' 


lompi?1 'keluarga!famili' 


Ipapa! 'papan' 


lrupa! 'kalong' 


ltipulul 'sejenis kayu' 


/lrl 
!baka?1 	 'tajam' 
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11,)a a! ". 'mulut' 

IlJinu! ./ 
'minum' 

l!)iHi?1 'gigi' 
l !Jolu! 'angin' 

I-ll-I 
!ba!JiI 'kering' 

!b~iI 'malam' 

IbulJa! 'bmga' 

lhalJa! 'nama' 
Ihaljkuja! 'berapa' 
lhitoljol 'di belakang' 
Ij olja! 'rosa' 
Ikoljkol 'bubu ikang' 
l1alji?I 'langit' 
Imanaljul 'berenang' 

Konsonan getal alveolar Irl dibentuk dengan menempelkan UjlIDg 
Iidah pada gusi , kemudian udara dihembuskan sehingga lidah tersebttt secara 
berulang-ulang menempel pada dan lepas dari gusi. 
Contoh: 

fr-I 
Ira! 

Ira?a! 
Iraha! 
Irahil 
Iralakaju! 
Iralil 
Irata! 
Irau! 
Irede?1 

I-r-I 
Iberol 

IbUIa! 

'darah' 

'ranting' 
'pondok kebm' 
'sekali' 
'hutan' 

, 	 'akar' 
'datang' 
'datm' 
'pendek' 

'buta' 

'mengusit 
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Iduril 	 'durian' 

lbirala! 	 'di dalam' 
~ r'w' 

lbirawa! 	 'di luar' 
lkoromu?1 	 'nyamuk'

I,.~.. 
lkoropo?1 	 1umbmg padi' 

Imuhura! 	 'duduk' 
r ,,- r 	 ..Imukorel 	 'berdlli' 

Imurani?1 
. , 	

'panas' 

~ 

Konsonan lateral alveolar /lJ dihasilkan dengan menempelkan dam 
lidah pada gusi dan mengeluarkan udara melewati sampinglidah. Sementara 
itu, pita suara dalam keadaan bergetar. 

Contoh: 

/labil 	 1ebih' 

1angit'
/la"iI 


/legu/ 'slOO' 


/leo?1 ~-. 1embah'
' ;,," &'1 

/leta?1 'mengantuk' 


/lida?1 'sawah' 


/lima! 1ima' 


/limu?1 . ;" 'awan' 


/loka?1 	 'pisang' 

1-1-=1 
lalu/ 'alu' 
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Bagan 5 Konsonan Bahasa TopemblDli 


Daerah 

Artiku­

lasi 
Cara 
Artikulasi 

Hambat 
tak bersuara 
bersuara 

Frikatif 
tak bersuara 
bersuara 

I 

Nasal 
tak bersuara 
bersuara 

Getar 
bersuara 

Lateral 
bersuara 

Semivokal 
bersuara 

Bila 
bial 

Labio­
dental 

p 
b 

, r 

~ 

<­

L: 

m 

.~. 

, 

·w 

. 

Dental! 
Alveolar 

t 
d 

s 
z 

n 

r 

1 

Palatal Velar Glotal 

J 

k 
g 

r 

? 

h 

~n !J 

~h 

y --

Pada tabel tersebut terlihat bahwa bahasa Topembuni mempmyai 21 
fonem konsonan. Misalnya, fonem Ipl adalah konsonan hambat bilabial 

ib ant ala! 	 'bantalan' (kayu) 
yang tak bersuara, sedangkan Ijl adalah konsonan hambat palatal yang 

ibula! 	 'putih' bersuara. 
Igola! 	 'gula' Pas~gan konsonan hambat Ip/-ibl, It!-/d/, IkJ-/g/, dan Is/-IzI, selain 
/halu?1 	 'smgai kecil' rnemiliki perbedaan dalam daerah artikulasinya, Juga mernpmyai kesamaan 
/hampulu?1 	 'sepuluh' dalam.pembentukannya, yakni Ip/, It!, dan /kJ dibentuk dengan pita suara 
/hilolol 'di atas' tak bergetar, sedangkan ibl, la;, /j /, dan Ig/ dibentuk dengan pita suara yang 
/hilou/ ~: 'pergi' bergetar Jadi, tiga konsonan yang pertama itu dinamakan konsonan tak 
Ihlrala! . - .. '-;-.. 'di dalam' bersuaia, sedangkan ketiga yang lain disebut konsonan bersuara. 
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4.2.1 	 Jenis Konsonan Dalam bahsa IndonesIa ada dua fonem yang termasuk semivokal, yakni 
Iwl dan Iy/, begitu pula dalam bahasa TopemblDli. Tetapi, dalam bahasa

Sesuai dengan artikulasinya, konsonaa bahasa Topembuni .dapat 
TopemblDli konsonan itu cendenmg merupakan hasil asimilasi bunyi seperti. 

dikategorikan berdasarkan tiga faktor, yakni (I) keadaan pita suara, (2) 
yang diterangkan dalam bagian vokal rangkap di atas. Bunyi semivokal itu 

daerah artikulasi, dan (3) cara artikulasinya. Berdasarkan keadaan pita suara 
dibentuk tanpa penghambatan arus udara sehingga menyerupai pembentukan 

konsonan dapat bersuara atau tak bersuara. Berdasarkan daerah 
vokal, tetapi dalam suku kata kedua bunyi itu tak pemah menjadi inti suku 

artikulasinya, konsonan dapat bersifat bilabial, labiodental, alveolar, pala­
kata. 

tal, velar, atau glotal; dan berdasarkan cara artikulasinya, konsonan dapat Semivokal bilabial/wl bersuara dan dilafalkan dengan mendekatkan 
berupa hambat, frikat:i±: nasal, getar, atau lateral. Di samping itu, ada lagi kedua bibir tanpa menghalangi udara yang dihembuskan dari pam-p~. 
yang berwujud semivokal. Contoh: 

Dalam bahasa TopemblDli ada suku kata yang vokalnya sangat lemah 
I-w-I I~I sehingga terdengar seperti. konsonan yang memplIDyai ciri silabik, atau 

luwi/ 	 uwi 'rotan'dapat menjadi inti satu kata. Konsonan-konsonan itu umumnya konsonan 
luwel 	 uwe 'air'yang cara artikulasinya berupa nasaJr. Tetapi, tampaknya lebih sistematis 
lbituwel biue 	 'bintang'bila suka kata yang mengandung konsonan terse but dianggap memplIDyai 
Ibuwal bua 	 'buah'vokal lal di depannya. Contoh konsonan nasal seperti. itu akan diberikan 
Ibatuwal batua 	 'budak'pada bagian akhir uraian tentang konsonan. 
lhirawal 	 birawa 'di luar' 

Konsonan bahasa Topembuni dapat disajikan dalam bentuk bagan 
Ikasolowal ~ ka5010a 	 'barat'

berikut. 
ltiluwa?1 ti.lua? 	 'muntah' 

Semivokal palatal Iyl bersuara dan dihasilkan dengan mendekatkan 
depan lidah pada langit-Iangit keras, tetapi tidak. sampai menghambat udara 
yang keluar dari pam-pam. 
Contoh: 

I-y-I 
.. lomeyal omea 	 'semua' 

Ibayki haBol bayki haBo 'mas kawin' 
/boneyal bonea 'keb\Dl' (ada tanaman) 
Imadeyal madea 'banyak' 
Igeyol geo 	 'menangis' 
Jheyal hea 	 'jalanan' 
/hiyapal hiapa 	 'di mana' 
Ikapayal kapaya 'pepaya' 
Iko?iyai! ko?iyai 'belum' 
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Dari contoh-contoh yang ditemukan dalam penelitian, fonem [w] dan 
lou!

[v] tidak fonemis. 
[hi?lo?u] Ipery)./ 

4.2.2 Aloron Konsonan 
leiJ 

Berdasarkan data yang diperoleh, alofon konsonan tidak terdapat dalam [hi?re?i] ldi siniJ , 
bahasa Topembuni. [mu?le?i] Imerah/ 

" 
4.2.3 Deret Konsonan 

loal 
Dalam bahasa Topemb\ID.i ditemukan kelompok konsonan atau deret [hi?""l1a?-noWa] ldi depanl 

konsonan yaitu, deret konsonan yang tak sejenis dan yang sejenis. Deret [ka?so?loWa] /barat/
konsonan yang tak sejenis ialah seperti contoh di bawah ini. 

loil11JkI 
I;J kodol 'monyet' [ti?lo/i.;,] lair kencingl 

I;J kamaral 'hallS' 
lael 

Imula!)kol tinggi' 
[pa?e] Ipadil

lha1Jkujai 'beberapa' 

/ko1)kol 'bumbu ikan' 


lau!Ise'!)kel 'cengkeh' 
[ra?u] ldaWJ.I 

19 s1 [ta?u] . lorangl 

linsal f.ol,.-· l:-.~.A _II", ~ I • 'tahu' 

lonsel 'beras'
u_ f~-.l~ loil 
Ihansobu! 'seribu' 

[si?o] Isembilanl 
ldansi/ 'bunmg' 
/lonsal 1angsat' 

Jadi, vokal rangkap yang terdapat pada bahasa TopembWli ialah leo/, 
InzJ leal, fial, lue/, luaI, loal, loU!, leiJ, loil, lae/, lau!, dan fio/ . ... . , 

lensuli/ " I~ 'pulang' Dari data yang dianalisis tidak ditemukan diftong dalam bahasa 

InonzuJ 1esWlg' TopembWli. Setiap gab\D1gan vokal yang mengalami asimilasi bWlyi yang 
~ 

lemah selalu dapat dipisahkan menjadi dua inti suku kata. 
Inti 

l<rntolu! 'telur' 4.2 Konsonan 

lantokihil r: 'menumbang kayu' 
. ' Dari hasil penelitian mengenai konsonan bahasa Topembmri akan 

.. -....le'ntahil 'membaba't' digambarkan jenis konsonan, alofon konsonan, dan deret konsonan . 
I~ntoko?ol 'anoa' 
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lea! 

lail 

luel 

[ma?ta??eYo] 

[o?me?Ya] 

lbo?ne?Ya) 

[ma?de?Ya] 

[he?Ya} 

[pe?Ya?] 

[ba?i] 

[k ?i?Y?']o? . a.1 

[mp~?a?i] 

[mu?~?pa?i] 

[bi?tuWe] 

Imu?li\uWe] 

'matahari' 

'semua' 

'keb\ID.' (ada tanaman) 

'b~yak' 

'jalanan' 

'beras' 

'beri' 

'belum' 

'menjemur' 

'mengapa' (bagaimana) 

'bintang' 

'bijau' 

.. 

!~torol 

l~tosiyiJ 

l~tunu/ 

Ibantala! 

ImulontiJ 

Ipantel 

Impl 

l;jmposubel 

13mpodapa! 

I.ampu-hu a! 

I~mpail 

/hampe~u/ 

/hampulu/ 

Ilompel 

Irompulu/ 

lampel 

Imo?ompol 

lompiJ 

'selalu' 

'kuskus' 

'membakar 

'bantalan' (kayu) 

'bulat' 

'pintar, pandai' 

'membakar 

'memburu' 

'tanam' 

'nanti' 

'eueu' 

'sepuluh' 

'baik, enak' 

'dua puluh' 

'nenek' 

'bermimpi' 

'paman' 

laul 

lail 

[bu?Wa] 

[ba?tu?Wa] 

[tu?Wa?ka] 

[tu?tu?ruwa] 

[ta?hi?Ya] 

[si?Ya] 

[In''?Ya?pa] 

[ri?Ya'?ha'?na] 

'buah' 

'budak' 

'kakale' 

'berbaring' 

'babatan' (tanah) 

'garam' 

'eli mana' 

'ada' 

Deret konsonan yang sejenis hanya ditemukan satu, yaitu Itt! pada kata 

Itettul atau tettumail 'itu' 

Konsonan tak sejenis yang dapat berderet yakni 11) k/, Ins/, InzJ, dan I 
mp/. 

4.3 Struktur Kata 

Berdasarkan data, tidak semua vokal dan konsonan bahasa Topembuni 

berperilaku sarna dalam posisinya di dalam kata. Semua vokal dapat 

menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata, keeuali I<JI hanya dapat 

menempati posisi awal kata. Semua konsonan dapat berada pada posisi 

awal dan tengah kata, keeuali I?/ dan Iy/. Konsonan I?/ hanya dapat berada 
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pada posisi tengah dan akhir kata, sedangkan Iyl hanya dapat berada pada 
posisi tengah kata. 

4.4. Struktur Suku Kata 

Struktur suku kata bahasa Topembuni terdiri atas satu suku kata atau 
lebih, misalnya doo, pitu, tiliNa, mitiliku, kahypa?eo. Bagaimana panjangnya 
suatu kata, dalam pembentukannya, selalu didasarkan pada wujud suku 
yang membentuknya. Dengan demikian, pola persukuan kata dalam bahasa 
Topembuni terdiri atas (1) sam vokal (V), (2) satu vokal dan satu konsonan 
(VK), (3) satukonsonan dan satu vokal (KV), (4) satukonsonan, satu vokal, 
dan satu konsonan (KVK), dan (5) dua konsonan dan satu vokal (KKV). 
Untuk lebih jelasnya, lihat bagan berikut. 

Bagan 6 Distribusi Suku Kata 

No. Struktur Suku Contoh Makna 

V l e?ol1 h ari 
Ige?ol menangIs 

: /k ?'?Y ?I belum0 '1'1. a. 
VK ' I 10m?piJ teman2 

bermimpiImo??om?pol 
, KV Ira?liJ3 akar 

Imu?ko?rel berdiri 
Ira?ta! datang 
Irom?pu?lolKVK4 duapuluh 
Imu?lon?tiJ bulat 
lni?ko?to?1 gigit 

4.5 Deskripsi Fonemik 

Pada bagian ini berisi uraian. tentang fonem segmental dan fonem 
suprasegmental. Kedua istilah itu digtmakan tmtuk membedakan dua kata 
yang ditinjau dari segi fonetiknya hampir sama!m'irip, tetapi berbeda makna. 
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Bagan 4 Vokal dan Alofon Bahasa Topembuni 


Vokal Alofon 

liJ [i] 

[ii ] 
lei [e] 

[eel 
' luJ , [u] 

[uu] 

101 [u] 

[uu] 

Ia! [a] 

[aa] 

!~I 

4.1.3 Vokal Rangkap 

Kelima vokal bahasa Topembuni , yakni l a!, l ei, Iii, 10/, dan luJ dapat 
berkonstruksi sesamanya sebingga menghasilkan vokal rangkap . Di dalam 
gab\IDgan vokal tersebut terdapat asfurilasi b\IDyi, tetapi asimilasi tersebut 
lemah dan vokal-vokal yang bergabmg itu dapat diucapkan dalam suku 
kata yang terpisah .· Vokal rangkap l eo/, l eal, /i al dilafalkan dengan 

menyisipkan bmyi lemah (YI pada vokal kedua. Vokal rangkap lue/, luaI, 

loa! dilaf~an dengan menambahkan bunyi lemah [j pada vokal yang kedua. 

Vokal rangkap 10uJ, l eiJ, loil, l ae/, l auJ, dan liol tidak mendapat tambahan 
bunyi. 

Contoh vokal rangkap: 
leol 

[eYo] 'hari' 

tgeYo] 'menangis' 

[kuTha?pa??eY0] 'timur' 

[le?Yo?] 'lembah' 
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Vokal/aJ. Vokal /a! memptmyai dua alofon, yakni [a] dan [aa] . Bila 
tidak mendapat tekanan fonem Ia! dilafalkan sebagai [a] dan. bila mendapat 
tekanan fonem Ia! dilafalkan sebagai [aa]. 

Contoh: 
Vokal [a] 
(tidak mendapat tekanan) 

[sa'kaaya] 'perahu' 
[se'heena'] 'blDlga bakal buah' 
[talara] 'mata sumpir 

Vokal [aa] 
(mendapattekanan) 

[ba'laa] 'tali' 
[bu'naa] 'agar' 
[u'daa] 'P-ujan' 
[mu'laa] ~auh' 

Vokal/o/. Vokal/ol memptmyai dua alofon, yaitu [0] dan [00]. Vokal 
101 dilafalkan [0] jika tidak mendapat tekanan, sedangkan hila mendapat 
tekanan volume 101dilafalkan sebagai [00]. 

Contoh: 

Vokal [0] 

(tidak mendapat tekanan) 


[omea] 'semua' 
[ompi?] 'keluarga' 
[oTle] 'hidlDlg 
[one] 'enam' 

Contoh: 
Vokal [00] 
(mendapat tekanan) 

[doc] 'ternan' 
[loolona] 'slDlgai dalDl' 
[koorona] 'slDlgai. besar' 
[booto] 'badan' 

Secara singkat ,Vokal dan alofon bahasa Topembtmi dapat digambarkan 
sebagai. berikut. 
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4.5.1 Fonem Segmental 

Fonem se~ental merupakan kebalikan dari alofon. Jika dua blDlyi 
bahasa secara fonetik mirip, tetapi tidak membedakan arti, kedua blDlyi itu 
disebut alofon (Rahim., dkk., 1988:43). Fonem segmental adalah dua blDlyi 
bahasa yang secara fonetik mirip dan dapat membedakan arti. 

Penentuan fonem tersebut didasarkan atas pemisahan blDlyi yang mirip 
secara fonetik dan blDlyi yang tidak mirip, yakni dengan mengumpulkan 
pasangan-pasangan yang diragukan kemudian dibuktikan sebagai fonem 
yang berbeda berdasarkan kehadiran blDlyi-blDlyi itu pada pasangan mini­
mal atau hampir minimal. 

Setelah dilakukan langkah-langkah tersebut di atas, ditemukan sebanyak 
lima vokal dan delapan konsonan yang termasuk fonem segmental. 

Iii dan lei 
lui! 'rotan' 
luel 'air 

101 dan lui 
likol 'engkau' 
likuI 'ekor 

Ia! dan lui 

It~a! 'tertawa' 

l~uI 'pohon' 

Ibata/ 'batang 

Ibatul 'batu' 

Ia! dan 101 
lsia! 'garam' 
Isiol 'sembilan' 

Ia! dan Iii 
/ha! 'satu' 
/hi! 'di, ke' 

Ia! dan lei 
Imata/ 'mata' 
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Imatel 	 'mati' 
Iba'!)i! 	 'kering' 
Ibe~i! 	 'malam' 

Ipl dan Ibl 
lapul 'api' 

l~uI 'abu' 

Ig/ dan /?I 
Ijaga! 'awas' 
Ija?a! 'jam' 

1m! dan IlJI 
Imata! 	 'mata' 
11Jata! 	 'kampmg' 

4.5.2 Fonem Suprasegmental 

Tidak terdapat fonem suprasegmental dalam bahasa Topemburu . 
Namm, ada yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan hal ini ialah 
tekanan [ , ]. Dalam sistem bmyi bahasa Topembuni tekanan itu berperan 
dalam menentukan alofon vokal. Vokal yang mendapat tekanan umurnnya 
menjadi vokal yang diperpanjang. Pasangan kata-kata berikut ini 
membuktikan bahwa tekanan merupakan satu fonem. 

[po'haa] Ipo'ha! Itempat/ 
['raa] :! Ira! ldarahl 
['raa?a] Ira?a! Iranting/ 

4.6 	Perbandingan Sistem Bunyi Bahasa Pipikoro dengan Bahasa 
Topembuni 

Dari perbandingan sistem bunyi antara bahasa yang digmakan oleh 
kelompok masyarakat Topembuni dengan bahasa yang digmakan oleh 
sebagian besar penduduk di Kecamatan Kulawi, yang dikenal sebagai bahasa 
Pipikoro atau Topouma, terdapat banyak persamaan, tetapi terdapat juga 
perbedaan. Semua vokal dan konsonan yang ada, di dalam bahasa Pipikoro 
juga terdapat pada bahasa Topembuni. Perbedaannya hanya terdapat pada 
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Contoh: 
Vokal [i] 
(tidak mendapat tekanan) 

[mitiliku] 
[ina] 'ibu' 
[ta?i] 'perut' 

Vokal [ii] 
(mendapat tekanan) 

['tii] 'susu' 

Vokal/el mempmyai dua alofon, yaitu [e] dan [ee]. Vokal lei dilafalkan 
[e] jika tidak mendapat tekanan, sedangkan jika mendapat tekanan dilafhlkan 
[ee]. 

Contoh: 

Vokal [e] 

(tidak mendapat tekanan) 


. [enu?] 'kalmg' 
[sehena] 'bmga bakal buah' 

Vokal fee] 
(mendapat tekanan) 

['eema] 'sahabat' 
[a'nee] 'sapaan teman' 

Vokal/ul. Vokal lui mempmyai dua alofon, yaitu [u] dan [uu]. Vokal 
lui dilafalkan [u] jika tidak mendapat tekanan dan bila mendapat tekanan 
dilafalkan sebagai [uu]. 

Contoh: 

Vokal [u] 

(mendapat tekanan) 


rule] 	 'ular' 
[humi] 
[tum] 	 'tum' 

Vokalluu] 
(mendapat tekanan) 

[ku'luumanar 'tempUflIDg' 
['uUmmai] 'dia tidak' 
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10-/; 101 dalam posisi awal kata 
lomeal 'semua' 
10mpi?1 'keluargalfamili' 
lo!)el 'bidung' 
l onol 'enam' 
lonsel 'beras' 
10p?1 'empat' 

1-0-/; 101 dalam posisi tengah kata 
Itoratal 'tamu' 
la gojol 'tanaman sayur 
ltonu?1 'tanduk' 
l~ntolU! 'telur 

1-0/; dalam posisi ahir kata 
Imula"!)kol 'tinggi' 

I dol 'teman' 
I~ gojol 'tanaman sayur 
likol 'kamu' 

I<J.-I; I I dalam posisi awal kata 
la gojol 'tanaman sayur 
l omtolu! 'telur 
f,a galimokol 'terbang' 

4.1.2 Alofon Vokal 

Tiap-tiap vokal di atas mempunyai alofon. Meskipun terdapat 
pengecualian, pada umumnya alofon setiap fonem bahasa Topembuni 
mengikuti pola berikut. Bila suatu vokal mendapat tekanan, vokal tersebut 
cenderung lebih panj ang. 

Vo~ Iii. Vokal Ii! mempunyai dua alofon., yaitu [i] dan [ii]. Vokal [i] 

dilafalkan [i] jika tidak mendapat tekanan, secIangkan bila mendapat tekanan 
dilafalkan[ii]. 
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posisi konsonan 171. 
Terdapat perbedaan sistem bunyi yang cenderung sistematis antara 

bahasa Pipikon1 dan bahasa Topembuni dalam konsonan I?/ ialah bilangnya 
!?I pada posisi akhir dalam bahasa Pipikoro, sedangkan dalam bahasa 
Topembuni !?I yang berada pada posisi akhir masih produktif 

Pipikoro Topembuni 

kedi 
ra 
iku 
taba, dudu 
onge 

kedi? 
ra? 
iku? 
rudu? 
ongi? 

'kecil' 
'darah' 
'ekor 
1emak' 
'bidung' 

Dari perbandingan leksikostatistik yang dijelaskan dalam bab 
sebelunmya terlihat bahwa bahasa Topsmbuni merupakan dialek dari bahasa 
Pipikoro. Salah satu ciri dialek tersebut ialah terdapatnya pengunaan 171 
pada posisi akhir kata. 



BABV 

SIMPULAN 


Dari penelitian ini dapat ditarik simpulan tentang masyarakat dan bahasa 
kelompok masyarakat Topembuni di Kecamatan Budong-Budong, 
Kabupaten Mamuju sebagai berikut. 

5.1 Kelompok Masyarakat Topembuni 

Kelompok masyarakat ini berasal dari dua wilayah, yakni dari 
Kecamatan Kulawi, Sulawesi Tengah, dan dari Seko, Sulawesi Selatan. 
Kelompok masyarakat Topembuni mulai berpisah, bersembunyi di dalam 
hutan, dari penduduk lain sekitar tahun 1917-an. Kelompok tersebut 
memisahkan diri kemungkinan besar berkaitan dengan situasi di daerah 
tersebut pada masa itu. Pada masa itu teIjadi ketegangan antara pemerintah 
Belanda dengan kepala-kepala suku di daerah Toraja dan sekitarnya. 
diri kemungkinan besar berkaitan dengan situasi di daerah tersebut pada 
masa itu. Pada masa itu teIjadi ketegangan antara pemerintah Belanda dengan 
kepala-kepala suku di daerah Toraja dan sekitamya. 

5.2 Bahasa yang Digunakan oleh Masyarakat Topembuni 

Bahasa yang digunakan oleh kelompok masyarakat Topembtmi 
merupakan dialek dari bahasa Pipikoro yang digunakan di Kecamatan 
Kulawi, Sulawesi Tengah. Sistem bunyi bahasa Pipikoro mempunyai 
banyak persamaan dengan sistem bunyi bahasa Topembtmi. 
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lui! 'retan' 
Itomil 'rumah' 

lu-I; lui dalam posisi awal kata 
lui! 'rotan' 
lujupandal 'Ujung Pandang' 
lulel 'ular' 
luel 'air' 
Iuta/ 'sayur' (sudah dimasak) 

I-u-I; lui dalam posisi tengah kata 
lhumi?1 'pinggit 
Ihmal 'bantal' (kayu) 
lturul 'tidur' 
ltuha?1 'liang rumah' 

I-ul; lui dalam posisi ahir kata 
Itolul 'tiga' 

I
b
ulehul 'tikus' 

Ihopul 'sumpit' 

/~tolul 'telur' 

Ie-I; lei dalam posisi awal kata 
lema?1 'sahabat' 
leol 'hari' 
lenu?/ 'kahmg' 

I-e-I; lei dalam posisi tengah kata 
Isehenal 'bunga bakal buah' 
lomeal 'semua' 

I-eli >'/el dalam posisi ahir k$ 
lansel 'beras' 
ll.!1el 'ular' 
luel 'air' 
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la-I; Ia! dalam posisi awal kata 

1'1,uI 'abu' 
Iakul 'saya' 
lalul 'alu' 
lampel 'nenek' 
lana?1 'anak' 

yang menonjol ialah yang berkaitan dengan konsonan I?I. Konsonan tersebut 

dapat menempati posisi akhir kata pada bahasa Topemb1.Dli, sedangkan dalam 
bahasa Pipikorotidak dapat. 

I-a-I; Ia! dalam posisi tengah kata 
lru!)ahul 'asap' 
Isakaya! 'perahu' 
Isehena! 'b\IDga bakal buah' 
Italara! 'mata sumpit' 

I-a!; Ia! dalam posisi akhir kata 
ltiti!l a! 'telinga' 
Ikulumana! 'tempunmg 

I ~ galimokol 'terbang 

Imula1)kol 'tinggi' 

Ii -I ; Iii dalam posisi awal kata 
likol 'engkau' 
likuI 'ekor' 
lina?1 
linsal 

'ibu' 
'tahu' 

I-i-I; Iii dalam posisi tengah kata 
lmitilikul 'meludah' 
ltili!)a/ 'telinga' 

I~ galimokol 

Ipitul 
Ilida?1 

~terbang . 

'tujuh' 
'sawah' 

I-il; Iii dalam posisi ahir kata 
lta?il " perut' 
IQZuliI 'pulang 
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Bagan 3 Vokal 


Depan Tengah Belakang 

Tinggi 1 U 

Sedang e g 0 

Rendah a I 

Pada tabel itu tampak bahwa bahasa Topembuni memiliki dua vokal 
tinggi, dua vokal sedang, dan satu vokal rendah. Berdasarkan parameter 
depan-belakang lidah, dua vokal merupakan vokal depan, satu merupakan 
vokal tengah, dan dua yang lain merupakan vokal belakang. 

Vokal Ii! adalah vokal tinggi-depan dengan kedua bibir agak terentang 
ke samping. Vokal lui juga merupakan vokal tinggi, tetapi yang meninggi 
adalah belakang lidah. Vokal itu diucapkan dengan kedua bibir agak maju 
ke depan dan sedikit membundar. 

Vokal lei dibuat dengan daW1lidah dinaikkan, tetapi agak lebih rendah 
daripada Ii!. Vokal sedang-depan itu dihasilkan dengan bentuk bibir yang 
netral, artinya tidak terentang dan juga tidak membundar. Perbedaan antara 
lei dan Ii! dalam hal tingginya kenaikkan lidah mirip dengan perbedaan 
antara lui dan 101, kecuali bahwa 101 dan lui adalah vokal belakang. Benhl;k 
bibir untuk 101 kurang bundar jika dibandingkan dengan lui. 

Satu-satunya vokal rendah dalam bahasa Topembuni adalah Ia! dan 
juga merupakan vokal tengah. Vokal itu diucapkan dengan bagian tengah 
lidah agak merata dan mulut terbuka lebar. 

Vokal /~I , yang dihasilkan seperti pada kata beras dalam bahasa Indo­
nesia, jenis vokal ini juga dijumpai dalam bahasa Topembuni dengan 
distribusi yang terbatas, yakni pada awal kata. 

Kelima vokal dalam bahasa Topembuni itu dapat menduduki posisi 
awal, tengah, atau akhir suku kata, seperti terlihat pada contoh-contoh 
berikut. 



BABIV 

SISTEM BUNY! BAHASA TOPEMBUNI 


Sistem btmyi bahasa yang diteliti adalah vokal, konsonan, struktur kata, 
struktur suku kata, dan deskripsi fonem bahasa Topembuni. 

Dalambab sebelumnya telah diterangkan hubtmgan bahasa Topembuni 
dengan bahasa Pipikoro. Sehubtmgan dengan hal itu, akan digambarkan 
pula perbandingan sistem btmyi bahasa Topembuni dwgan bahasa Pipikoro. 

4.1 Vokal 

Dalam penelitian vokal ini akan disajikan gambaran tentang vokal yang 
digunakan oleh kelompok masyarakat Topembuni. Gambaran vokal tersebut 
menyangkut jenis, alofon, vokal rangkap, dan diftong. 

4.1.1 Jenis Vokal 

Dalam bahasa Topembuni ada enam vokal, yakni, la!, Iii, lui, lei, lei, 
dan lo/. Meskiptm bentuk bibir mempengaruhi kualitas vokal, dalam bahasa 
Topembuni bentuk itu tidal< memegang peranan penting. Bagan berikut 
memperhhatkan kelima vokal dalam bahasa Topembuni berdasarkan pa­
rameter tinggi-rendah dan depan-belakang lidah pada waktu 
pembentukannya. 
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55 .. ----~ 
LAMPIRANI 

DAFTAR 202 KATA GRIMES AND GRIMES 

Bahasa Indonesia Bahasa Topembuni 

1. pohon ~u 
2. datm rau 

3. akar rali 

4. kayu kaju 

5. duri nu 

6. tempunmg kuluumana 

7. kelapa kaluku 

8. plsang loka? 

9. sirih legu 

10. rotan UWl 

11. bambu balo [balo] 

12. btmga bua 

13 . buah bua? 
14. alang-alang Jono 
15. padi pae 

16. beras onse 

17. naSI koni? 

18. saya aku -ku 

19. engkau iko -ko 

20. dia hi?a 
21. kami kai 

22. kita kita 

23. matahaari mataeyo 

24. bulan bula 
25. bintang bitue? 

26. m uwe 

27. mata air ultma uwe 

28. hujan udaa 

29. batu batu 
30. pam buwe? 
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3l. tanah 
32. awan ... ~ r,~, ~ I' 

33. angrn 
34. 1 aut 	 ·f 

35. hutan 
36. gurnmg 

~37. apl 
38. asap 
39. abu 
40. panas 
41. bakar 
42. dingin 
43 . malam 
44. ikan 
45 . bunmg 

46. telur 

47. anJmg 
48. kalong 
49. kutu 
50. nyamuk 

5l. tikus 
52. ular 
53 . tanduk 
54. ekor 
55 hitam 
56. putih 
57 . merah 
58. kuning 

59. hijau 

60. satu 
61. dua 
62. riga 
63 . empat 
64. lima 
65 . enam 

tana 

limu . . 


,!}olu 

tahi? 

ralakaju 

bulu? 

apu 

ru!)ahu 

abu 

murani') 


tunu 

mule:Ji Imulahe? *mu 

mube:Ji 

bete 

dansi 


<lntolu 


dike 

rupa 

kutu 

koromu 


bulehu 

ule 

tonu') 


iku 

mu?eta 

bula 

mulei 

mukuni 


m~ue (biru) 

hameha? 

romeha? 

tolu 

opo? 

lima 

ono 
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Pipikoro Topembuni 
r • 	

'semua' havua apahea 

'banyak' von madea 

'ikan' bau bete 

'benih' tivu binua 

'akar' rali kalaba 

'kulit pohon' kulinakaju ulumakaju 

'kulit' kulina uluma 

'hati' ete, nona bulanga 

'minum' ngmu bangi 

'gigit' benci ntilo 

'berkata' melolita uli? 
'pasir' voone huwe? 

'bulat' mobulilo malongi 

'bakar' tillm mpoa 

'jalan' ohea mako 

Dari perbandingan tersebut dapat dikatakan bahwa bahasa yang 
digunakan oleh kelompok masyarakat Topembuni,adalah suatu dialek bahasa 
yang dinamakan sebagai bahasa Pipjkoro. Dalam literatur kebahasaan 
Sulawesi terdapat bahasa yang ctinamakan sesuai dengan kata yang bermakna 
"ti dak " dalam bahasa tersebut, misalnya bahasa Pattae. Dalam bahasa 
Pipikoro kata yang bermakna "ridak" ialah ~a sehingga bahasa itu sering 
juga dinamakan oleh ahli bahasa sebagai bahasa Topo'uma atau bahasa Vma. 

BahasaPipikoro tersebut adalah bahasa yang digunakan di Kecamatan 
Kulawi, Sulawesi Tengah. Salah satu tempat di kecamatan tersebut 
berriama Kantewu Oleh karena itu, ada alasan ootuk menyatakan bahwa 
kelompok masyarakat Topembuni ini berasal dari Kantewu atau setidaknya 
dari salah satu tempat di Kecamatan Kulawi, Sulawesi Tengah. 
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bahasa-bahasa di propinsi tersebut. 

3.2 	Perbandingan Bahasa Topembuni dengan Bahasa di Sulawesi 
Tengah 

Wumbu, dkk. (1973) telah mengadakan penelitian kekerabatan bahasa­
bahasa di Sulawesi Tengah. Survai tersebut menggunakan analisis 
leksikostatistik, yaitu memperbandingkan ,bahasa-bahasa tersebut dengan 
menggunakan 100 kata dari daftar Swadesh. Kesimpulan survai tersebut 
ialah di Sulawesi Tengah terdapat lima bahasa daerah, yakni Bahasa Kaili, 
Pamona, Bada, Napu, dan Pipikoro. 

Perbandingan kata bahasa-bahasa di Sulawesi Tengah dengan bahasa 
~ang digtmakan oleh suku Topembtmi menghasilkan bagan sebagai berikut. 

Bagan 2 Perbandingan Daftar Kata Bahasa Topembtmi 
dengan Bahasa di Sulawesi Tengah 

BAHASA %SAMA 

Pipikoro 85 

Kaili 58 

Pamona 48 

Napu 47 

Bada 37 

Leksikon bahasa Pipikoro yang berbeda dengan bahasa yang digunakan 
oleh masyarakat Topembtmi terdapat pada daftar di bawah ini 

66. tujuh 


67J delapan 

68. 	 sembilan 
69. 	 sepuluh 
70. 	 dua puluh 
71. 	 seratus 
72. 	 seribu 
73. 	 semua 
74. 	 banyak 
75. 	 besar 
76. 	 kecil 
77. 	 panjang 
78. 	 pendek 
79. 	 dekat 
80. 	 jauh 
81. 	 penuh 
82. 	 bam 
83. 	 baik 
84. 	 bulat 
85. 	 kering 
86. 	 jemur 
87. 	 tidak 
88. 	 lID 

89. 	 itu 
90. di sini 

9l. di situ 

92. 	 di dalam 
93. 	 di atas 
94. 	 di luar 
95. 	 di bawah 
96. 	 di depan 
97. di belakang 
98. 	 timur 
99. barat 

100. pinggir 
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pitu 

balu 
S10 

hampulu? 
rompulu? 
ha?atu 
hansobu 
omea 
madea 
bohe 
kedi? 
mula'!) a 
rede? 
mohu 
mulaa 
ponu? 
bo?u 
lompe? 
mulonti 
bani 
nipu?ai 
uumat 
he?i 
tetu 
hirei 
hiretu 
hirala 
hilolo 
hirawa 
hi?tme 
hinyanyoa 
hito"!} 0 

kahupa?eo 
kasoloa 
hihumi 



101. kulit 

102. daging 

103. darah 

104. tulang 

105. lemaklgemuk 

106. rambut 

107 . bulu 

108. kepala 

109. telinga 
110. mata 
Ill . hid1ID.g 
112. mulut 

113. bibir 

114. glgl 

115. lidah 
116. kuku 

117. kaki 
118. lutut 
119. tangan 
120. perut 

121. leher 

122. susu 
123. hati 
1'24. muka 
125 . tahi 
126. air kencing 
127 . tuli 

128. buta 

129. orang 
130. laki-laki 
131. perempuan 
132. SuaIDl 

133. isteri 
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kuluma 

V 
raa 

buku 
rudu? 

bulu 0 

bulu 

bO 
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Dalam laporan Frieberg dan Laskowske (1989),tersebut terdapat lima 
kelompok masyarakat yang' termasuk residu penelitian, termasUk bahasa 
Topembulli. 

Setelah data yang dikumpulkan dari kelompok masyarakat TopemblIDi 
dibandingkan dengan data Grimes (1987) didapatkan bagan perbandingan 
sebagai berikut. 

Bagan 1 Perbandingan Leksikostatistik Data Bahasa TopemblIDi 
dengan Bahasa di Sulawesi Selatan 

BAHASA MAK KNJ SEL BBN BLW CAM BAL MAJ PBG SEN 

%SAMA 28 33 32 32 33 29 41 40 38 36 

-----......._--------_.........._-----_....... _--_ ....... _------------------------_ ....- ...._---------------------_ .......... _-.. _--­
BAHASA MAL MMJ SNY SUM PDG TAP BOT A-T MBI RAN 

%SAMA 38 39 36 37 39 39 37 41 41 41 

BAHASA BAM MEH KAL MMS RKA R.KB SAD TLA MSR PAT 

% SAMA 41 41 39 40 45 43 41 43 37 39 

BAHASA SEK LEM wor LYL TOP SAR PMN RAM PDO 

%SAMA 39 41 41 41 ~ S6 65 56 41 30 

Dati perbanding;an data terse but dapat ditarik beberapa simpulan tentang 
bahasa dominan yang dipakai oleh kelompok masyarakat TopemblIDi di 
Budong-Bubong. Bahasa TopemblIDi termasuk dalam phylum Austronesia, 
s~perstock Austrooesia Barat,Stock Sulawesi Tengah,jami/y Pamooa-Kaili, 
dan subfamily Kaili . Simpulan ini ditarik karena persentase kesamaan 
terendah ialah 28 % dan yang tertinggi, dalam arti yang terdekat 
hub1ID.gannya, ialah 65%, yakni dengan bahasa Sarudu yang termasuk sub­
family Kaili , family Kaili-Pamona, stock Sulawesi Tengah, supers tack 
Austronesia Barat, dan phylum Austronesia. 

Karena bahasa kelompok masyarakat Topembuni ini berhub1ID.gan 
dengan bahasa-bahasa yang termasuk stock Sulawesi Tengah di Propinsi 
Sulawesi Tengah, perbandingan berikutnya dikerjakan dengan merujuk ke 
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Grimes (1987:93) menyimpulkan bahwa di Sulawesi Selatan terdapat 
33 bahasa. Bahasa-bahasa tersebut adalah bahasa Makass'ar (MAK), Konjo 
(KNJ), Selayar (SEL), Bugis (BUG), Campalagian (CAM), Mandar (MDR:), 
Mamuju (MMJ), Pitu Ulunna Salu (PUS), Partae (TAE), Kalumpang CKAL), 
Mamasa (MMS), Rongkong (RK), Toraja-Sa' dan (SAD), Toal.a' (TLA), 
Massenrempulu (MAS), Pattinjo (IN]), Sekci Tengah (SET), Seko Padang 
(SEP), Panasuan (PAN), Lemolang (LEM), Topoiyo (TOP), Benggaulu 
(BEN), Bada (BAD), Rampi ( RAM), Pamona (PAM), Kaili (KAJ), Baras 
(BAR), Sarudu (SAR), Padoe (PDO), Wotu (WOT), Lailoyo (LYL), 
Bonerate (BON), dan Kalatoa (KAL). 

Bahasa-bahasa tersebut termasuk dalam satu phylum, yakni phylum 
AustrOl1esia; satusuperstock, yakni superstock Austronesia Barat; riga stock, 
yakni stock Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan stock MWla-Buton; 
llina family, yakni Bugis, Sulawesi Barat Daya, Seko, Kaili-Pamona, BlIDgku

"' Mori; empat Subfamily, y~ Makassar, Toraja Sa'dan Massenrempul~ 
dan Kaili. 

Frieberg dan Laskowske (1989) dalam usaha mereka meninjau kembali 
klasi1ikasi bahasa di Sulawesi Selatan yang dikerjakan oleh Grimes and 
Grimes (1987) mengadakan beberapa perubahan. Pengklasfikasian bahasa 
yang dikerjakan oleh Frieberg dan Laskowske (1989) tetap berdasarkan 
kesamaan leksikal dan informasi sosiolinguistik, tetapi lebih detail. Frieberg 
dan Laskowske (1989: 16) menyimpulkan bahwa di Sulawesi Selatan 
terdapat 44 bahasa. Bahasa-bahasa tersebut adalah bahasa Makassar, 
Bentong-Dentong, Konjo Pegtmungan, Konjo Dataran Rendah, Selayar, 
Bugis, Malimpung, Campalagian., Mandar, Dakka, Mamuj U, Pitu Ulunna 
Salu (PUS), Aralle-Tabulahan, Pannei, Ulumandak, Kalumpang, Talondok, 
Mamasa, Toraja, Luwu' Rongkong, Enrekang-Pattinjo, Maiwa, Duri , Seko 
Padang, Seko Tengah, Panasuan, Budong-budong, Lemolang, Rampi, 
Bada', Pamona, Uma, Sarud~ Baras, Kaili, Topoiyo, Mori Bawah, Padoe, 
Mori Atas, Lailoyo, Kalao, Wotu, Bonerate, dan Bajau. 

Bahasa-bahasa tersebut termasuk dalam satu phylum, yakni phylum 
Austronesia; satu superstock, yakni superstock Austronesia Barat; empat 
stock yakni stock Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Bungku-Mon, dan 
Muna-Buton; delapanfamily, yakni Makassar, Bugis, Sulawesi Barat Daya, 
Seko, KIDh, Pamona{ Mori, dan Kalao; riga subfamily, yakni Pitu Ulunna 
Salu, Toraja, dan Massenrempulu. 
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134. ayah mama 
135. ibu ina? 
136. 
137. 
138. 
139. 

140. 
141. 
142. 
143 . 
144. 
145. 

146. 

147. 
148. 
149. 
150 
151. 
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153. 
154. 
155. 
156. 
157. 
158. 
159. 
160. 
161. 
162 

163. 

164. 
165. 
166. 
167. 
168. 

nama 
nenek 
kakak 
adik 

cucu 
pamanJom 
bibiJtante 
ternan 
tamu 
budak 

mas kawin 

tali 
jalanan 
perahu 
plsau 
parang 
lesung 
alu 
menumbuk (padi) 
garam 
gula 
apa 
slapa 
di mana 
mengapa 
bagaimana 
berapa 

haus 

minum 
lapar 
makan 
gigit 
lihat 

ha!)a 
ampe 
tuaka 
tu?ai 

hampehibu 
ompi? 
ompi?nutubine 
doc 
tautorata 
batua 

baitkiha 0 

balaa 
hea 
sakaya 
no?o tokedi? 
no?o tobohe? 
nonzu 
alu 
momanyu 
Sla 
gola 
apa 
hema 
hiapa 
mu?apai 
mu?apai 
ha!)kuja 

Clgamara 

1)illU 

mu?oro? 
!)gOlll 
nikoto? 
uhilo 



169. dengar 
170. tidur 
171. tahu 
172. bangun 
173. membangunkan 
174. mati 
175. berenang 
176. beIjalan 
177. berbaring 
178. menyanyi 
179. mootah 

180. tertawa 

181. gatal 
182. mengantuk 
183. anak 
184. langit 

185. terbang 

186. datang 
1 87. berdiri 
188. batuk 
189. meludah 
1 90. menangis 
191 . bermimpi 
192. mengandlmg/hamil 
193. tua 

194. Stmgai 
195. btmuh 
196. duduk 
197. mandi 
198. rnandikan 

199. jatuh 
200. jatuhkan 

201 . mernberi 

202. bicara 
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Kedua ialah superstock. Bila persentase kesarnaan leksikal 9erada di 
antara 15%-25, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phylum yang berbeda superstock. 

Ketiga ialah stock. Bila persentase kesamaan leksikal berada di antara 
25% --45%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phylum, satu superstock yang sarna, yang berbeda stock. 

Keernpat ialah family. Bila persentase kesarnaan leksikal berada di 
antara 45%--60%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phylum, satu superstock, satu stock yang sarna, yang 
berbedafamily. 

Kelima ialah subfamily Bila persentase kesarnaan leksikal berada di 
antara 60%--75%, ujaran yangdiperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu pyhlum, satu superstock, satu stock, satufamily yang 
sarna, yang berbeda subfamily. 

Kelima ialah language . Bila persentase kesarnaan leksikal berada di 
antara 75%-80%, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai 
anggota dari satu phyiznn, satu superstock, satu stock, satu family, satu 
subfamily yang sarna, yang berbeda language. 

Kelima ialah dialect. Bila persentase kesarnaan leksikal berada di antara 
80% lebih, ujaran yang diperbandingkan tersebut dinyatakan sebagai anggota 
dari satu phylum, satu superctock, s~ stock, satufamily, satu subfamily, 
satu language yang sarna, yang berbeda dialect. 

Dalam tulisan Grimes (1987) tersebut dijelaskan pula huboogan pola 
leksikostatistik divergence, convergence, dan chaining. Di dalam penelitian 
ini hubtmgan tersebuttidak digtmakan karena keterbatasan data yang tersedia 
dari bahas.a~bahasa yang dipertimbangkan. 

Daftar kata yang digunakan ialah daftar kata 202 yang dikernbangkan 
oleh Grimes (1987). Dengan rnenggtmakan daftar kata tersebut dapat dicari 
hubtmgan antara bahasa Topernbuni dengan bahasa-bahasa lain di Sulawesi 
Selatan yang daftar katanya telah tersedia pada tulisan Grimes (1987:98­
199). 

~osedur perbandingan kata dari daftar kata tersebut rnengikuti prosedur 
yang dikeIjakan oleh Grimes' (1987: 9), yakni menggunakan inspection and 
comparative method. Kata-kata yang secara fonetik serupa, Similar, dan 
rnaknahya identik dianggap secara leksikal sarna. 

http:rnpl..ID
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LAMPIRAN2 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASA-BAHASA DI SULAWESI SELATAN 

KAIA MAK KNI SEL BBN BLW CAM BAL MAl PBG SEN MAL MMJ SNY SUM 

BABID 

BAHASA KELOMPOK MASYARAKAT TOPEMBUNI 
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13Penelusuran bahasa yang digunakan oleh suku TopembWli perlu 
W 
1~dikeIjakan karena dapat digtmakan sebagai penmjuk untuk mengetahui asal 
16 

suku tersebut. Sampai sekarang masih ada yang beranggapan bahwa suku 1~ 

18 
19 
H

Topembtmi adalah suku terasing yang belum jelas asal-usulnya. Dengan 
21mengetahui bahasa mereka akan didapatkan petunjuk tentang asal-usul 
n 

mereka. Untuk itu, penelitian ini dilakukan dengan cara mencari hublIDgan D 
~ 

antara bahasa yang digtmakan oleh suku Topembtmi dengan bahasa-bahasa B 
H 

yang ada eli Sulawesi. 2' 
28 

Bab ini menggabarkan perbandingan bahasa yang digunakan oleh H 
~ 

kelompok masyarakat Topembuni dengan bahasa di Sulawesi Selatan dan 31 
n 

dengan bahasa eli Sulawesi Tengah. D 
~ 

3~ 

~3.1 Perbandingan Bahasa Topembuni dengan Bahasa di Sulawesi ~ 

38Selatan B 
40 

Perbandingan bahasa yang dimaksud adalah perbandingan seperti yang 41 
~ 

~digunakan pada pengklasifikasian bahasa oleh Grimes (1987: 12--13). 
~ 

~Pengklasifikasian tersebut didasarkan pada kesamaan leksikal yang diambil ~ 

ndari Smith (1984) Ada tujuh pengklasifikasian yang secara singkat dapat 
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uelijelaskan sebagai berikut. . H 

Pertama ialah phylum. Bila persentase kesamaan leksikal berada di ~1 
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antara 0%--15%, ujaran yang eliperbandingkan tersebut dinyatakan sebagru. 
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~~phylum yang berbeda. H 
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H
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menanam padi ladang. Mereka telah mulai menan am tananam keras seperti 
kelapa dan coklat. Mencari rotan di hutan masih tetap mereka 1akukan. 
Malahan, sekarang telah ada suku Topembuni yang membawa rotan mereka 
ke Donggala untuk dijual dengan harga yang lebih tinggi jiga dibandingkan 
dengan hargajual di Budong-Budong. 

Mereka juga telah mengenal dan memakai peralatan mesin, seperti 
mesin untuk perahu dan mesin gergaji rantai, chain saw, untuk menebang 
hutan. Ada orang Topembuni yang membeli gergaji rantai dengan cara 
angsuran untuk menebanghutan . Hasil penebangan hutan digunakan untuk 
membayar cici1an gergaji terse but. Pengetahuan dan keterampilan memakai 
gergaji rantai tersebut mereka peroleh dari pengusaha kayu yang 
memperketjakan mereka. 

Orang Topembuni sekarang telah dapat berbahasa Mamuju. Mereka 
juga telah dapat berbahasa Indonesia. Namun, jika ada ungkapan yang tidak 
mereka kuasai , biasanya mereka menggunakan bahasa Mamuju untuk 
menjelaskannya Tingkat penguasaan bahasa Mamuju mereka tampaknya 
lebib tinggi dari pada penguasaan bahasa Indonesia. 
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pada saat tersebut masih sangat sederhana. 
Anggota pasukan DIITII telah berhtj.bungan cukup erat dengan 

kelompok masyarakat Topembuni. Salah seorang wanita Topembwi kawin 
dengan pasukan DIfTII dan melahirkan seorang anak yang sekarang berumur 
kurang lebih 12 tahlDl. Anak tersebut masih bersama dengan kelompok 
masyarakat Topembtmi sampai sekarang. Wanita tersebut juga ikut ke 
Salulemo bersama suaminya eli Kabupaten Luwu. NamlDl, karena suatu 
alasan yang belum diketahui, wanita terse but bersama anaknya kembali 
masuk ke hutan. Hal itu terjadi sekitar pertengahan tahlDl 1980'-an. Setelah 
itu, mereka mlDlcul di Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten Mamuju 
Karena pemah berllUblDlgan dengan masyarakat yang tidak terasing, dengan 
mudah mereka dapat belajar untuk meningkatkan kemampuan be,rbahasa, 
seperti bahasa Mamuju dan bahasa Indonesia. 

Simpulan sementara yang dapat dikemukakan mengenai asal-usul 
kelompok masyarakat Topembtmi ini adalah sebagai berikut. Kelompok 
masyarakat itu berasal dari keluarga yang melarikan diri ke hutan sekitar 
tahlDl 1917-an. Kelompok itu terdiri atas gabungan sekurang-kurangnya 
dua kelompok suku, yakni suku yang berasal dari Kulawi dan suku yang 
berasal dari Seko. Bahasa yang dominan mereka pakai adalah bahasa yang 
berkaitan dengan bahasa yang dipakai oleh orang Kante~ Sulawesi Tengah. 
Tentang bahasa ini akan dilihat derajat kekerabatannya dan akan elijelaskan 
di bagian lain. Sebelum muncul di Budong-Budong, mereka telah 
mengadakan kontak dengan masyarakat lain yang tidak terasing. 

2.4 Deskripsi Masyarakat Topembuni 

Kelompok masyarakat Topembuni sekarang ini telah mengalami 
perubahan berkat bimbingan Departemen Sosial Kabupaten Mamuju. 
Mereka sekarang tinggal di daerah transmigrasi sosial Tobadak IV bersama 
.dengan transmigran lokal dan nasional yang lain . Sebagian dari mereka 
tinggal di perumahan transmigrasi, di tepi jalan, dan sebagian yang lain 
memilih tinggal di tepi Sungai Budong-Budong. Jarak kedua temp at tinggal 
tersebut sekitar dua kilometer 

Pekerj aan suku Topembtmi sekarang ini telah mulai mengikuti peke!] aan 
pendudUk lain eli sekitar d.aerah transmigrasi'. Pekerjaan sebagai petani dan · 
pengumpul hasil hutan masih terns dilaksanakan. Mereka bertani dengan 
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menggadaikan dan menjual tanah sebagai akibat dan kewajiban ritual 
orang Toraja. Kabar pun me1uas bahwa Loosdrecht bersepakaf dengan 
pemerintah Belanda mtuk. menghapuskan pesta adat kematian. Kritikan 
Loosdrecht di atas dan kritikan lain, seperti kritikan terhadap penyabungan 
ayam dan penangkapan serta pembuangan kepala-kepala suku dengan 
tuduhan mengintimidasi rakyat, menimbulkan rencana pemberontakan oleh. 
para kepala karnpmg pada tahun 1917. Hanya satu rencana pemberontakan 
yang terlaksana ialah pembunuhan terhadap Loosdrecht (Volkman, 1985:35). 

Situasi tegang yang teIjadi antara para kepala suku dengan Belanda di 
Toraja tersebut dapat berpengaruh ke daerah di sekitamya. Hal itu mmgki.n 
yang menjadi dasar ketidaksenangan masyarakat terhadap pemerintah 
Belanda pada masa itu dan menyebabkan masuknya beberapa kelompok 
masyarakat ke dalam hutan dari daerah Seko dan dari daerah Kulawi pada 
kunm waktu yang sarna dengan ketegangan yang teIjadi di Toraja. 

2.3 Situasi di Kabupaten Mamuju dan Sekitamya pada Masa Durn 
Pada kunm waktu DIfTII, Kahar Muzakkar, yaitu tahm 1950-an dan 

1960-an, mulai dari daerah hutan di Kabupaten Luwu sarnpai daerah hutan 
dan pantai Kabupaten Marnuju termasuk daerah kekuasaan DIfTII yang 
penting. DIfTII menguasai seluruh Kabupaten Marnuju yang mempmyai 
nilai strategis, baik ekonomi maupun,.militer. Daerah Marnuju yang kaya 
akan hasil bumi, terutarna kopra, merupakan sumber keuangan. Hasil bumi 
itu diseludupkan ke Malaysia dan Singapura melalui daerah pantai. Dan, 
daerah itujuga digtmakan sebagai tempatjalannya pemasokan senjata bagi 
DIfTII. Karena pentingnya daerah kabupaten itu, pada tahm 1958 DIfTII 
menyerang. kota Mamuju dan berhasil menguasainya sehingga Kabupaten 
Mamuju dinyatakan sebagai daerah tertutup oleh pemerintah Republik 
IndOnesia. PeIjalanan dalam kawasan hutan antar ke dua kabupaten tersebut 
sangat sering dilakukan mtuk koordinasi DlfTII. 

Dalam wawancara di lokasi penelitian didapatkan keterangan bahwa 
DIfTII telOO berhubungan dengan kelompok masyarakat Topembtmi yang 
ada di , Tobadak, Budong-Budong. Kelompok masyarakat itu bersama 
dengan kelompok masyarakat terasing lain yang ada di hutan digtmakan 
oleh DIfTII mtuk mencarikan dan memasok makanan mereka. Sumber 
informasi tersebut menggambarkan bahwa keadaan masyarakat Topembtmi 
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Topembmri yang mengaku masih ketunman langsunK dari kep<l1a suku 
mereka yang telah meninggal di hutan. Mereka adalah kelompok yang 
memilih tinggal di PMKT, di tepi Jalan. AP'akah keterangan itu memberi 
indikasi bahwa kepala suku mereka yang telah meninggal berasal dari daerah 
yang berbeda dengan kepala suku sekarang sulit lIDtuk ditelusuri lebih lanjut 
karena keseganan mereka memberikan inforrnasi tentang hal itu. Tetapi, 
jelas teras a bahwa kelompok masyarakat Topembuni terbagi sekurang­
kurangnya atas dua bagian, seperti yang telah dijelaskan di atas. 

2.2 Situasi di Daerah Toraja dao Sekitarnya pada Tahun 1977-ao 

Awal masuknya kelompok masyarakat Topembuni lIDtuk bersemblill.yi 
ke dalamhutan tidak terlepas dari situasi umum yangteIjadi di. daerah Toraja 
dan sekitamya pada tahlID 1915 dan tahlID-tahlill. berikutnya. Pada tahlill. 
1905 dan 1906 tentara Belanda menyerang dan menduduki semua kerajaan 
utama di Sulawesi Selatan, seperti Bone, Sidenreng, Gowa, dan Luwu 
(Volkman, 1985 :27) Setelah itu, Belanda terns menuju daerah Toraja. 
Perlawanan di Toraja berakhir setelah dikalahkannya Pong Tiku pada tahlill. 
1906 yang berbulan-bulan berperang melawan Belanda dengan 
menggtmakan segala cara dan senjata mulai dari semprotan air cabe, tombak 
sampai ke meriam (Volkman, 1985:28). Belanda mulai membangun 
pemerintahan, ekonomi, sistem perpajakan, mengadakan . sekolah dan 
melarang kebiasaan yang merugikan seperti perburuan kepala dan penjualan 
manUSla. 

Setelah Belanda berhasil menduduki Toraja pada tahlID 1913, masuk 
pula misionaris dari Belanda, yakni Gereforrneerde Zendingsbond (GZB). 
Loosdrecht adalah misionaris pertama yangtiba di Toraja. Strategis pertama 
yang dikeIjakannya ialah mendekati kaum bangsawan dan mengajak 
masyarakat masuk sekolah, dengan harapan agama akan lebih mudah 
dimasukkan melalui pendidikan. Kampanye bersekolah dan praktik 
'menghukum anak yang meninggalkan sekolah serta memenjarakan orang 
tua mereka temyata tidak mendekatkan Loosdrecht pada tujuannya lIDtuk 
menyebarkan agama. Ia mengubah pendekatannya dengan mendekati 
golongan yang lebih rendah sambil mengkritik ketidakseimbangan antara 
orang kaya yang memiliki tanah yang luas dan orang yang tidak memiliki 
apa-apa. Ia menyalahkan pesta adat kematian karena orang sering 
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dijelaskan lebih lanjut sesuai dengan hasil wawancar~ dan pengamatan dari 
lapangan dalam penelitian ini. Asal-usul kelompok masyarakat T9pembuni 
cendenmg dianggap sebagai ke1ompok masyarakat yang bersembtmyi atau 
memisahkan diri, masuk ke hutan, pada masa penjajahan Belanda. Mereka 
masuk ke hutan secara bergelombang yang dimulai sekitar tahlID 1915 dan 
dilanjutkan pada tahtm-tahlID berikutnya. Kelompok masyarakat tersebut 
terdiriatas keluarga-keluarga yang berasal dari Kantewu dan Seko. Bahasa 
yang dominan ialah bahasa yang dipakai di Kanlewu, yang digolongkan 
oleh Marthens (1990) sebagai bahasa Topo'uma. 

Dari pengamatan dan wawancara di lapangan, selama penelitian 
ditemukan beberapa keterangan yang berkaitan dengan hal tersebut di atas. 
Kelompok masyarakat Topembuni sekarang ini tidak lagi berdiam di 
Koromana, tetapi telah dimukimkan oleh Departemen Sosial di daerah 
Pemukiman Kembali Masyarakat Terasing (PMKT). PMKT tersebut 
berada di daerah trasmigrasi Tobadak IV Mereka telah dibuatkan rumah 
ditepi jalan berdamp.ingan dengan lokasi transmigrasi lain di Tobadak 
Tampaknya kelompok masyarakat Topembuni terbagi dua. Ada yang tetap 
tinggal di PMKT, di tepi jalan, dan ada yang mernilih tinggal di tepi SlIDgai 
yang berjarak sekitar satu kilometer dari PMKT Tobadak IV 

Pemilihan tempat tinggal itu kemlIDgkinan berkaitan dengan asal-usul 
mereka. Kelompok yang tinggal di tepi SlIDgai bergabtmg dengan yang 
disebut sebagai kepala suku, yakni sadare. P~da salah satu rumah di tepi 
SlIDgai tersebut ada seorang wanita YJDlg tidak dapat berkomunikasi dengan 
bahasa yang dominan dipakai oleh kelompok yang tetap tinggal di P:MKT, 
di tepi jalan, yakni yang diduga sebagai bahasa yang berkaitan dengan bahasa 
penduduk di Kantewu. Bahasa wanita tersebut, menurut informan, adalah 
bahasa orang Seko. · Ada beberapa anggota masyarakat Topembuni yang 
masih mengglIDakan bahasa Seko sebagai komunikasi dengan anggota 
masyarakat tertentu. Ada kecendertmgan bahwa yang erat orientasinya ke 
Seko mernilih tinggal di tepi SlIDgai, sedangkan yang erat orientasinya ke 
Kantewu memilih tinggal di PMKT yang telah disediakan Namtm, 
pembagian itu masih ada kendalanya karena di antara mereka telah terjadi 
perkawinan. Malahan, kemtmgkinan telah ada keturlIDan campuran dari 
kedua daerah asal tersebut. 

.Penelusuran tentang asal-usul kelompok masyarakat Topembuni 
mengalami kesulitan karena mereka tidak dapat memberikan infonnasi yang 
jelas tentang asal-usulnya Bila ditanya tentang asal-usulnya, kebanyakan 
mereka menjawab tidak ingat lagi Ada beberapa anggota masyarakat 
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di Kantewu serta budaya dan bahasa Topemb ' SA N I( E 8 U 0 A Y A A N 
Menurut sejarah lisan di Kantewu, ada beberapa ke uarga yang 134 	

1 

f35 melarikan diri ke hutan sekitar tahun 1915. ~eberapa tahtm kemudian ada j 
136 

~-;!."""
beberapa keluarga lagi yang masuk ke hutan. Mereka lari karena takut pada 	 137 

138 

pemerintah Belanda yang barn masuk ke daerah Kantewu pada masa itu. 	 139 
140 

Salah satu anak anggota keluarga tersebut bemama Wuhmga. Sampai sekitar 	 141 
142tahtm 1935 ada orang Kantewu yang mengunjtmgi saudara mereka yang 143 

tinggal di hutan tersebut 144 
145 
146 
147

Menurut orang tua di Kantewu, keluarga yang melarikan diri tersebut 
tinggal di daerah yang bemama Lencio. Lencio adalah daratan yang luas, eli 	 148 

\1 
".1 149 temp at itu terdapat beberapa Stmgai yang dalam bahasa Uma elisebut sebagai 150 

Kalamano, Lincio, Karobualo, dan Kasinturu. Diduga bahwa sungai-stmgai 151 
152 
153 
154

tersebut merupakan hulu SlIDgai Budong-Budong. Dan, daerah Lincio ini 
terletak eli antarahulu SlIDgai Budong-Budong dan daerah Seko, Kecamatan 	 155I. 

156Limbong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 157 

Sekitar tahllll 1983 ada kelompok orang dari Lincio yang mtmcul di 151 
159 

daerah Seko, Kecamatan . Limbong, Kabupaten Luwu, SulaweSI Selatan. 	 160 
161

Terdapat kesamaan antara suku TopemblIDi dengan kelompok yang mtmcul 	 162 
163di Seko tersebut . Persamaan tersebut menyangkut bahasa, cara hidup, dan 	 164 
165peralatan yang dipakai . Bahasa yang digunakan ialah bahasa Topo'uma, 166 

seperti yang elipakai orang di Kantewu Kedua kelompok terse but merupakan 16' 
168

keluarga besar. Malahan, ada seorang dari kelompok tersebut yang wajahnya 169 
170sangat mirip, seperti saudara kembar. 171 1 
172 0Dari laporan tersebut dapat ditarik simpulan tentang asal-usul dan bahasa 173 0 
174 kelompok masyarakat Top emb tmi. Marthens (1090) berpendapat bahwa 1 
175 

kelompok tersebut berbahasa Topo'uma atau bahasa yang dipakai di 	 0 
0 

176 

Kantewu dan mereka berasal dari Kantewu eli Sulawesi Tengah. Marthens \77 	 0 
0171 0 

119(1990) juga cenderlll1g menganggap bahwa kelompok suku TopemblIDi eli 
11 0 

1 1 

Budong-Budong tersebut erat kaitannya dengan kelompok masyarakat yang 0 
1 

0 
1 

0 
1 

II 18 1 
182 0 0

pemah masuk di desa Bana, Seko, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan I 183 	 1 1 1 
0 

1 1 1Laporan lain tentang Suku TopemblIDi di Budong-Budong dibuat oleh 114 	
0 0II 	 18 5 0 

186 0 0 0Lampe (1993) Di dalam laporannya dimuat deskripsi tentang kelompok 	 181 0 0 0 
masyarakat ini sebagai suatu kelompok masyarakat terasing. Namun, tidak , 188 0 	 0 0 0 

.~ 	 189 0 0 0 0dije1askan bahasa dan asal-usulnya. Laporan tentang kelompok masyarakat 190 0 	 0 0 0 
191 0 	 0 0 0itu digabllllg dengan laporan tentang kelompok masyarakat Seko. Mengapa 192 1 	 0 0 0 
193 1laporan tentang kedua kelompok masyarakat itu digablIDg tidak dijelaskan 	 1 1 
194 0 0 0 
195 1dalam tulisan terse but 	 1 
196 0

Dan ketiga laporan tentang kelompok Iriasyarakat TopemblIDi tersebut, " 197 1 	
0 
1 

191asal-usul dan bahasa mereka dapat disimpulkan . Keterangan itu akan :1 
199 
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suku Topembtmi beIb.asil diajak meninggalkan temp.at tinggal mereka di 
GWll.mg Sikonya. Mereka diajak ke Takioto, salah satu tempat di dusun 
Tobadak, sekitar lokasi perkebWlan rakyat Dari tempat itu mereka 
menuju ke perkampungan rakyat Wltuk menemui Kepala Desa Tobadak, 
M. Aras T Kedatangan mereka disambut dengan baik oleh pemerintah dan 
masyarakat dengan memberikan bantuan sp cmtan , seperti makan.an ~ 
pakaian. Kelompok masyarakatTopembuni tersebut kemudian ditempatkan 
di Koromana. Jumlah mereka sebanyak 23 kepala keluarga terdiri atas 98 
jiwa. Diperkirakan masih terdapat sekitar 90 kepala keluarga yang masih 
berada di dalam hutan (A. Maksum Dai, 1990) 

Dari ringkasan laporan tersebut dapat diambil simpulan. Pertama, 
mengenai asal-usul suku Topembuni. Menurut laporan tersebut suku 
Topembuni adalah suku terasing yang telah terpisah dari masyarakat umum 
dengan tinggal di hutan selama tiga atau empat generasi tanpa berhubungan 
dengan masyarakat lain. Mereka terdiri atas dua suku, yakni suku yang 
berasal dari Kantebu di Kulawi, Sulawesi Tengah, dan suku yang berasal 
dari Rongko di pedalaman Palopo, Kabupaten Luwu. Bagaimana 
penggabungan kedua suku tersebut menjadi suku Topembuni tidak dijelaskan 
di dalam laporan tersebut. 

Kedua, mengenai bahasa. Dinyatakan bahwa bahasa yang dipakai suku 
Topembuni termasuk bahasa Kantebu di Kulawi . Ada dua pertanyaan yang 
berkaitan dengan bahasa ini yang perlu dikemukakan, yakni apa dasar 
penentuan bahasa itu dan kalau mereka berasal dari dua suku tentu ada d11a 
dua bahasa pula yang mereka gunakan. Pertanyaan itu tidak terjawab dalam 
laporan tersebut. Namtm, hal penting yang pasti diketahui bahwa bahasa 
yang dominan dipakai di dalam kelompok masyarakat Topembuni adalah 
bahasa yang disebut sebagai bahasa Kantebu Salah satu tujuan penelitian 
ini ialah tmtuk menentukan hublIDgan bahasa yang dominan digtmakan oleh 
suku Topembuni dengan bahasa lain yang terdapat di Sulawesi. 

Laporan tertulis kedua tentang kelompok masyarakat Topembtmi dibuat 
oleh Marthens (1990) setelah ia mengtmjtmgi kelompok masyarakat tersebut 
pada tahtm 1990. Ringkasan laporan tersebut adalah sebagai berikut 

Marthens (1990) men~pu1k.an bahwa orang Topembtmi di Koromana 
adalah keturunan orang yang melarikan diri dari Kantewu, Kecamatan 
Kulawi, Kebupaten Donggala, Sulawesi Tengah, sekitar tahun1915 sampai 
dengan 1930. Simpulan itu diambil setelah ia mempematikan sejarah lisan 
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Perhatian khusus terhadap suku Topembtmi mlIDcul pada tahUn 1989 

setelah mereka berhasil diajak ke Desa Tobadak, Kecamatan Budong-
Budong, Kabupaten Mamuj ll Laporan tertulis tentang masuknya TopembmIi 
dibuat oleh pemerintah Kabupaten Mamuju (A. Maksum Dai 1990). 
Ringkasan lap oran tersebut adalah sebagai berikut 

Tempat persembunyian sukuTopembuni ialah di Guntmg Sikonya yang 
memptmyai ketinggian sekitar 1800 meter di atas permukaan laut dengan 
jarak sekitar 90 km dari pantai di Babana, ibu kota Kecamatan Budong-
Budong. Untuk mencapai lokasi tersebut, orang harns melalui sungai sampai 
ke tempat yang bemama Saltmdeang. Dari Saltmdeang orang harns berjalan 
kaki selama dua hari , menelusuri hutan berlukar, mendaki gtmtmg, dan 
menuruni lembah tmtuk sampai ke tempat tinggal suku Topembuni. Suku 
.Topembtmi tinggal di gua-gua dengan sumber penghidupan dari tanaman 
dan binatang yang ada di sekitamy~, Pakaian mereka terbuat dari kayu. 

Dari hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa suku Topembtmi yang ada sekarang adalah ketunman ketiga dan 
keempat dari kelompok yang pertama kali melarikan diri dan bersembtmyi 
di hutan karena tidak mau menerima perlakuan dari penjajah Belanda, 
Kelompok yang pertama bersembtmyi tersebut berasal dari suku Kantebu 
di Kulawi, SulawesI Tengah, dan suku Rongko dari pedalaman Kabupaten 
Luwu, Sulawesi Selatan. Bahasa yang digtmakan ialah bahasa Kantebu di 
Kulawi . 

Podju adalah salah seorang penduduk Desa Tobadak, Kecamatan 
Budong-Budong, yang melaporkan bahwa ia pemah bertemu dengan suku 
Topembtmi pada tahtm 1975 , Dia bertemu dengan kepala suku yang bemama 
Sadar dan kepala adat yang bemama Pedua dan Taringa yang semuanya 
dari kelompok suku Topembtmi. Setelah pertemuan itu, ia pemah bertemu 
lagi dengan mereka. 

Dengan adanya informasi tersebut, tokoh masyarakat dan aparat 
. pemerintah mengadakan pendekatan secara perlahan-Iahan dan kekeluargaan 

selama beberapa waktu. Pada tahun 1989 setelah Puju menyatakan 
kesediaannya untuk membantu mencari dan menghubtmgi kelompok suku 
TopemblIDl , pencarian kelompok tersebut digalakkan. Puju berhasil 
berkon;lUnikasi kembali dengan suku Topembuni di Desa Saltmdeang setelah 
ia menyediakan rokoh Gudang Mas, korek api , dan satuliter garam sebagai 
tanda bahwa Poju ingin bertemu dengan mereka, Setelah bertmding, akhimya 
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 Bab ini berisi uraian tentang sejarab singkat asal-usul masyarakat 
89 
90 Topembtmi, situasi di daerab Toraja dan sekitarnya pada taboo 1917-an, 
91 
92 situasi di daerah Mamuju dan sekitamya pada masa DIITII, dan deskripsi 
93 
94 masyarakat Topembtmi saat ini. 
9~ 

96 
97 
98 

2.1 Sejarab Singkat Asal-usul masyarakat Topembuni 

99 


100 Cerita tentang adanya masyarakat Topembtmi telab lama bidup dalam 
101 
102 masyarakat Mamuju. Masyarakat Topembtmi digambarkan sebagai suatu 
103 
104 masyarakat yang bersembunyi di dalam hutan . Anggota masyarakatnya 
10 ~ 

106 mempooyai kemampuan ootuk mengpilang di dalam hutan bila bertemu 
107 
108 dengan manusia biasa. Para pengumpulhasilhutan, seperti rotan dan damar, 
109 
110 dapat berhuboogan tidak langsoog dengan mereka ootuk mengadakan 
III 

perdagangan barter atau saling tukar barang tanpa bertemu muka secara 112 
113 
114 langsung. Bahkan, para pencari rotan dan damar yang masukjauh ke dalam 
IU 
116 hutan sering melihat keboo, seperti padi ladang, di tengab hutan belantara, 
11 7 
118 tetapi mereka tidak melihat orang yang menanamnya. Kebun di. tengab hutan 
119 
UO tersebut dianggap sebagai kebun Topembuni 
UI Menurut cerita, masyarakatTopembtmi adalab masyarakat yang masuk 
U2 
U3 hutan ootuk bersembooyi karena takut dan tidak mau diperitab oleh bangsa 
U4 
U~ Belanda. Cerita tersebut telah lama bidup dalam masyarakat Mamuju dan 
U6 
U7 diterim,a oleh masyarakat sebagai sesuatu yang biasa tanpa mendapat
UI 
U9 perhatian khusus. 
130 
131 l' 
132 '0 
133 o 7 
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masyarakat tersebut dengan bahasa eli Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tengah. Bab keempat berisi uraian ten tang sistem bunyi bahas~ yang 
eligtmakan oleh suku Topembuni Bab kelima berisi simpulan penelitian. 
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K1.DljWlgan kedua, tanggal23--27 Agustus 1994, dilakukan kup.jungan 
langsung ke daerah pemukiman suku Topemb1.Dli.. Tujuannya ialab 1.Dltuk 
melanjutkan wawancara pada kWlj1.Dlgan pertama dan data yang lain sambil 
mencari anggota masyarakat yang dapat ikut serta ke Uj1.Dlg Pandang Wltuk 
penyempumaan data kebahasaan yang telah dikumpulkan. Akhimya, 
seorang anggota masyarakat Topemb1.Dli. ikut ke Uj1.Dlg P an dang dan tinggal 
bersama penehti selama dua minggu Wltuk menyempumakan daftar kata 
dan pengambilan kalimat-kahmat bahasa Topemb1.Dli.. 

K1.Dlj1.Dlgan ketiga, tanggallO--15 September 1993, yakni dua minggu 
setelah kunjWlgan kedua dengan tujuan mengembalikan informan suku 
Topemb1.Dli. dan mengambil data tambahan yang lain. 

Pada tanggal 3--5 Oktober 1993 seorang anggota penehti berkWljWlg 
ke Universitas Tadulako di Palu. Dalam kunjungan tersebut diadakan 
wawancara dengan penehti bahasa Sulawesi Tengah Wltuk memperjelas 
beberapa keterangan tentang kekerabatan bahasa di Sulawesi Tengah. 

1.6 Sumber Data 

SU1J?ber data kebahasaan berasal dari informan yang merupakan penutur 
asli suku Topemburu dan berbahasa Topembuni di lingkungannya. 
Diusahakan informan itu mendekati kriteria ideal, misalnya tidak pernah 
atau j arang meninggalkan kamp1.Dlg Mlamannya dan monolingual. 

Sumber data lain, seperti asal-usul suku Top embuni , diambil dan 
wawancara dengan pemuka masyarakat dan anggota masyarakat yang 
mempWlyai pengetahuan tentang suku Topembuni. Selain itu, diadakan 
wawancara dengan penehti bahasa Sulawesi Tengah. 

1.7 .Sistematik Laporan 

Laporan penehtian ini terdiri atas lima bab. Bab pertama menguraikan 
latar belakang, masalah, tujuan dan hasil penehtian, metode dan teknik, 
sumber data, serta sistematika laporan. Bab kedua menjelaskan asal-usul 
suku Topemburu. Bab ini terdiri atas dekripsi ten tang cerita, sejarah, dan 
catatan laporan yang berkaitab dengan kelompok masyarakat Topembuni. 
Bab ketiga menguraikan bahasa yang chgunakan oleh masyarakat Topembuni. 
Di dalam bagian ini dijelaskanhub1.Dlgan bahasa yang digunakan kelompok 
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dan bentuk bibir pada pembentukan bunyi tersebut. , LAMPIRANJ 

Konsonan ialah bunyi bahasa yang arus udaranya mengalami rintangan ------>,L-; 
Idan kualitasnya ditentukan oleh tiga faktor, yakni keadaan pita suara, 

pe:nyentuhan atau pendekatan berbagai alat ucap, cara alat ucap tersebut 
bersentuhan atau berdekatan. 

Diftong ialah vokal yang berubah kualitasnya. 

Gugus konsonan adalah deretan dua konsonan atau lebih yang tergolong 
,~I dalam satu suku kata yang sarna. 

Su/ru kata adalah bagian kata yang diucapkan dalam satu hembusan 
nafas dan umumnya terdiri atas beberapa fonem 

1.5 Metode dan Teknik II 
I 

Metode penelitian ini· menggunakan metode deskriptif Data bahasa 
f'dikumpulkan di lapangan yaitu di Kabupaten Mamuju, melalui perekaman 

dan elisitasi. Ujaran-ujaran bahasa Topembuni oleh penutur asli dalam situasi ~ 
alamiah akan direkam l.nltuk elianalisis. Untuk memudahkan analisis diadakan \' 
pencatatan secara sistematis. r 

Untuk mengwnpulkan data leksikal digunakan daftar 202 kata yang 
digunakan oleh Grimes and Grimes (1987). Daftar 202 kata itu telah t 

rldisesuaikan untuk perbandingan data leksikal bahasa-bahasa di Sulawesi 
Selatan. Untuk perbandingan dengan bahasa-bahasa di Sulawesi Tengah 
digunakan daftar 100 kata Swadesh. seperti yang digunakan oleh Wumbu, 
dkk. (1 973) pada survai bahasa di Sulawesi Tengah. 

Kunjtmgan ke lokasi pemukiman suku Topembuni dilakukan tiga kali . 
Kunjtmgan pertama, tanggal 25--29 Juli 1993, diadakan orientasi dengan 
masyarakat yang diteliti sambil menghubungi penguasa setempat. Pada 
kunjungan itu diadakan wawancara dengan pejabat yang terkait seperti 
pejabat di Kantor Departemen Sosial di Mamuju, Kecamatan Budong- l,

• 
lBudong di Babana, Kantor Desa Tobadak di Tobadak dan pemuka 

j:'masyarakat eli daerah transmigrasi sosial Tobadak IV dan anggota masyarakat 
Topembuni eli lokasi pemukiman mereka. Dalam ktmjtmgan itu juga telah 
mulai dikumpulkan data kebahasaan dengan menggunakan daftar 202 kata 
dengan informan tiga orang suku Topembuni. Peneliti tinggal selama tiga 
hari di rumah salah seorang suku Topembuni di pemukiman ·mereka. 

PERBANDINGAN KATA BAHASA ANTARA TOPEMBUNI DAN 
BAHASA PIPIKORO 

Indonesia Pipikoro Topembuni 

l. aku aku aku 
2. engkau iko iko 
3. kita kita kita 
4. llli 01 he?i 
5. itu etu tetumae I, 
6. slapa hema hema 1 ,. 
7. apa apa apa 1 
8. semua Javua apahea 0 
9. banyak von madea 0 
10. satu hameha hameha 
11. dua romeha romeha 
12. besar bohe mbohe 1 
13 . panJ<illg malanga bulanga 1 
14. kecil kedi kedi? 1 
15 . perempuan tobine tubine 1 
16. laki-laki tomane turnane 1 
17. orang tauna tau 1 
18. ikan bau bete 0 
19. burung danci dansi 
20 anJrng dike dike 
21. kutu kutu kutu 
22. pohon kaju tallu, kaju 1 
23. benih tivu binua 0 
24. datm rau raung 1 
25. akar rali kalaba 0 
26. kulitpohon kulinakaju n ulumakaju 0 
27. kulit kulina uluma 0 
28. daging ball, i:hi bau 
29. darah ra, a ra? 
30. tulang vuku vuku 
31. lemak taba, dudu rudu? 
32. telur ntolu ntolu 
33 . tanduk tonu tonu 
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Indonesia Pipikoro Topembuni 


34. ekor iku 	 iku? 1.3 Thjuan dan Basil Penelitian 
35. bulu 	 vulu vulut • /' 

Ada dua tujuan penelitian ini. Pertama, klasifikasi bahasa Topembuni36. rambut vuluvoo vuluhoo I 

37. 	 kepala vo'o hoo dengan menggunakan teknik leksikostatistik. Kedua, dokumentasi sistem 
bunyi bahasa Topembuni . 38. 	 telinga talinga tilinga 

Berkaitan dengan tujuan pertama dihasilkan daftar kata bahasa39. 	 mata mata mata 
Topembuni dalam transkripsi fonologis yang terdiri atas 202 kata dari daftar 40. 	 llldung onge ongi? 

' , yang digunakan oleh Grimes and Grimes (1987) dan daftar 100 kata seperti 41. 	 mulut nganga nganga 
yang digunakan oleh Wumbu, dkk. (1973) Dengan membandingkan daftar42. 	 gtgt ngilll gilll 
kata tersebut dengan bahasa yang digunakan oleh suku Topembuni dihasilkan 43 . 	 lidah jila jila 
klasifikasi bahasa yang digunakan oleh suku Topembuni. 44. 	 kuku kanupa kanuku 

Berkaitan dengan tujuan kedua dihasilkan aturan tata bunyi bahasa 45. 	 kaki viti witti 
tersebut, misalnya jenis vokal, konsonan, diftong, gugus konsonan, fonem 46. lutut koto kotu 1 
suprasegmental, aturan bunyi dalam suku kata, dan kata. 47 . tangan pale pale 

48 perut tai ta?i 
1.4 Landasan Teori49. leher vuroko WToko 

50 taji/susuh VlllCl vinti Penelitian ini menyangkut dua masalah, yakni klasilikasi bahasa dan 
51. jantung hule hule 	 deskripsi tata bunyi. Untuk pengklasifikasian digunakan analisis 
52. hati ete, nona bulanga 0 	 leksikostatistik dengan menggunakan daftar kata Swadesh yang 
53 . mmum ngtllu bangi 0 	 dikembangkan oleh Grimes and Grimes (1987) sebanyak 202 kata dan daftar 
54. makan ngkoni nkoni 	 100 kata seperti yang digunakan oleh Wumbu dkk. (1973). Hasilnya 
55. gigit benci ntilo 0 	 dibandingkan dengan bahasa-bahasa di Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
56. lihat hilo nihino 	 Tengah. 
57 . dengar epe pe?pei 	 Teori struktural merupakan rujukan utama dalam proses pendeskripsian 
58 . tahu mea msa 	 tata bunyi bahasaTopembuni ini. Akan tetapi, dalamhal-hal tertentu, analisis 
59. tidur tum turu 	 data akan didasarkan pada teori linguistik lain yang relevan. 
60. mati mate mate 	 Karena topik penelitian ini menyangkut tata bunyi dan pembentukannya, 
61. berenang manangu manangu 1 penelitian ini berorientasi pada pengertian dasar tentang fonem, vokal, 
62 terbang melimoko kalimoko 1 konsonan, diftong, gugus konsonan, dan suku kata, yang terdapat di dalam 
63 . beIjalan memako mako 	 aeuan utama. Pengertian tersebut adalah sebagai berikut. 
64 . datang rata 	 rata 

Fonem adalah bunyi-bunyi bahasa yang berbeda atau mirip yang 
65. berbaring tuturua turu 

dihasilkan oleh alat ueap manusia yang berperan dalam suatu bahasa 
66. duduk 	 mehura muhura 

dalam membedakan arti.' 
67 berdiri mehore nkore 	 " 

68 . memberi meV31 mpupae? ," 	 Vokal adalah bunyi suara yang arus udaranya tidak mengalami rintangan 

69. berkata melolita uli? 0 	 daD kualitasnya ditentukan oleh faktor tinggi renciahnya posisi lidah 
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yang mereka letakkan pada serat kulit kayu yang mudah·menyala. Senjata 
mereka berupa panah, sump it, tombak, dan parang. Terdapat kesan bahwa 
penamaan mereka sebagai "orang yang bersembWlyi", diartikan sebagai 
orang yang petuah tinggal di pemukiman, seperti penduduk lainnya, karena 
sesuatu hal yang belum diketahui, mereka lari bersembWlyi ke dalam hutan. 
NamWl, siapa sebenamya mereka masih merupakan tanda tanya. Salah satu 
cara lilltuk mengenal mereka lebih dalam ialah dengan mengetahui 
bahasanya. Dengan mengenal bahasa mereka, komunikasi dengan mereka 
menjadi lebih lancar sehingga dapat menunjang dalam usaha inengangkat 
martabat dan kesejahteraan mereka agar setara dengan warga Indonesia 
yang lain. 

Masyarakat Budong-Budong menyebut bahasa suku TopemblIDi 
sebagai "bahasa bUfWlg" karena bunyi bahasa mereka terdengar aneh bagi 
telinga masyarakat di kecamatan tersebut. Selain itu, masih sedikit orang 
pantai di Kecamatan Budong-Budong yang dapat menggwakan bahasa suku 
TopemblIDi untuk berkomunikasi dengan mereka. 

Penelitian ini berusaha mengadakan studi awal tentang bahasa suku 
TopemblIDi, yang selanjutnya disebut bahasa TopemblIDi. Dalam rangka 
usaha terse but, penelitian ini mencakup penelitian tentang penggolongan 
bahasa dan sistem bWlyi bahasa TopemblIDi. 

1.2 Masalah 

Ada dua hal pokok yang diteliti dari bahasa TopemblIDi. Pertama, 
termasuk dalam kelompok bahasa apakah bahasa yang digtm.akan orang 
TopemblIDi ini? Kedua, bagaimanakah sistem bWlyi bahasa TopemblIDi? 
Untuk menjawab pertanyaan pertama digtm.akan metode leksikostatistik, 
yaitu dengan daftar 200 kata Swadesh seperti yang digtm.akan oleh Grimes 
and Grimes (1987) dalam pemetaan bahasa Sulawesi Selatan. Selain itu, 
digtm.akan daftar 100 kata Swadesh seperti yang digtm.akan oleh Wumbu 
dkk. (1973) dalam usaha mereka menentukan kekerabatan bahasa di 
Sulawesi Tengah. Pola pendeskripsian sistem bWlyi yang terdapat pada buku 
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988) akan dijadikan acuan utama, 
di sampmg beberapa,publikasi tentang sistem'morfologis kata keIja bahasa­
bahasa di nusantara, Wltuk menjawab pertanyaan kedua. 
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70. 
71. 
72. 
73. 
74. 
75. 
76. 
77. 

78. 
79. 
80. 
81. 
82. 
83 . 
84. 
85. 
86. 
87. 
88. 
89 . 
90. 
91. 
92. 
93. 
94. 
95. 
96. 
97. 
98. 
99. 

100. 

I:b.donesia 
matahari 
bulan 
bintang 
au 
hujan 
batu 
paslI 
tanah 
awan 
asap 
apl 
abu 
merah 
hijau 
kuning 
putih 
hitam 
mal am 
panas 
dingin 
penuh 
baru 
baik 
bulat 
kering 
tidak 
bWluh 
bakar 
jalan 
glUlWlg 
nama 

._--- -= 
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Pipikoro 
eo 
vula 
betue 

---= 

ue 
uda 
vatu 
voone 
tana 
hmu 
rangahu, unu 
apu 
avu 
melei 
melevue 
m'eklIDi 
bula 
meeta 
mebengi 
meranl 
melengi 
ponu 
bou 
lompe 
mobulilo 
bangi 
uma 
patehi 
tun.u 
ohea 
bulu 
hanga 

TopemblIDi 
mata?eyo 
wulan 
bittue 
uwe 
udaa? 
vatu 
huwe? 0 
tana 
hmu 
tun.gahu 
apu 
avu 
lei 
bulihue 
buklIDi 
bula 
mueta 
bengii 
muraD.l 
mulengi 
ponu 
bo?u 
loppe 
malongi 0 
bangi 
umma 
pate?i 
mpoa 0 
mako 0 
bulu 
hanga 

85Jumlah 
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LAMPlRAN4 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASANAPU 

Indonesia 	 Topembuni Napu 

1. aku 	 aku iko 0 
2 . engkau iko 	 010 1 
3. kita 	 kita ikita 1 BABI 
4 . ln1 	 he?i ide 0 PENDAHULUAN 
5 . itu 	 tetumae iti 0 
6 . Slapa 	 hema hema 1 
7. apa 	 apa apa 1 

1.1 Latar Belakang 
8. semua 	 apahea opeope 0 
9. banyak madea angkaia 0 	 Topembuni adalah suku terasing yang ditemukan di hutan, di daerah 
10. satu hameha isa, hambua 0 	 pegunungan Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten Mamuju Untuk 
11 . dua 	 romeha dua 0 menemui mereka diperlukan waktu dua hari dua malam dengan berjalan 
12. besar 	 mbohe mahile 0 kaki. Setelah diadakan kontak beberapa kali, melalui seseorang yang dapat 
13 . panJang bulanga ngkararu 0 berkomtmikasi dengan mereka, akhimya mereka bersedia mengikuti anjuran 
14 kecil 	 kedi? koikoi 0 pemerintah wtuk dimukimkan. Mereka dimukimkan di daerah transmigrasi 
15. perempuan tubine tayavine 1 

lokal, di Kecamatan Budong-Budong pada tahw 1990. Diduga masih 
16. laki-laki tumane tobalailo 0 

terdapat suku Topembuni lain yang hidup di hutan dengan segala17. orang tau 	 tawa 
kesederhanaannya.18. 	 ikan bete ikene 0 


Dalam bahasa Mamuju, Topembuni berarti, 'orang yang bersembwyi'·.
19 . bunmg dansi 	 tadahi 0 
20. anJrng dike dike 	 Cerita tentang Topembuni telah lama dikenal dalam masyarakat Mamuju 

21. kutu kutu tuku, tuma 1 	 mulai ujwg selatan, yakni di Kecamatan Tapalang, Kecamatan Kalumpang, 
22 . pohon tahu, kaju kau 1 	 Kecamatan Budong-Budong sampai ke kecamatan yang paling utara, yakni 
23 . benih binua tinuda 0 	 KecamatanPasangkayu. Mereka dianggap sebagai orang yang dapat 
24. daw rawg taye 0 	 "menghilang" . Para pencari rotan dan damar sering menemukan kebw, 
25 . akar 	 kalaba uaka 0 misalnya kebtmjagung,jauh di tengah hutan belantara. Namun., para pencari 

26 kulitpohon ulumakaju kolikau 0 
 hasil hut an itu tidak menemukan manusia di sekitarnya. 
27 . kulit 	 uluma koli 0 Keadaan suku Topembuni berbeda dengan suku-suku terasing di hutan 
28. daging bau 	 ball, onto 1 belantara Irian. Pakaian suku Topembuni terbuat dari kulit kayu yang 
29 . darah ra? 	 Yahe 1 

potongannya seperti kemeja lengan pendek. Alat pemantik api mereka 
30. tulang vuku 	 bu'u 1 

terbuat dari batu dan kayu yang digesek sebingga mengeluarkan bwga api31. lemak 	 rudu? rombu 1 
32. telm 	 ntolu tulu 1 
33 . tanduk tonu 	 tandu 0 

"l 



77 
Indonesia Topembtmi Napu 

34. ekor iku? iku 
35. bulu vulu vulu 1 
36. rambut vuluhoo velua 0 
37. kepala hoo vaa 0 
38. telinga tilinga talinga 
39. mata mata mata 
40. bidlmg ongi? onge 
41. mulut nganga hume 0 
42. gtgt gibi ngibi 
43 . lidah jila dila 
44. kulru kanuku kanu 
45. kaki witti biti 
46. lutut kotu kuntu 
47. tangan pale taie 0 
48. perut ta?i tai 1 
49. leher wroko tambolo 0 
50. tajiJsusuh vinti kada 0 
51. jannmg hule hule 
52. hati bulanga ate 0 
53 . mmum bangi maenu 0 
54. makan nkoni maande 0 
55. gigit ntilo keki 0 
56. }iliat nihino naita 0 
57. dengar pe?pei pehadingi 0 
58. tabu msa lsa 
59. tidur turn, leta leta 
60. mati mate mate 
61. berenang manangu monangu 1 
62. terbang kalimoko membaro 0 
63 . berjalan mako molumao 1 
64. datang rata have 0 
65. berbaring turu maturu 
66. duduk muhura mohuda 
67. berdiri nkore meangka 0 
68. memberi mpupae? meVe1 0 
69. berkata uti? mololita 0 



78 

Indonesia Topemb\mi 
70. matahari mata?eyo 
71. bulan 	 wula 
72 . bintang bittue 
73 . au 	 uwe 
74. hujan 	 udaa? 
75 . batu 	 vatu 
76. paslI 	 huwe? 
77 . tanah 	 tana 

78. awan 	 hmu 
79. asap 	 ttmgahu 
80. apl apu 

8l. abu avu 
82. merah lei 
83 . hijau 	 bulihue 
84 . laming bukuni 
85. putih 	 bula 
86. hitam 	 mueta 
87 . malam bengi 

88. panas 	 muraru 

89. dingin 	 mulengi 

90 . penub ponu 


9l. barn bo?u 


92 . baik 	 loppe 

93 . bulat 	 malongi 

94. kering 	 bangi 

95. tidak 	 umma 

96. bunub 	 pate?i 

97 . bakar 	 mpoa 

98. jalan 	 mako 

99. gunung bulu 

100. 	 nama hanga 

Jumlah 

Napu 
alo 
vula 
betue 
ovat 
ucla 
vatu 
VlmgJ 

tampo, tana 
gavu 
ranahu 
apl 
avu 
malei 
malvau 
mambada 
bula 
mueta 
keinell 
ma'amu 
maleha 
buke 
vow 
maroa 
maleogu 
bangi 
bara 
papate 
ttmu 
rara 
bulu 
hanga 

o 
o 

o 

o 

o 

o 
o 

o 
o 
o 

o 
o 
o 
1 
o 

o 
o 
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Bada (Besoa)Indonesia 	 Topembuni 

1. aku 	 aku kodo 0 

2. engkau iko 10 	 1 

3. kita kita kita 	 1 

4. 1111 he?i de'e 	 0 

5. itu tetumae iti 	 0 

6. slapa 	 hema hema 

7. apa apa apa 	 1 

8. semua apahea upu, upu 	 0 

9. banyak madea handa 	 0 

10. satu hameha lsa 
If' 	

0 

11. 	 dua romeha dua 0 
012. besar 	 mbohe maheli 

13 . panJang bulanga kararu 	 0 

14. kecil kedi? tavavine 	 0 

15. perempuan tubine tooalaliko 	 0 

16. laki-laki tumane kakai 	 0 

17 . orang tau taooa 1 
018. ikan 	 bete bou 

19. bunmg dansi tadahi 	 0 

20 . anJmg dike ahu 	 1 

21. kutu kutu kutu 	 1 

22. pohon tahu, kaju toa 	 0 

23 . benih binua hinavu 	 0 

24. daun raung tave 	 0 

25 . akar kalaba kalanda 	 0 

26. kulitpohon ulumakaju kolikau 	 0 

27 . kulit uluma koli 	 0 

28. daging bau bau 	 1 

29. darah ra? vahe 	 0 

30. tulang vuku bo'u 
.1 	 0 

31. lemak rudu? 10mpo E'~ 	 0 

32. telur ntolu tulu 	 1 

33. tanduk tonu tandu 	 0 

34. ekor 	 iku? iku 



. -----------

35. 
36. 
37 . 
38. 
39. 
40. 
41. 
42. 
43 . 
44. 
45 . 
46. 
47 . 
48. 
49 . 
50 . 
51. 
52. 
53 . 
54. 
55 . 
56. 
57. 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63 . 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 
70. 

Indonesia 
bulu 
rarnbut 
kepala 
tehnga 
mata 
hidung 
mulut 
gIgI 
hdah 
kuku 
kaki 
lutut 
tangan 
perut 
leher 
tajilsusuh 
jantung 
hati 
rnmurn 
makan 
gigit 
hhat 
dengar 
tahu 
tidur 
mati 
berenang 
terbang 
berjalan 
datang 
berbaring 
duduk 
berdiri 
memberi 
berkata 
matahari 
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Topembuni 

vulu 

. 

' " I vulul100 
hoo 
tilinga 
mata 
ongi? 
nganga 
gihi 
jila 
kanuku 
witti 
kotu 
pale 
ta?i 
wroko 
vinti 
hule 
bulanga 
bangi 
nkoni 
ntilo 
nihino 
pe?pei 
msa 
turn, leta 
mate 
manangu 
kahmoko 
mako 
rata 
turn 
muhura 
nkore 
mpupae? 
uli? 
mata?eyo 

Bada (Besoa) 
tala 

,= 
velua 
vua 

'j tahnga 

, 
. 

I mata 
ilo 
hurne 
ngihi 
lila 
kanu 
viti 
kuntu 
tae 
tali 

tambolo 
VIS} 

hule 
lalune,ate 
maemu 
mande 
nakeki 
naita 
nahadi 
lsa 
moturn 
mate 
melu'u 
membara 
malemao 
have 
moturuturu 
mekoda 
meangka 
naVel 
molohta 
alo 

Panciang, yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk 
melaksanakan penehtian ini. 

0 . , Mudah-mudahan apa yang disajikan dalam laponm. ini dapat ~rmanfaat 
0 

bagi masyarakat dalam upaya menjahn kesatuan dan persatuan bangsa,
0 

1 


Ujung Pandang, Februari ] 994 Ketua Tim 
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Indonesia Topembuni Bada (Besoa) 

71. bulan wula vula 0 
72. bintang bittue 

~--
betue 

73 . arr uwe UVID 0 
74. hujan udaa? huda 
75. batu vatu vatu 
76. paslf huwe? VWlgJ. 0 
77. tanah tana tamp0 0 

UCAPAN TERIMA KASm 78. awan limu gavu 0 

79. asap tungahu rambu 0 

80. apl apu apl
Proyek Penelitian dan Pembina an Bahasa dan Sastra Indonesia dan 81. abu avu avu 

Daerah Sulawesi Selatan tahun anggaran 1993/1994 telah mempercayakan 
82. merah lei malei 1 

kepada kami lIDtuk meneliti Tata Bunyi Bahasa Topembuni di Kecamatan 
I 83. hijau bulihue malevau 0 

Budong-budong, Kabupaten Manruju. Penelitian ini mempunyai arti 
I 
~ 

84. kuning bukuni mambada 0 
tersendiri karen a merupakan penelitian pertama yang diadakan bagi suku I 85. putih bula bula 
terasing di Sulawesi Selatan. r 86. hitam mueta maiti 


Kami menyadari sepenubnya bahwa hasil yang dicapai dalam laporan 
 87. malam bengi kaili 0 
ini masih jauh dari sempurna. Laporan penelitian ini baru merupakan 88. panas muram ma'amu 0 
sebagian dari keseluruhan aspek kebahasaan dalam bahasa Topembuni. 89. dingin mulengi malengi 0 
Penelitian lanjutan mengenai aspek bahasa Topembuni yang lain masih ~: 90. penuh ponu buke 0 
diperlukan. " 91. baru bo?u VO'U 1 

Hambatan yang timbul selarna penelitian dapat diatasi berkat ketektman 92. baik loppe maro'a 0 
dan keIja keras para peneliti dan bantuan dari berbagai pihak sehingga 93. bulat malongi humambua 0 
laporan penelitian ini dap at diselesaikan. 94. kering bangi bangi 


Secara khusus kami menyarnpaikan terima kasih dan penghargaan yang 
 95 . tidak umma tiara 0 
setinggi-tingginya kepada 96. blUluh pate?i papate 

1. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Mamuju, 97. bakar mpoa tunu 0 
98. jalan mako rara 02. Kepala Kecamatan Budong-Budong, dan 
99. gtmlUlg bulu bulu3. semua pihak yang telah memberikan bantuan. dalam bentuk apa plUl 

sebingga laporan penehtiaIi ini dapat terwujud. Terakhir, kami tak lupa I 100. nama hanga hanga 

menyampaikan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian dan 
Jumlah 37Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan, 

Drs. Abdul Kadir Mulya, dan Kepala Balai Penelitian Bahasa elY UjlUlg 

V1l1 
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LAMPIRAN6 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOPEMBUNI DAN 
BAHASA KAILI 

Indonesia KaiJi Topembtmi 

1. aku yaku aku 
2. engkau ?iko, komi iko 
3. kita kita kita 
4. 1111 el he?i 
5. itu ?etu tetumae 
6. slapa hema hema 
7. apa napa apa 1 
8. semua purapura apahea 0 
9. banyak nadea madea 1 
10. satu hongu hameha 0 
11. dua rongu kumeha 0 
12. besar nabohe mbohe 1 
13. panJang nalanga bulanga 
14. kecil nakodi kedi? 1 
15. perempuan mombine tubine 1 
16. laki-Iaki langgai tumane 0 
17. orang tomata, tau tau 1 
18. ikan bawu bete 0 
19. bunmg tonji dansi 0 
20. anJmg ?ahu dike 0 
21. kutu kutu kutu 1 
22. pohon votonggai, kai tahu, kaju 0 
23 . benih pohavu binua 0 
24. dam tava ramg 0 
25 . akar kale kalaba 0 
26. kulitpohon kuli votonggai ulumakaju 0 
27 . kulit kuli ulurna 0 
28. daging ?ibi bau 0 
29. darah raa ra? 1 
30. tulang vuku vuku" 1 
31. lemak lomu rudu? 0 
32. telur ntolu ntolu 
33. tanduk tonu tonu 

Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs . S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Se1cretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendaharawan Proyek). Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, 
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati 
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, 
sehingga hasil peneiitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk 
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dra. Udiati Widiastuti yang telah melakukan penyuntingan dari segi 
bahasa. 

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi 

Vll 



Pada rabun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 83 
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia,dan Indonesia Kaili Topembuni 
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 34. ekor lela iku? o 
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) )awa Barat, (5) Daerah Istimewa 35. buIu vulu vulu 
Yogyakana, (6) Jawa Timur, (7) Kaliinantan Selatan, (8) Sulawesi 36. rambut vulua vuluhoo o 
Utara, (9) Su'lawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 37. kepala balengga hoo o 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian 38. telinga talinga tilinga
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) 39. mata mata mata 
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) 

40. hidung ongge ongi?
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Malulru . Tiga tahun kemudian 

41 . mulut humba nganga o
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 

42. gIgI ngihi gihiProyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
43. lidah jila jilaLampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
44. kuku karapu, kanuku kanuknTenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek 
45. kaki kada witti openelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang 
46. lutut vukotu kotuberkedudukan di DK! Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 

ini hanya terdapat di (l) DK! Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah 47 . tangan pale pale 

Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6) 48. perut tai ta?i 
Kalimantan Selatan. 49. leher tambolo wroko o 

50. tajiJsusuh vinti vintiPada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 51. janhmg hule hule 

Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 52. hati rara, ate bulanga o 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 53. mmum ngmu bangi o 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 54. makan mbai nkoni o 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerab menjadi 55. gigit kiki ntilo o 
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang 56. lihat ole nihino o 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 57. dengar epe pe?pei 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 58. tahu nJl msa o 

Buku Tala Bunyi Bahasa Tompembuni ini merupakan salah satu 59. tidur natum tum 
hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 60. mati mate mate 
Daerah Sulawesi Selatan tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin 61 . berenang nonangu manangu 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, 62. terbang nekavoro kalimoko o 
yaitu (I) H. Abdul Muthalib, (2) Sdr. Abdul Rajab Johari, (3) Sdr. 63 . berjalan nolumako mako 
J.S. Sande, dan (4) Drs. Muhammad Nairn Haddade. 64. datang neonga, narata rata 


Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
 65. berbaring nekagole, norutu tum 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 66. duduk nekatoko muhura o 

67. berdiri neangga nkore o 
68. memberi nombavai mpupae? o 

V1 69. berkata nojarita uli? 



Indonesia 
70. matahari 
71 . bulan 
72 . bintang 
73 . air 
74. bujan 
75. batu 
76. pasir 
77. tanah 
78. awan 
79. asap 
80. api 
81. abu 
82. merah 
83 . bijau 
84 . kuning 
85 . putih 
86. bitam 
87 . malam 
88 . panas 
89. dingin 
90. penuh 
91. baru 
92. baik 
93 . bulat 
94 . kering 

9'5. tidak 

96. bunuh 
97 . bakar 
98. jalan 
99. gunung 

100 nama 

Jumlah 

84 
Kaili 
?eo 
vula 
batue 
?uwe 
?uja 
vatu 
bone 
tana 
kulimu 
rangahu 
apu 
avu 
lei 
kodara 
kuni 
puti, bula 
vun 
kavongi 
pane 
nebele 
ponu 
bou 
nabelo 
nalengu 
nabai 

illJa 
patebi 
tlmju 
jala 
bulu 
banga 

Topembuni 

mata?eyo 
wula 
bittue 

uwe 

udaa? 

vatu 

buwe? 

tana 

limu 

tlmgahu 

apu 

avu 

lei 

bulihue 

bukuni 

bula 

mueta 

bengi 

muram 

mulengi 

ponu 

bo?u 

loppe 

malongi 

bangi 

umma 

pate?i 

mpoa 

mako 

bulu 

banga 


1 
1 
I 
1 
o 
I 

I 
o 

o 
I 
o 
o 
I 
o 
o 
o 
I 
o 

o 
o 
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KATAPENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok. yaitu masalah bahasa nasional. bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok 1tu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa 
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan 
zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara . lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam,.berbagai aspek. baik aspek bahasa 
Indonesia. bahasa daerah maupun bahasa asing . Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
terbitan basil penelitian . Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah 
koordimisi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah , termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 

Sejak tahUIl 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

v 
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LAMPlRAN7 

PERBANDINGAN KATA ANTARA BAHASA TOP.EMBUNI DAN 
BAHASA PAMONA 

Indonesia 
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25 . 
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30. 
31. 
32. 
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aku 
engkau 
kita 
101 

itu 
Slapa 
apa 
semua 
banyak 
satu 
dua 
besar 
panJang 
kecil 
perempuan 
laki-laki 
orang 
ikan 
burtmg 
anJrng 
kuku 
pohon 
benili 
datm 
akar 
kulitpohon 
kulit 
daging 
darah 
tulang 
lemak 
telur 
tanduk 

Topembtmi 

aku 
iko 
kita 
he?i 
tetumae 
hema 
apa 
apahea 
madea 
hameha 
romeha 
mbohe 
bulanga 
kedi? 
tubine 
tumane 
tau 
bete 
dansi 
dike 
kutu 
tahu, kaju 
binua 
ratmg 
kalaba 
ulumakaju 
uluma 
bau 
ra? 
vuku 
rudu? 
otolu 
toou 

Pamona 

yaku 
siko 
kita 
sel 
setu 
lsema 
oJaa 
purapuara 
mana 
samba'a 
radua 
bangke 
marate 
kodi 
ve'a 
tauma 
tau 
vayavo 
bau 
asu 
tuku 
pu'u, kaju 
inili 
lfa 

kale 
palangkaju 
pela 
sanga 
daa 
vuku 
lori 
toyu 
tondu 

1 
o 
o 
1 
o 
o 
o 
o 
1 
o 
1 
1 
o 
o 
o 
1 
1 
o 
o 
o 
o 
o 
o 
1 
1 
o 
1 



Indonesia 
34. ekor 
35. bulu 
36. rambut 
37 . kepala 
38. telinga 
39. mata 
40 . hidung 
41 . mulut 
42. gigi 
43 . lidah 
44. kuku 
45 . kaki 
46. lutut 
47 . tangan 
48. perut 
49. leher 
50. tajilsusuh 
51 . jantung 
52. hati 
53. minum 
54. makan 
55 . gigit 
56. lihat 
57 . dengar 
58. tabu 
59. tidur 
60. mati 
61 . berenang 
62. terbang 
63 . beIjalan 
64. datang 
65. berbaring 
66. duduk 
67. berdiri 
68. memberi 
69. berkata 

86 
Topembuni 

iku? 
vulu 
vuluhoo 
hoo 
tilinga 
mata 
ongi? 
nganga 
gihi 
jila 
kanuku 
witti 
kotu 
pale 
ta?i 
wroko 
vinti 
hule 
bulanga 
bangi 
nkoni 
ntilo 
nihino 
pe?pei 
msa 
turn, leta 
mate 
manangu 
kalimoko 
mako 
rata 
turu 
muhura 

. nkore 
mpupae? . 
u1i? 

Pamoo'a 
iku 0 
vuyu 
vuyna 0 
VO'o 0 

talinga 1 
mata 1 
engo 
nguju 0 
ngISl 

jila 
kayupa 0 
viti 
vokuto 
pale 
kompo 0 
lee 1 
vance 0 
sule 
ate 0 
mangInll, inu 0 
mangkoni, koni 1 
kibari , mama 0 
peole, ole 0 
donge 0 
ncani 0 
yore 0 
mate 1 
monangu 1 
moyoko 0 
melinja 0 
jela 0 
moturu 1 
motunda 0 
mekakore 1 
mobai, movai 0 
moncrpau 0 
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Indonesia 
70. matahari 
7l. bu1an 
72. bintang 
73. air 
74. hujan 
75. batu 
76. pasl! 
77. tanah 
78. awan 
79. asap 
80. api 

8l. abu 

82. merah 
83. hijau 
84. kuning 
85. putih 
86. hitam 
87 . malam 
88. panas 
89. dingin 
90. penuh 

9l. barn 

92 . baik 
93 . billat 
94. kering 
95 . tidak 
96. bunuh 
97. bakar 
98. jalan 
99. gummg 

100. nama 
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TopembwJi 
mata?eyo 
wula 
bittue 
uwe 
udaa? 
vatu 
huwe? 
tana 
limu 
tlmgahu 
apu 
avu 
lei 
bulihue 
bukuni 
billa 
mueta 
bengi 
muram 
millengi 
ponu 
bo?u 
loppe 
malongi 
bangi 
umma 
pate?i 
mpoa 
maim 
billu 
hanga 

Pamona 
eo 1 
vuya 0 
betu'e 
ue 

uJa 
vatu 1 
ranggJ. 0 
tana 
limu 
rangasu 
apu 
avu 
mavaa 0 
mayavuyu 0 
makuni 
mabuya 
maeta 
mavengi 1 
marameda 0 
maranindi 0 
buke 0 
davou 0 
madago 0 
maliogu 0 
mangau 0 
bee, baree 0 
pepate, pate 
tunjum, tunu 0 
jaya 0 
buyu 
to'o o 

Jumlah 48 
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